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Analisis Rasio Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada 







Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana perkembangan kinerja 
keuangan perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
selama 5 tahun terakhir sejak tahun 2008 sampai dengan tahun 2012 dengan 
menggunakan metode analisa rasio keuangan. Rasio-rasio keuangan yang 
digunakan adalah Current Ratio (CR), Quick Ratio (QR), Cash Ratio (CsR), Debt 
to Asset Ratio (DTAR), Debt to Equity Ratio (DTER), Long-term Debt to Equity 
Ratio (LtDER), Receivable Turn Over (RTO), Inventory Turn Over (ITO), Fixed 
Asset Turn Over (FATO), Total Asset Turn Over (TATO), Net Profit Margin 
(NPM), Return On Investment (ROI), dan Return On Equity (ROE). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa secara umum rasio keuangan perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami fluktuasi, 
namun diantaranya terdapat beberapa perusahaan yang memiliki rasio keuangan 
yang baik dan rasio keuangan yang buruk. 
 
Kata Kunci : Rasio Keuangan, Kinerja Keuangan 
 
ABSTRACT 
Finance Ratio Analysis to Evaluate Finance Performance 
at Mining Companies that Listed in Indonesia Stock Market Year 2008-2012 
This study aim is to see development mining companies finance performance 
that listed in Indonesia Stock Market for last five years, since 2008 to 2012 using  
finance‟s ratio analysis method. Finance‟s ratios were used is Current Ratio (CR), 
Quick Ratio (QR), Cash Ratio (CsR), Debt to Equity Ratio (DTER), Long Term 
Debt to Equity Ratio (LtDER),  Receivable Turn Over (RTO), Inventory Turn Over 
(ITO), Fixed Asset Turn Over (FATO), Total Asset Turn Over (TATO), Net Profit 
Margin (NPM), Return On Investment (ROI), and Return On Equity (ROE). Study 
results show generally mining companies finance ratio that listed in Indonesia 
Stock Market were fluctuated, and also  there were some companies that had 
good and bad finance ratio. 
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1.1 Latar Belakang 
Industri pertambangan di Tanah Air mengalami pertumbuhan yang pesat, 
oleh karena itu menimbulkan persaingan antar perusahaan. Persaingan yang 
semakin kompetitif menuntut perusahaan untuk menciptakan inovasi serta 
mengembangkan konsep atau metode-metode baru dalam perusahaan, 
selanjutnya yang akan digunakan oleh pihak manajemen dalam perhitungan 
matematisnya agar mampu bertahan dalam persaingan serta meningkatkan nilai 
perusahaan dimasa yang akan datang. Oleh karena itu kinerja keuangan adalah 
salah satu hal yang penting dalam meningkatkan nilai perusahaan. 
Industri pertambangan di Indonesia merupakan industri yang menarik 
karena pertumbuhannya sangat signifikan dalam sepuluh tahun terakhir, seperti 
terlihat dari perkembangan perusahaan pertambangan batubara, logam, mineral, 
nikel,  minyak dan gas bumi. Hal ini akan mendorong meningkatnya investasi 
asing di sektor tersebut. Agar menarik investor pihak perusahaan harus 
memberikan rincian laporan keuangan sebagai penilaian kinerja keuangan yang 
selama ini telah dijalankan. Kondisi keuangan perusahaan dapat diketahui dari 
laporan keuangan perusahaan yang terdiri dari neraca, laporan laba rugi, arus 
kas serta laporan-laporan keuangan lainnya. Dengan mengadakan analisis 
terhadap pos-pos neraca maka dapat diketahui atau diperoleh gambaran tentang 
posisi keuangan perusahaan. Sedangkan analisis terhadap laporan laba rugi 





Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat diperoleh dari informasi yang  
disajikan melalui suatu laporan keuangan pada satu periode. Laporan keuangan 
dapat digunakan sebagai dasar untuk menentukan atau menilai posisi keuangan 
perusahaan, laporan keuangan juga sangat diperlukan untuk mengukur hasil 
usaha dan perkembangan perusahaan dari waktu ke waktu untuk mengetahui 
sejauh mana perusahaan mencapai tujuannya, serta dapat digunakan untuk 
menilai kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban-kewajibannya, 
struktur modal usaha, keefektifan penggunaan aktiva, serta hal-hal lainnya yang 
berhubungan dengan keadaan finansial perusahaan (Subramanyam, 2005).  
Kinerja sebuah perusahaan lebih banyak diukur berdasarkan rasio-rasio selama 
satu periode tertentu (Munawir, 2001). 
Analisis dan interpretasi keuangan menkategorikan beberapa teknik dan 
alat analisis yang dapat dipergunakan untuk menghasilkan informasi yang 
berguna bagi pihak intern dan ekstern yang terkait dengan perusahaan. Bagi 
manajemen, informasi yang diperoleh itu berfungsi sebagai salah satu bahan 
pertimbangan dasar dalam proses pengambilan keputusan pengkoordinasian 
dan pengendalian perusahaan. Namun pada kenyataannya beberapa alat 
analisis tersebut belum dimanfaatkan oleh perusahaan. 
Pengambilan keputusan strategis pada perusahaan sering kali dilakukan 
oleh pendiri usaha dan keputusan yang diambil bersifat personal, berani serta 
beresiko tinggi. Dalam jangka pendek pengambilan keputusan dengan cara ini 
cukup berhasil tetapi untuk jangka panjang dan seiring dengan pertumbuhan 
perusahaan cara tersebut kurang memadai. Ini berarti pendayagunaan laporan 
keuangan sebagai sumber informasi bagi manajer dalam pengambilan 





padahal pengambilan keputusan berdasarkan kinerja keuangan merupakan 
keharusan bagi setiap perusahaan. 
Efektivitas dan efesiensi suatu perusahaan dalam menjalankan operasinya 
ditentukan oleh kemampuan perusahaan dalam memeroleh profitabilitas dalam 
perusahaan. Dengan demikian penggunaan analisis rasio keuangan dapat 
menggambarkan kinerja keuangan yang telah dicapai. Untuk mendukung 
kelangsungan dan peningkatan usaha maka perusahaan perlu menganalisis 
laporan keuangan agar dapat diperoleh informasi tentang posisi keuangan yang 
bersangkutan. 
Informasi yang tersaji harus dianalisis dan diinterpretasikan lebih jauh lagi 
agar mempunyai nilai guna bagi perusahaan. Untuk manajemen, dalam 
melakukan analisis terhadap kinerja keuangan yaitu berupa analisis yang bersifat 
fundamental dan integratif yang nantinya akan memberikan gambaran yang 
mendasar dan menyeluruh tentang posisi dan prestasi keuangan. 
Ada beberapa cara untuk menilai kondisi kesehatan perusahaan dengan 
menggunakan analisis kinerja keuangan, yaitu dengan menggunakan analisis 
rasio likuiditas, rasio leverage, rasio aktivitas dan rasio profitabilitas perusahaan. 
Hasil dari keempat rasio tersebut penting bagi perusahaan, karena menyangkut 
kelangsungan hidup perusahaan. Penilaian prestasi perusahaan bagi pihak 
manajemen, khususnya untuk mengukur profitabiliitas merupakan faktor penting 
untuk mengetahui tingkat efesiensi perusahaan. Tingginya profitabilitas 
perusahaan lebih penting dibanding dengan laba maksimal yang dicapai 
perusahaan pada setiap periode, karena dengan profitabilitas sebagai alat ukur, 
kita dapat mengetahui sampai sejauh mana kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba yang maksimal dibandingkan dengan modal yang digunakan 





mengelola manajemen perusahaan dengan baik agar dapat mencapai tingkat 
efisiensi yang optimal dari penggunaan modalnya.  
Seperti halnya dalam pengelolaan aktiva, dimana perputaran aktiva ini 
sangat penting untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam mengelola 
manajemen khususnya dalam bidang keuangan. Sebab pengelolaan aktiva 
sangat penting dalam peningkatan perolehan pendapatan perusahaan melalui 
penjualannya. Setiap komponen aktiva atau modal kerja khusus mampu 
memberikan kontribusi maksimal untuk menghasilkan pendapatan yang ingin 
dicapai oleh perusahaan. 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis mengangkat judul penelitian 
yaitu:  “Analisis Rasio Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada 
Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia ”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dari permasalahan diatas, maka penulis 
mengidentifikasi  masalah yaitu bagaimana kinerja keuangan pada perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan menggunakan 
analisis rasio keuangan ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dengan adanya penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui kinerja keuangan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia dengan menggunakan analisis rasio keuangan. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk digunakan 





1.4.1 Kegunaan Akademis 
a. Bagi Peneliti  
Memberikan kesempatan kepada peneliti untuk menganalisis masalah dan 
hal-hal yang terdapat diperusahaan sebagai objek yang di teliti dengan 
mengembangkan dan menerapkan teori-teori yang telah diperoleh selama 
kuliah sehingga dapat menambah wawasan, pengalaman, dan meningkatkan 
kematangan berfikir dalam pengambilan keputusan. 
b. Bagi llmu Pengetahuan 
Menambah dan memperluas pengetahuan dibidang manajemen keuangan 
sehingga dapat dijadikan sebagai sumbangan pemikiran dan kajian untuk 
permasalahan yang sama dengan masalah yang diteliti khususnya mengenai 
kinerja keuangan perusahaan. 
c. Bagi Perusahaan 
Memberikan masukan tentang kinerja keuangan perusahaan sehingga dapat 
digunakan untuk pengambilan kebijaksanaan dimasa yang akan datang dan 
sebagai pertimbangan untuk dapat lebih baik meningkatkan kinerja 
perusahaan agar lebih efektif dan efisien dalam mencapai laba optimal. 
d. Bagi Peneliti Lain 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber informasi dan bahan 
referensi bagi pihak-pihak yang membutuhkan kajian mengenai topik-topik 
yang dibahas dalam karya tulis ini. 
 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pembaca 





sebagai bahan perbandingan antara teori dengan praktek nyata di perusahaan 
yang selanjutnya dapat digunakan sebagai referensi. 
 
1.5 Ruang Lingkup 
Adapun ruang lingkup penelitian ataupun batasan masalah berkisar pada : 
1. Ruang lingkup substansi kajian penelitian ini yakni mengetahui dan 
menganalisis kinerja keuangan pada perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan menggunakan rasio likuiditas, rasio 
leverage, rasio aktivitas dan rasio profitabilitas. 
2. Lokasi penelitian bertempat di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang diambil 
langsung lewat situs www.idx.co.id.  
3. Batasan tahun yang diteliti adalah laporan keuangan pada perusahaan 
pertambangan yang menerbitkan laporan keuangannya dari tahun 2008 






2.1 Pengertian dan Fungsi Manajemen Keuangan 
2.1.1 Pengertian Manajemen Keuangan 
Menurut Sutrisno (2008:3) manajemen keuangan dapat diartikan sebagai 
semua aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan usaha-usaha 
mendapatkan dana dengan biaya yang murah serta usaha untuk menggunakan 
dan mengalokasikan dana tersebut secara efisien. Sedangkan menurut Martono 
dan Agus Hartijo (2007:16) menyatakan bahwa manajemen keuangan atau yang 
sering pula disebut dengan istilah pembelanjaan adalah seluruh aktivitas 
perusahaan dalam rangka memperoleh dana, menggunakan dana dan 
mengelola asset. Menurut Lukman Syamsuddin (2007:3) manajemen keuangan 
merupakan penerapan prinsip-prinsip ekonomi dalam mengelola keputusan-
keputusan yang menyangkut masalah finansial perusahaan.  
 
2.1.2 Fungsi Manajemen Keuangan 
Fungsi manajemen keuangan dalam suatu perusahaan dapat diperoleh 
dan dilihat dari tugas dan tanggung jawab manajer keuangan atau direktur 
keuangan. Tugas dan tanggung jawab manajer keuangan antar perusahaan 
mungkin saja berbeda. Hal ini mungkin bergantung pada jenis usaha perusahaan 
dan besar kecilnya ukuran perusahaan. Ini berarti tugas dan tanggung jawab 
manajer keuangan antar perusahaan mungkin saja mempunyai cakupan yang 
berbeda, tetapi ada beberapa kesamaan yang dapat diidentifikasi. 
Fungsi manajemen keuangan terdiri dari tiga keputusan utama yang harus 





keuangan. Keputusan keuangan ini diimplementasikan dalam kegiatan sehari-
hari untuk memperoleh laba.  
Menurut Harmono (2009:18) ada tiga macam fungsi manajemen keuangan 
yaitu :  
1. Keputusan investasi 
Keputusan investasi ini menyangkut bagaimana manajer keuangan 
mengalokasikan dana ke dalam bentuk-bentuk investasi yang akan 
mendatangkan keuangan dimasa yang akan datang. Hasil dari kebijakan 
investasi, secara sederhana dapat dilihat pada sisi aktiva neraca perusahaan. 
2. Keputusan pembelanjaan kegiatan usaha 
Dalam hal ini seorang manajer keuangan dituntut untuk 
mempertimbangkan dan menganalisis kombinasi dan sumber-sumber 
pembelanjaan yang ekonomis bagi perusahaan guna membelanjai kebutuhan-
kebutuhan investasi serta kegiatan usahanya. Hasil kebijakan sumber 
pembelanjaan, secara sederhana dapat dilihat pada sisi passiva neraca 
perusahaan. 
3. Keputusan dividen 
Dividen merupakan bagian keuntungan yang dibayarkan oleh perusahaan 
kepada para pemegang saham. Oleh karena itu dividen ini merupakan bagian 
dari penghasilan yang diharapkan oleh pemegang saham. 
Uraian tersebut di atas memberikan indikasi bahwa fungsi pokok 
pembelanjaan menduduki posisi yang cukup penting dalam suatu perusahaan. 
Hal ini baru dapat dirasakan apabila fungsi pembelanjaan tidak dijalankan 







2.2 Pengertian Laporan Keuangan 
Untuk membahas manajemen keuangan, tidak terlepas dari laporan 
keuangan. Oleh karena itu diperlukan pembahasan singkat mengenai laporan 
keuangan. Laporan keuangan disusun dengan maksud untuk menyediakan 
informasi keuangan suatu perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan 
sebagai bahan pertimbangan didalam mengambil keputusan. 
Menurut Munawir (2004:2) pengertian laporan keuangan adalah hasil dari 
proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara 
data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang 
berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut. 
Menurut Sutrisno (2008:9) laporan keuangan merupakan hasil akhir dari 
proses akuntansi yang meliputi dua laporan utama yakni neraca dan laporan rugi 
laba. 
Menurut Myer, dalam Munawir (2004:5) yang dimaksud laporan keuangan 
adalah : 
“Dua daftar yang disusun oleh akuntan pada akhir periode untuk suatu 
perusahaan. Kedua daftar tersebut adalah daftar neraca atau posisi keuangan 
dan daftar pendapatan  atau daftar laba rugi. Pada waktu akhir-akhir ini sudah 
menjadi kebiasaan bagi perseroan-perseroan untuk menambahkan daftar ketiga 
yaitu daftar surplus atau daftar laba yang tak dibagikan (laba yang ditahan)”. 
Menurut Sawir (2005:2) laporan keuangan adalah hasil akhir proses 
akuntansi. Setiap transaksi yang dapat diukur dengan nilai uang, dicatat dan 
diolah sedemikian rupa. Laporan akhir disajikan dalam nilai uang. 
Berdasarkan beberapa uraian diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
laporan keuangan adalah suatu laporan yang menggambarkan posisi keuangan 





yang dilaksanakan secara konsisten serta dibuat dan disajikan dalam bentuk 
neraca dan laporan laba rugi. 
Laporan keuangan disusun dengan maksud untuk menyajikan laporan 
kemajuan perusahaan secara periodik. Manajemen perlu mengetahui bagaimana 
perkembangan keadaan investasi dalam perusahaan dan hasil-hasil yang dicapai 
selama jangka waktu yang diamati. Pada umumnya laporan keuangan itu sendiri 
dari neraca dan perhitungan rugi laba serta laporan perubahan modal, dimana 
neraca menunjukkan jumlah aktiva, hutang dan modal dari suatu perusahaan 
pada tanggal tertentu, sedangkan pada rugi laba memerilhatkan hasil-hasil yang 
telah dicapai oleh perusahaan serta biaya yang terjadi selama periode tertentu. 
 Dari beberapa pendapat ahli ekonomi di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa laporan keuangan merupakan hasil akhir proses akuntansi yang 
menjelaskan atau melaporkan kegiatan perusahaan sekaligus untuk 
mengevaluasi keberhasilan strategi perusahaan dalam pencapaian tujuan yang 
ingin dicapai. 
 
2.3 Bentuk-bentuk Laporan Keuangan 
Dalam menganalisa dan menafsirkan laporan keuangan, seorang 
penganilisis harus mengetahui pengertian-pengertian mengenai bentuk-bentuk 
maupun prinsip-prinsip penyusunan laporan keuangan serta masalah yang 
mungkin timbul dalam penyusunan laporan keuangan. Laporan keuangan terdiri 
dari neraca, rugi laba dan arus kas. 
 
A. Neraca 
Neraca menunjukkan posisi keuangan perusahaan pada saat tertentu. 
Neraca menunjukkan aktiva, hutang dan modal sendiri suatu perusahaan pada 





dan modal menunjukkan sumber dana yang diperoleh. Menurut Warsono 
(2003:27) menyatakan bahwa neraca adalah laporan keuangan yang 
menggambarkan posisi keuangan suatu organisasi pada suatu periode tertentu. 
Sedangkan menurut Sutrisno (2008:9), neraca merupakan laporan yang 
menunjukkan posisi keuangan suatu perusahaan pada saat tertentu. 
Neraca bertujuan untuk menunjukkan posisi keuangan pada suatu 
perusahaan pada tanggal tertentu, biasanya pada waktu dimana buku-buku 
ditutup dan ditentukan sisanya pada akhir tahun fiskal atau tahun kalender 
sehingga neraca sering disebut balance sheet. 
Pengertian lain tentang neraca dikemukakan oleh Sarwoko dan Halim 
(2009:38) merupakan neraca yang menunjukkan aktiva, hutang dan modal 
sendiri suatu perusahaan pada hari terakhir periode akuntansi. 
Menurut Darsono (2005:18) komponen neraca terdiri atas : 
2.1 Aktiva  
Pada sisi aktiva neraca dikelompokkan sesuai urutan yang paling lancar. 
Pengertian paling lancar disini adalah kemampuan aktiva tersebut untuk 
dikonversi menjadi kas. Dengan demikian, maka penggolongan aktiva dalam 
neraca adalah : 
a. Aktiva lancar 
Dalam aktiva lancar, aktiva dikelompokkan berdasarkan urutan yang paling 
lancar. Aktiva lancar disini adalah yang paling mudah dan cepat untuk dijadikan 









Aktiva tetap adalah investasi pada tanah, bangunan, kendaraan dan 
peralatan lain yang dilakukan perusahaan. Aktiva tetap disusun berdasarkan 
urutan yang paling tidak likuid (lancar). 
c. Aktiva lain-lain 
Aktiva lain-lain adalah investasi atau kekayaan lain yang dimiliki oleh 
perusahaan. Isi dari pos aktiva lain-lain adalah kekayaan atau investasi yang 
tidak dikelompokkan dalam aktiva tetap dan aktiva lancar. 
 
2.2 Kewajiban dan ekuitas 
Darsono (2005:19) berpendapat bahwa kewajiban adalah hak dari pemberi 
hutang (kreditor) terhadap kekayaan perusahaan, sedangkan ekuitas adalah hak 
pemilik atas kekayaan perusahaan. Pos-pos dalam sisi ini dikelompokkan sesuai 
dengan besar kecilnya kemungkinan hak tersebut akan dibayar. Semakin besar 
kemungkinan hak atas perusahaan dibayar, semakin atas urutannya dalam 
neraca. Pembagian dalam sisi kewajiban dan ekuitas dalam neraca adalah : 
a. Kewajiban jangka pendek 
Kewajiban jangka pendek adalah kewajiban kepada kreditor yang akan 
dibayarkan dalam jangka waktu satu tahun kedepan. Komponennya antara lain 
adalah hutang dagang, hutang gaji, hutang pajak, hutang bank yang jatuh tempo 
dalam satu tahun, dan hutang-hutang lain. 
b. Kewajiban jangka panjang 
Kewajiban jangka panjang adalah kewajiban yang akan dibayarkan dalam 
jangka waktu lebih dari satu periode akuntansi atau satu tahun. Komponennya 







c. Ekuitas  
Ekuitas adalah hak pemilik atas perusahaan. Hak pemilik akan dibayarkan 
hanya melalui dividen kas atau dividen likuiditas akhir. Komponen dari ekuitas 
meliputi modal saham baik biasa maupun preferen, cadangan, laba ditahan, dan 
laba tahun berjalan. 
 
B. Laporan Laba Rugi 
Laporan laba rugi merupakan laporan yang menggambarkan jumlah 
penghasilan atau pendapatan dan biaya dari suatu perusahaan pada periode 
tertentu sebagaimana halnya neraca, laporan laba rugi juga disusun tiap akhir 
tahun. Menurut Sutrisno (2008:10) laporan laba rugi adalah laporan yang 
menunjukkan hasil kegiatan perusahaan dalam jangka waktu tertentu dan 
menurut Warsono (2003:28) menyatakan bahwa laporan laba rugi adalah laporan 
keuangan yang menggambarkan hasil-hasil usaha yang dicapai selama periode 
tertentu. 
Menurut Astuti (2004:17) mengemukakan bahwa laporan laba rugi 
merupakan laporan yang mengikhtiarkan pendapatan dan beban perusahaan 
selama periode akuntansi tertentu, yang umumnya setiap kuartal atau setiap 
tahun. 
Sedangkan menurut Darsono (2005:20) laporan laba rugi merupakan 
akumulasi aktivitas yang berkaitan dengan pendapatan dan biaya-biaya selama 
periode waktu tertentu yang dilaporkan, maka pembaca laporan laba rugi perlu 
memerhatikan kepala (heading) pada laporan tersebut. 
Komponen laba rugi menurut Darsono (2005:21) adalah : 
a. Pendapatan/Penjualan 





c. Biaya Pemasaran 
d. Biaya Administrasi dan Umum 
e. Pendapatan Luar Usaha 
f. Biaya Luar Usaha 
Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa laporan laba 
rugi merupakan suatu daftar perusahaan dimana didalamnya didasarkan atas 
semua pendapatan dan biaya-biaya sedemikian rupa yang terjadi pada periode 
tertentu yang disusun secara sistematis sehingga dengan mudah dapat diketahui 
apakah suatu perusahaan itu memperoleh laba atau rugi. 
C. Laporan Arus Kas 
Laporan ini menggambarkan tentang perputaran uang (kas dan bank) 
selama periode tertentu, misalnya bulanan dan tahunan. Laporan arus kas terdiri 
dari kas untuk kegiatan operasional dan kas untuk kegiatan pendanaan. 
 
2.4 Tujuan Laporan Keuangan 
Tujuan laporan keuangan menurut standar akuntansi yang dikutip oleh 
Sawir (2005:2) adalah : 
a. Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta 
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi 
sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. 
b. Laporan keuangan disusun untuk memenuhi kebutuhan bersama oleh 
sebagian besar pemakainya, yang secara umum menggambarkan pengaruh 
keuangan dari kejadian masa lalu. 
c. Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang dilakukan manajemen atas 





d. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang 
dimiliki perusahaan saat ini. 
e. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam suatu 
periode. 
f. Menyediakan informasi yang dapat dipercaya tentang perubahan netto dari 
kekayaan sebagai hasil dari aktiva usaha. 
 
2.5 Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan. 
Karakteristik kualitatif laporan keuangan merupakan ciri khas yang 
membuat informasi dalam laporan keuangan yang berguna bagi pemakai. 
Menurut Standar Akuntansi Keuangan ada empat karakteristik kualitatif yang 
dikutip oleh Munawir (2004:21), yaitu : 
a. Dapat dipahami 
Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan adalah 
kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pemakainya. Pemakai 
diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai tentang aktivitas ekonomi dan 
bisnis, akuntansi serta kemauan untuk mempelajari informasi dengan ketentuan 
yang wajar. 
b. Relevan 
Untuk memeroleh manfaat yang baik, informasi harus relevan untuk 
memenuhi kebutuhan pemakai dalam proses pengambilan keputusan. Informasi 
memiliki kualitas relevan jika dapat memengaruhi keputusan ekonomi dengan 
membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu atau masa depan dengan 








Informasi memiliki kualitas andal jika bebas dari pengertian yang 
menyesatkan, kesalahan material, dan dapat diandalkan pemakainya sebagai 
penyajian yang tulus dan jujur dari yang seharusnya disajikan. Agar dapat 
diandalkan, informasi haruslah menggambarkan atau menyajikan dengan jujur 
transaksi serta peristiwa lainnya yang harusnya disajikan atau secara wajar 
dapat diharapkan untuk disajikan. 
d. Dapat dibandingkan 
Pemakai harus dapat membandingkan laporan keuangan perusahaan 
antar periode untuk mengidentifikasi kecendrungan (trend) posisi dan kinerja 
keuangan. Pemakai juga harus dapat membandingkan posisi keuangan, kinerja 
serta perubahan posisi keuangan secara relatif. 
  Hasil analisis dan interpestasi akan memberikan gambaran internal tentang 
kekuatan dan kelemahan perusahaan. Dengan mengetahui hal tersebut, 
pemimpin perusahaan dapat menetapkan keputusan yang tepat, efektif dan 
efisien dalam memanfaatkan peluang dan menanggulangi ancaman yang 
dihadapi perusahaan dalam lingkungan usahanya. 
 
2.6 Pengertian Kinerja Keuangan 
Pada prinsipnya kinerja dapat dilihat dari siapa yang melakukan peneliitian 
itu sendiri. Bagi manajemen, meliihat kontribusi yang dapat diberikan oleh suatu 
bagian tertentu bagi pencapaian tujuan secara keseluruhan. Sedangkan bagi 
pihak luar manajemen, kinerja merupakan alat untuk mengukur suatu prestasi 
yang dicapai oleh organisasi dalam suatu periode tertentu yang merupakan 
pencerminan tingkat hasil pelaksanaan aktivitas kegiatannya, namun demikian 





perusahaan diperlukan sebagai dasar penetapan kebijaksanaan yang akan 
datang. 
Secara umum dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan adalah prestasi 
yang dapat dicapai oleh perusahaan dibidang keuangan dalam suatu periode 
tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan. Disisi lain kinerja 
keuangan menggambarkan kekuatan struktur keuangan suatu perusahaan dan 
sejauh mana asset yang tersedia, perusahaan sanggup meraih keuntungan. Hal 
ini berkaitan erat dengan kemampuan manajemen dalam mengelola sumber 
daya yang dimiliki perusahaan secara efektif dan efisien. 
 
2.7 Analisis Rasio Keuangan 
Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memeroleh 
informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasilnya yang telah 
dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan. Melalui laporan keuangan yang 
dimaksud untuk memberikan informasi kuantitatif mengenai keadaan keuangan 
perusahaan tersebut pada suatu periode baik untuk kepentingan manajer, 
pemilik perusahaan, digunakan dalam berbagai bentuk analisis. 
Prihadi (2008:1) mendefinisikan rasio keuangan adalah indeks yang 
menghubungkan dua angka akuntansi dan diperoleh dengan membagi satu 
angka dengan angka yang lainnya. 
Syafri (2006:297) menyatakan rasio keuangan adalah angka yang 
diperoleh dari hasil perbandingan dari suatu laporan keuangan dengan laporan 
yang lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan misalnya 
antara hutang dan modal, antara kas dan total asset, antara harga pokok 
produksi dengan total penjualan dan sebagainya. Menurut Muslich (2003:44) 





analisis keuangan, karena analisis ini dapat digunakan untuk menjawab berbagai 
pertanyaan tentang keadaan perusahaan. Sedangkan menurut Jumingan 
(2006:44) menyatakan bahwa analisis keuangan merupakan alat utama dalam 
menganalisis keuangan, karena analisis ini dapat digunakan untuk menjawab 
berbagai pertanyaan tentang keadaan keuangan perusahaan. 
 
2.8 Jenis-jenis Rasio Keuangan 
a. Rasio Likuiditas yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansial jangka pendek. 
b. Rasio Profitabilitas yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa 
besar kemampuan perusahaan memeroleh laba baik hubungan dengan 
penjualan asset maupun laba rugi ataupun modal sendiri. 
c. Rasio Aktivitas yaitu rasio yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
efisiensi perusahaan sehubungan dengan pengelolaan asset perusahaan 
untuk memeroleh hasil penjualan. 
d. Rasio Leverage yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek 
maupun jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan. 
 
2.9 Pihak Yang Berkepentingan Terhadap Laporan Keuangan 
Laporan keuangan akan memberikan berbagai manfaat kepada berbagai 
pihak. Munawir (2001:7) menjelaskan masing-masing pihak mempunyai 
kepentingan tersendiri terhadap laporan keuangan tersebut. Adapun pihak-pihak 
yang berkepentingan terhadap laporan keuangan, yaitu : 
a. Manajemen  
Membutuhkan informasi akuntansi keuangan, selain sebagai dasar 





investasi, juga diperlukan dalam rangka untuk penentuan insentif atau bonus, 
penilaian kinerja atau menentukan profitabilitas perusahaan dan distribusi laba. 
b. Investor, Kreditur dan Pemegang Saham 
Pihak-pihak yang mengivestasikan modalnya membutuhkan informasi 
tentang sejauh mana kelancaran aktivitas dan profitabilitas perusahaan, potensi 
dividen, karena dengan informasi tersebut pemegang saham dapat memutuskan 
untuk mempertahankan sahamnya, menjual bahkan menambahnya. 
c. Supplier dan Lender 
Pemasok dan pemberi pinjaman dalam pengambilan keputusan dalam 
memberi kredit atau tidak, mereka akan mempertimbangkan profitabilitas dan 
aktivitasnya. Mereka tidak hanya membutuhkan laporan keuangan untuk 
mengetahui informasi-informasi tersebut tetapi juga berkeinginan untuk 
memonitor metode akuntansi yang digunakan. 
d. Pemerintah 
Pemerintah memerlukan informasi akuntansi keuangan dalam rangka untuk : 
1. Mengetahui peningkatan pendapatan, misalnya pemerintah dari pajak 
penghasilan, pajak penjualan, pajak pertambahan nilai, dan pajak 
kekayaan. 
2. Memonitor pelaksanaan kontrak-kontrak pemerintah, misalnya penentuan 
penggantian dalam kontrak cost-plus, atau untuk memonitor keuntungan 
pelaksanaan bisnis pemerintah. 
3. Penentuan tarif, misalnya tarif listrik dan tarif telepon. 
4. Karyawan  
Karyawan secara jelas mempunyai kepentingan untuk memonitor 
variabel-variabel yang berbasis laporan keuangan antara lain tentang 





2.10 Pengertian dan Fungsi Pembelanjaan Perusahaan 
2.10.1 Pengertian Pembelanjaan Perusahaan 
Menurut Sarwoko (2009:8) pembelanjaan perusahaan merupakan peranan 
prinsip-prinsip ekonomi dalam mengelola keputusan-keputusan yang 
menyangkut masalah finansial perusahaan. Untuk hasil yang maksimal, 
perusahaan membutuhkan dana. Dana tersebut dapat diperoleh dari pemilik 
perusahaan maupun hutang yang diterima oleh perusahaan yang digunakan 
untuk membeli bahan-bahan untuk kepentingan produksi dan penjualan untuk 
piutang dagang, untuk mengadakan persediaan kas, dan membeli surat-surat 
berharga yang disebut efek atau sekuritas, untuk kepentingan transaksi maupun 
menjaga likuiditas perusahaan. Jumlah sumber dana pada jangka panjang yang 
digunakan untuk membelanjai atau mendanai aktiva tersebut pada waktu 
tertentu. 
Keseluruhan aktivitas yang bersangkutan dengan usaha untuk 
mendapatkan dan menggunakan dana atau mengalokasikan dana tersebut 
sebagai pembelanjaan perusahaan dalam arti luas. 
Sedangkan pembelanjaan dalam artian sempit adalah aktivitas yang 
bersangkutan dengan usaha hanya mendapatkan dana saja yang juga sering 
dinamakan pembelanjaan pendanaan, prinsip manajemen perusahaan menuntut 
agar baik dalam memeroleh dana maupun dalam menggunakan dana harus 
didasarkan pada pertimbangan efisien dan efektivitas. 
 
2.10.2 Fungsi Pembelanjaan Perusahaan 
Perlu diketahui bahwa fungsi utama dari manajemen keuangan dalam 
perusahaan adalah perencanaan untuk memeroleh dana dan menggunakan 





pembelanjaan dapat dibagi dalam tiga keputusan utama yaitu keputusan 
investasi, keputusan pembelanjaan kegiatan usaha dan keputusan dividen. 
 
2.11 Penelitian Terdahulu 
Berikut adalah pihak-pihak yang memiliki pembahasan mengenai analisis 
rasio keuangan yang memiliki beberapa kesamaan dengan judul penelitian ini. 
1. Nanik Sofiyati 
Penelitian yang dilakukan berjudul “Analisis Rasio Keuangan Sebagai 
Salah Satu Alat Untuk Menilai Kinerja Keuangan Perusahaan Pada PT. Gudang 
Garam Tbk”. Variabel yang digunakan adalah variabel likuiditas, leverage, 
aktivitas, profitabilitas dan nilai pasar dengan menggunakan metode time series. 
Tahun yang diteliti mulai tahun 2000-2004. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
kinerja PT. Gudang Garam Tbk jika dilihat dari rasio likuiditas terjadi peningkatan 
tingkat likuiditas disebabkan karena peningkatan aktiva berada pada piutang dan 
persediaan, khususnya pada persediaan bahan baku. Dan dari analisis rasio 
leverage menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya mengalami kenaikan kecuali pada tahun 2004, hal 
tersebut disebabkan karena banyaknya terjadi PHK (Pemutusan Hubungan 
Kerja). Dari analisis rasio aktivitas menunjukkan bahwa efektivitas perusahaan 
dalam menggunakan modal mengalami penurunan karena kenaikan aktivanya 
tidak sesuai dengan kenaikan penjualan. Dari analisis profitabilitas dan penilaian 
secara umum cenderung menurun karena disebabkan oleh tingkat kenaikan 
penjualan yang semakin turun dan persaingan dengan industri lain yang memiliki 







2. Ika Diana Vitria 
Penelitian yang dilakukan berjudul “Analisis Rasio Keuangan Untuk Menilai 
Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Rokok (studi kasus pada PT. Gudang 
Garam Tbk dan PT. Hanjaya Mandala Sampoera Tbk)”. Variabel yang digunakan 
adalah variabel likuiditas, solvabilitas, profitabilitas dengan menggunakan metode 
time series dan cross section. Tahun yang diteliti adalah tahun 2004. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa kinerja PT. Gudang Garam Tbk lebih baik dari pada 
PT. Hanjaya Manda Sampoerna Tbk. 
3. Lili Dwi Suryani (2006) 
Penelitian yang dilakukan berjudul “Analisis Laporan Keuangan Untuk 
Menilai Kinerja Keuangan Perusahaan Pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. 
Variabel yang digunakan adalah variabel likuiditas, leverage, aktivitas, 
profitabilitas dengan menggunakan metode time series analisis. Tahun yang 
diteliti mulai tahun 1990-2005. Hasil analisis menunjukkan bahwa kinerja PT 
Indofood Sukses Makmur Tbk jika dilihat dari rasio likuiditasnya kurang baik 
Karena cenderung menurun dari tahun ke tahun. Dan analisis rasio leverage 
menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya kurang baik, sehingga berfluktuasi dan cenderung meningkat. 
Dari analisis rasio aktivitas menunjukkan bahwa efektivitas perusahaan dalam 
menggunakan modal mengalami penurunan dan kurang efisien sehingga 
berfluktuasi dan cenderung menurun. Dari analisis profitabilitas secara umum 
cenderung menurun karena disebabkan oleh tingkat penjualan semakin menurun 




















































 Rasio Aktivitas 
menurun 


























































 Rasio Likuiditas 
(CR,QR,ROIS) 
 Rasio Leverage 
(DT,TDER,LTD
ER,TIER) 





































2.12 Kerangka Pemikiran 
Setiap perusahaan memiliki laporan keuangan yang berfungsi untuk 
mencatat semua aktivitas perusahaan. Laporan keuangan terdiri atas neraca dan 
laporan laba rugi. Laporan keuangan yang telah ada akan dianalisis untuk 
mengetahui kinerja keuangan suatu perusahaan. Analisis yang dilakukan dapat 





rasio, misalnya perputaran aktiva dan rasio profitabilitas seperti yang telah 
dibahas sebelumnya. Hasil dari rasio ini akan memperlihatkan kinerja 
perusahaan apakah perusahaan mampu menghasilkan laba yang maksimal tiap 
tahun dan apakah aktiva yang dimiliki perusahaan mampu memberikan 
kontribusi maksimal untuk menghasilkan tingkat pendapatan yang direncanakan. 
Selanjutnya perusahaan akan mengambil langkah-langkah yang sesuai untuk 



































Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap perumusan masalah 
penelitian yang akan diuji kebenarannya melalui penelitian yang akan dilakukan. 
Adapun hipotesis yang diambil berdasarkan latar belakang masalah, perumusan 
masalah, dan penelitian terdahulu adalah kinerja keuangan pada perusahaan 








3.1 Rancangan Penelitian 
Dalam melakukan suatu penelitian sangatlah perlu dilakukan perencanaan 
penelitian, agar penelitian dapat berjalan dengan baik dan sistematis. Rancangan 
penelitian adalah desain penelitian yang digunakan sebagai pedoman dalam 
melakukan proses penelitian. Rancangan penelitian akan sangat berguna bagi 
semua pihak yang terlibat dalam proses penelitian. 
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian deskriptif. Menurut Nazir (2003:71) “Metode penelitian deskriptif 
merupakan suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu 
objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa, 
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat  mengenai fakta-
fakta, sifat-sifat hubungan antar fenomena yang diselidiki”. 
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia melalui media internet 
dengan situs www.idx.co.id selama 2/3 bulan efektif. 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
Populasi adalah semua individu atau unit-unit yang menjadi objek penelitian, 
sedangkan sebagian individu atau unit-unit yang diambil dari populasi disebut 
sampel. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan pertambangan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. 
Pengambilan sampel secara purposive sampling yaitu penarikan sampel dengan 
pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti sendiri, didasarkan pula pada ciri-
ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya. Pelaksanaan 
pengambilan sampel secara purposive sampling ini antara lain sebagai berikut : 
mula-mula peneliti mengindentifikasi semua karakteristik populasi misalnya 
dengan mengadakan studi pendahuluan atau dengan mempelajari berbagai hal 
yang berhubungan dengan populasi. Kemudian peneliti menetapkan 




 Jumlah Sampel Berdasarkan Karakteristik yang Ditetapkan 
 
No. Karakteristik Sampel Jumlah 
1. Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia sampai tahun 2013 
39 
2. Perusahaan pertambangan yang tidak menerbitkan 
laporan keuangan lengkap dari 2008-2012 
(29) 
3. Jumlah sampel 10 
Sumber : www.idx.co.id. Tahun 2008-2012. 
Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sampai 
tahun 2013 berjumlah 39, namun ada 29 perusahaan yang tidak menerbitkan 
laporan keuangan secara lengkap dari tahun 2008 sampai tahun 2012. Jadi 










 Nama-Nama Sampel Perusahaan 
 
kode Perusahaan  Jenis Pertambangan 
ANTM PT. Aneka Tambang (Persero) Tbk. Logam dan Mineral 
BYAN PT. Bayan Resource Tbk. Batu Bara 
BUMI PT. Bumi Resource Tbk. Batu Bara 
CTTH PT. Citatah Tbk. Batu-Batuan 
DEWA PT. Darwa Henwa Tbk. Batu Bara 
ELSA PT. Elnusa Tbk. Minyak dan Gas Bumi 
ENRG PT. Energi Mega Persada Tbk. Minyak dan Gas Bumi 
MEDC PT. Medco Energi International Tbk. Minyak dan Gas Bumi 
RUIS PT. Radiant Utama Interinsco Tbk. Minyak dan Gas Bumi 
TINS PT. Timah (Persero) Tbk. Logam dan Mineral 
Sumber : www.idx.co.id. Tahun 2008-2012. 
 
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
3.4.1 Jenis Data  
Jenis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang 
meliputi semua data yang diperoleh dari publikasi Bursa Efek Indonesia, media 
internet, buku referensi, jurnal-jurnal penelitian, dan literatur lainnya. Penelitian 
kuantitatif adalah suatu penelitian yang didasari oleh falsafah positivism yaitu 
ilmu yang valid, ilmu yang dibangun dari empiris, teramati, terukur, menggunakan 
logika matematika dan membuat generalisasi atas rata-rata. (Hidayat dan 
Sedarmayanti : 2002:35). 
 
3.4.2 Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 
merupakan gabungan antara data time series (data tahunan) dan cross section 
dengan periode data yang diambil mulai tahun 2008 hingga tahun 2012. Data 
time series adalah data yang dikumpulkan dari waktu ke waktu pada satu objek 
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untuk menggambarkan perkembangannya. Sedangkan data cross section adalah 
data yang dikumpulkan pada satu waktu tertentu pada beberapa obyek dengan 
tujuan untuk menggambarkan keadaan.  
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan dalam penelitian ini, 
maka teknik yang digunakan adalah : 
1. Observasi, yaitu dengan mengadakan pengamatan secara langsung 
dilapangan (lokasi penelitian). 
2. Interview, yaitu wawancara dengan pimpinan, manajer, dan beberapa 
responden terkait dengan penelitian. 
 
3.6 Metode Analisis 
Untuk memecahkan masalah dalam penelitian ini, maka penulis 
menggunakan analisis rasio keuangan sebagai berikut : 
1. Rasio Likuiditas 
Rasio likuditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban (hutang) jangka pendek. Untuk 
menentukan tingkat likuiditas perusahaan dipergunakan tiga rasio likuiditas, 
yaitu : 
a.) Rasio Lancar (Current Rasio) 
Rasio lancar merupakan rasio untuk mengukur kemampuan suatu 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya atau hutang yang 
segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan dengan aktiva lancar 








           (1) 
b.) Rasio Cepat (Quick Ratio) 
Rasio ini menujukkan kemampuan perusahaan untuk membayar hutang 
lancar (hutang jangka pendek) yang harus segera dipenuhi dengan aktiva lancar 
yang tersedia dalam perusahaan tanpa memperhitungkan nilai persediaan 
(inventory). 
           (2)  
 
c.) Rasio Kas (Cash Ratio) 
Rasio kas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur seberapa 
besar uang kas yang tersedia untuk membayar hutang. 
 
          (3) 
 
2. Rasio Leverage 
Rasio leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh 
mana aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang. Artinya seberapa besar beban 
hutang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. 
Pengukuran rasio leverage terdiri dari : 
a.) Rasio Hutang Terhadap Total Aktiva (Debt to Asset 
Ratio) 
Rasio ini menunjukkan seberapa besar dari keseluruhan aktiva perusahaan 
yang dibelanjai oleh hutang atau seberapa besar proporsi antara kewajiban yang 
dimiliki dengan kekayaan yang dimiliki. 
          (4) 
32 
 




b.) Rasio Hutang Terhadap Ekuitas (Debt to Equity Ratio) 
Rasio ini digunakan untuk menilai hutang dengan ekuitas sehingga rasio ini 
berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan pinjaman (kreditor) 
dengan pemilik perusahaan. 
 
          (5) 
 
c.) Long-Term Debt to Equity Ratio 
Long-term debt to equity ratio merupakan rasio antara hutang jangka panjang 
dengan modal sendiri dan hasil perhitungannya menunjukkan seberapa besar 
bagian dari setiap modal sendiri dijadikan jaminan untuk hutang jangka panjang. 
 
  (6) 
 
3. Rasio Aktivitas 
Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas 
perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya. Pengukuran rasio 
aktivitas terdiri dari : 
a.) Perputaran Piutang (Receivable Turn Over) 
Rasio ini menunjukkan seberapa lama penagihan piutang selama satu 
periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam 
satu periode. 
 










b.) Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over) 
Rasio ini digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam 
persediaan berputar dalam suatu periode.  
 
           (8) 
 
c.) Fixed Asset Turn Over 
Rasio ini merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana 
yang ditanamkan dalam aktiva tetap berputar dalam satu periode. 
 
          (9) 
 
d.) Perputaran Total Aktiva (Total Asset Turn Over) 
 Total asset turn over merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa hasil 
penjumlahan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva.  
 
           (10) 
 
 
4. Rasio Profitabilitas 
Rasio proftabilitas adalah rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 
mencari keuntungan. Rasio ini menunjukkan gambaran tentang tingkat efektivitas 
pengelolaan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu. 









a.) Net Profit Margin 
Net profit margin merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur margin 
laba bersih setelah bunga dan pajak atas penjualan neto pada suatu periode 
tertentu. 
 
         (11) 
 
b.) Hasil Pengembalian Investasi (Return On 
Investment) 
Rasio ini mengukur keuntungan yang diperoleh dari hasil kegiatan 
perusahaan (net income) dengan jumlah investasi atau aktiva yang digunakan 
setelah dikurangi bunga dan pajak untuk menghasilkan keuntungan yang 
diinginkan. 
 
         (12) 
 
c.) Hasil Pengembalian Ekuitas (Return On Equity) 
Hasil pengembalian ekuitas atau return on equity atau rentabilitas modal 
sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih (net income) sesudah pajak 
dengan modal sendiri. 
 


















3.7 Definisi Operasional 
Dalam penelitian ini, penulis mencoba untuk mengemukakan beberapa 
konsep operasional yang dapat digunakan untuk menganalisis beberapa hal 
yang terkait sebagai berikut : 
 
Tabel 3.3 
 Konsep Operasional 
Variabel Konsep Variabel Indikator Skala 
Rasio 
Likuiditas 
   
Current Ratio  Rasio yang mengukur kemampuan suatu 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya dengan aktiva lancar 




Quick Ratio Rasio ini menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk membayar Hutang 
lancar yang segera dipenuhi dengan aktiva 
lancar yang tersedia dalam perusahaan 





Cash Ratio Rasio yang digunakan untuk mengukur 
seberapa besar uang kas yang tersedia 
untuk membayar hutang. 
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Rasio ini menunjukkan seberapa besar dari 
keseluruhan aktiva perusahaan yang 







Rasio ini digunakan untuk menilai hutang 
dengan ekuitas sehingga rasio ini berguna 
untuk mengetahui jumlah dana yang 









Rasio ini menunjukkan seberapa besar 
bagian dari setiap modal sendiri dijadikan 






   
Receiveble 
Turn Over                   
Rasio ini menunjukkan seberapa lama 
piutang selama satu periode atau berapa 
kali dana yang ditanam dalam piutang ini 






Rasio ini digunakan untuk mengukur 
berapa kali dana yang ditanam dalam 






Rasio ini digunakan untuk mengukur 
berapa kali dana yang ditanamkan dalam 






Rasio yang digunakan untuk mengukur 
perputaran semua aktiva yang dimiliki 














   
Net Profit 
Margin 
Rasio yang digunakan untuk mengukur 
margin laba bersih setelah bunga dan pajak 







Rasio ini mengukur keuntungan yang 
diperoleh dari hasil kegiatan perusahaan 
dengan jumlah investasi atau aktiva yang 







Rasio untuk mengukur laba bersih (net 







3.8 Teknik Analisis Data 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif. Langkah-langkah analisis data kuantitatif terhadap penelitian ini 
adalah : 
a. Melakukan review terhadap data laporan keuangan sehingga laporan 
keuangan dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. Dalam hal ini 
penulis mendapatkan data dari situs website Bursa Efek Indonesia dari 
tahun 2008 hingga tahun 2012. 
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b. Melakukan perhitungan terhadap rasio likuiditas, rasio leverage, rasio 
aktivitas, dan rasio profitabilitas pada perusahaan pertambangan yang 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1 Analisis Rasio Keuangan 
4.1.1 Rasio Likuiditas pada PT. Aneka Tambang Tbk. 
Rasio likuiditas adalah rasio yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar yang 
dimilikinya. 
Perkembangan rasio likuiditas PT. Aneka Tambang Tbk. tahun 2008-2012 dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini : 
 
Tabel 4.1 









CR QR CsR 
PT. Aneka Tambang Tbk. 
2008 810.30% 616.55% 457.29% 
2009 727.31% 570.72% 371.03% 
2010 387.60% 324.19% 218.17% 
2011 1064.23% 867.01% 658.97% 
2012 1113.37% 933.64% 709.56% 
 
Rata-rata 820.56% 662.42%  483.00% 
 
 Sumber :Hasil data yang diolah dari laporan keuangan tahunan PT. Aneka Tambang 



















Gambar 4.1 Grafik Pertumbuhan Rasio Likuiditas PT. Aneka Tambang Tbk tahun 2008-2012 
 
a.) Rasio Lancar (Current Ratio) 
Rasio lancar digunakan untuk menunjukkan kemampuan perusahaan membayar 
kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancarnya. Perkembangan nilai rasio lancar 
PT. Aneka Tambang Tbk. yaitu tahun 2008 adalah 810,30%, 2009 adalah 727,31%, 
2010 adalah 387,60%, 2011 adalah 1064,23% dan tahun 2012 adalah 1113,37%. 
Pada tahun 2009 telah terjadi penurunan rasio yaitu sebesar 82,99% dari tahun 
sebelumnya. Pada tahun 2010 rasio kembali mengalami penurunan yaitu sebesar 
339,71%. Pada tahun 2011 rasio mengalami peningkatan yaitu sebesar 676,63%. 
Dan pada tahun 2012 rasio kembali mengalami peningkatan yaitu sebesar 49,14%. 
Peningkatan rasio pada tahun 2011 dan 2012 disebabkan naiknya jumlah aktiva 
lancar perusahaan dan adanya tren menurun dari jumlah kewajiban lancar. 
Sedangkan pada tahun 2009 dan 2010 rasio ini menurun karena peningkatan 
hutang lancar lebih besar dibandingkan peningkatan aktiva lancarnya. Dari hasil 
analisis, rata-rata rasio lancar PT. Aneka Tambang Tbk. adalah 820,56% yang 






b.) Rasio Cepat (Quick Ratio) 
Rasio cepat digunakan untuk melihat kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajibannya tanpa memperhitungkan persediaan. Dalam rasio ini persediaan tidak 
diperhitungkan dengan anggapan bahwa persediaan merupakan aktiva lancar yang 
memerlukan jangka waktu yang cukup lama untuk dikonversi menjadi uang kas. Dari 
hasil analisis, perkembangan rasio cepat PT. Aneka Tambang Tbk. yaitu tahun 2008 
adalah 616,55%, 2009 adalah 570,72%, 2010 adalah 324,19%, 2011 adalah 
867,01% dan tahun 2012 adalah 933,64%. Pada tahun 2009 telah terjadi penurunan 
rasio yaitu sebesar 45,83% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2010 rasio cepat 
kembali mengalami penurunan yaitu sebesar 246,53% dari tahun sebelumnya. Pada 
tahun 2011 telah terjadi peningkatan rasio sebesar 542,82% dan pada tahun 2012 
rasio cepat kembali mengalami peningkatan sebesar 66,63%. Penurunan rasio pada 
tahun 2009 dan 2010 dikarenakan adanya investasi yang besar dalam persediaan. 
Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio cepat PT. Aneka Tambang Tbk. adalah 
662,42% yang berarti bahwa setiap Rp. 1,- hutang lancar dijamin dengan Rp. 6,62 
aktiva lancar tanpa persediaan. 
c.) Rasio Kas (Cash Ratio) 
Rasio kas merupakan indikator rasio yang paling likuid dalam mengukur 
kemampuan sesungguhnya dari perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 
pendek tepat pada waktunya. Dari hasil analisis, perkembangan rasio kas PT. Aneka 
Tambang Tbk. yaitu tahun 2008 adalah 457,29%, 2009 adalah 371,03%, 2010 
adalah 218,17%, 2011 adalah 658,97% dan tahun 2012 adalah 709,56%. Pada 
tahun 2009 telah terjadi penurunan rasio sebesar 86,26% dari tahun sebelumnya. 





tahun 2011 terjadi peningkatan rasio sebesar 440,8%. Pada tahun 2012 rasio kas 
kembali mengalami peningkatan sebesar 50,59%. Penurunan rasio pada tahun 2009 
dan 2010 dikarenakan peningkatan hutang lancar lebih besar dibanding dengan 
peningkatan saldo kasnya. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio kas PT. Aneka 
Tambang Tbk. adalah 483% yang berarti bahwa setiap Rp. 1,- hutang lancar dijamin 
dengan Rp. 4,83 uang kas. 
 
4.1.2 Rasio Likuiditas pada PT. Bayan Resource Tbk. 
Perkembangan rasio likuiditas PT. Bayan resource Tbk tahun 2008-2012 dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini : 
 
Tabel 4.2 









CR QR CsR 
PT. Bayan Resource Tbk. 
2008 58.31% 24.32% 32.61% 
2009 86.14% 21.99% 33.48% 
2010 97.97% 42.92% 49.05% 
2011 120.99% 67.60% 58.42% 
2012 79.08% 53.76% 20.17% 
 
Rata-rata 88,50% 42,12% 38,75% 
 
 Sumber :Hasil data yang diolah dari laporan keuangan tahunan PT. Bayan Resource 
























Gambar 4.2 Grafik Pertumbuhan Rasio Likuiditas PT. Bayan Resource Tbk tahun 2008-2012 
 
a.) Rasio Lancar (Current Ratio) 
Perkembangan nilai rasio lancar PT. Bayan Resource Tbk. yaitu tahun 2008 adalah 
58,31%, 2009 adalah 86,14%, 2010 adalah 97,97%, 2011 adalah 120,99% dan 
tahun 2012 adalah 79,08%. Pada tahun 2009 telah terjadi peningkatan rasio yaitu 
sebesar 27,83% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2010 rasio kembali mengalami 
peningkatan yaitu sebesar 11,83%. Pada tahun 2011 rasio mengalami peningkatan 
yaitu sebesar 23,02%. Sedangkan pada tahun 2012 rasio lancar mengalami 
penurunan yaitu sebesar 41,91%. Peningkatan rasio pada tahun 2009 sampai tahun 
2011 disebabkan naiknya jumlah aktiva lancar perusahaan dan adanya tren 
menurun dari jumlah kewajiban lancar. Sedangkan pada tahun 2012 rasio ini 
menurun karena peningkatan hutang lancar lebih besar dibandingkan peningkatan 
aktiva lancarnya. Dari hasil analisis, rata-rata rasio lancar PT. Bayan Resource Tbk. 
adalah 88,50% yang berarti bahwa setiap Rp. 1,- hutang lancar dijamin dengan Rp. 







b.) Rasio Cepat (Quick Ratio) 
Dari hasil analisis, perkembangan rasio cepat PT. Bayan Resource Tbk. yaitu tahun 
2008 adalah 24,32%, 2009 adalah 21,99%, 2010 adalah 42,92%, 2011 adalah 
67,60% dan tahun 2012 adalah 53,76%. Pada tahun 2009 telah terjadi penurunan 
rasio yaitu sebesar 2,33% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2010 rasio cepat 
mengalami peningkatan yaitu sebesar 20,93% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 
2011 rasio kembali mengalami peningkatan sebesar 24,68% dan pada tahun 2012 
rasio cepat mengalami penurunan sebesar 13,84%. Penurunan rasio pada tahun 
2009 dan 2012 dikarenakan adanya investasi yang besar dalam persediaan. Dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata rasio cepat PT. Bayan Resource Tbk. adalah 42,12% 
yang berarti bahwa setiap Rp. 1,- hutang lancar dijamin dengan Rp. 0,42 aktiva 
lancar tanpa persediaan. 
c.) Rasio Kas (Cash Ratio) 
Dari hasil analisis, perkembangan rasio kas PT. Bayan Resource Tbk. yaitu tahun 
2008 adalah 32,61%, 2009 adalah 33,48%, 2010 adalah 49,05%, 2011 adalah 
58,42% dan tahun 2012 adalah 20,17%. Pada tahun 2009 telah terjadi peningkatan 
rasio sebesar 0,87% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2010 rasio kas kembali 
mengalami peningkatan sebesar 15,57%. Pada tahun 2011 terjadi peningkatan rasio 
sebesar 9,37%. Sedangkan pada tahun 2012 rasio kas mengalami penurunan 
sebesar 38,25%. Penurunan rasio pada tahun 2012 dikarenakan peningkatan 
hutang lancar lebih besar dibanding dengan peningkatan saldo kasnya. Dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata rasio kas PT. Bayan Resource Tbk. adalah 38,75% 







4.1.3 Rasio Likuiditas pada PT. Bumi ResouceTbk. 
Perkembangan rasio likuiditas PT. Bumi Resource Tbk. tahun 2008-2012 dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini : 
 
Tabel 4.3 









CR QR CsR 
PT. Bumi Resource Tbk. 
2008 125.03% 114.29% 4.63% 
2009 95.68% 87.52% 7.78% 
2010 187.95% 179.32% 16.74% 
2011 109.75% 103.06% 2.94% 
2012 88.43% 82.85% 3.26% 
 
Rata-rata 121.37% 113.41% 7.07% 
 
 Sumber :Hasil data yang diolah dari laporan keuangan tahunan PT. Bumi Resource 
Tbk tahun 2008-2012. 
 








Gambar 4.3 Grafik Pertumbuhan Rasio Likuiditas PT. Bumi Resource Tbk tahun 2008-2012 
a.) Rasio Lancar (Current Ratio) 
Perkembangan nilai rasio lancar PT. Bumi Resource Tbk. yaitu tahun 2008 





dan tahun 2012 adalah 88,43%. Pada tahun 2009 telah terjadi penurunan rasio yaitu 
sebesar 29,35% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2010 rasio mengalami 
peningkatan yang pesat yaitu sebesar 92,27%. Pada tahun 2011 rasio kembali 
mengalami penurunan yaitu sebesar 78,2%. Dan pada tahun 2012 rasio mengalami 
penurunan yaitu sebesar 21,32%. Peningkatan rasio pada tahun 2010 disebabkan 
naiknya jumlah aktiva lancar perusahaan dan adanya tren menurun dari jumlah 
kewajiban lancar. Sedangkan pada tahun 2009, 2011 dan 2012 rasio ini menurun 
karena peningkatan hutang lancar lebih besar dibandingkan peningkatan aktiva 
lancarnya. Dari hasil analisis, rata-rata rasio lancar PT. Bumi Resource Tbk. adalah 
121,37% yang berarti bahwa setiap Rp. 1,- hutang lancar dijamin dengan Rp. 1,21 
aktiva lancar. 
b.) Rasio Cepat (Quick Ratio) 
Dari hasil analisis, perkembangan rasio cepat PT. Bumi Resource Tbk. yaitu 
tahun 2008 adalah 114,29%, 2009 adalah 87,52%, 2010 adalah 179,32%, 2011 
adalah 103,06% dan tahun 2012 adalah 82,85%. Pada tahun 2009 telah terjadi 
penurunan rasio yaitu sebesar 26,77% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2010 
rasio cepat mengalami peningkatan yaitu sebesar 91,8%. Pada tahun 2011 rasio 
kembali mengalami penurunan sebesar 76,26% dan pada tahun 2012 rasio cepat 
juga mengalami penurunan sebesar 20,21%. Penurunan rasio pada tahun 2009, 
2011 dan 2012 dikarenakan adanya peningkatan hutang lancar yang lebih besar 
dibanding dengan peningkatan aktiva lancar dan tingginya investasi pada 
persediaan. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio cepat PT. Bumi Resource Tbk. 
adalah 113,41% yang berarti bahwa setiap Rp. 1,- hutang lancar dijamin dengan  





c.) Rasio Kas (Cash Ratio) 
Dari hasil analisis, perkembangan rasio kas PT. Bumi Resource Tbk. yaitu 
tahun 2008 adalah 4,63%, 2009 adalah 7,78%, 2010 adalah 16,74%, 2011 adalah 
2,94% dan tahun 2012 adalah 3,26%. Pada tahun 2009 telah terjadi peningkatan 
rasio sebesar 3,15% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2010 rasio kas mengalami 
peningkatan sebesar 8,96%. Pada tahun 2011 terjadi penurunan rasio sebesar 
13,8%. Pada tahun 2012 rasio kas kembali mengalami peningkatan sebesar 0,32%. 
Penurunan rasio pada tahun 2011 dikarenakan peningkatan hutang lancar lebih 
besar dibanding dengan peningkatan saldo kasnya. Dapat disimpulkan bahwa rata-
rata rasio kas PT. Bumi Resource Tbk. adalah 7,07% yang berarti bahwa setiap   
Rp. 1,- hutang lancar dijamin dengan Rp. 0,07 uang kas. 
 
4.1.4 Rasio Likuiditas pada PT. Citatah Tbk. 
Perkembangan rasio likuiditas PT. Citatah Tbk tahun 2008-2012 dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini : 
 
Tabel 4.4 









CR QR CsR 
PT. CitatahTbk. 
2008 83.44% 23.00% 1.83% 
2009 92.62% 47.68% 10.42% 
2010 113.17% 44.99% 10.55% 
2011 111.87% 33.76% 8.95% 
2012 109.94% 31.19% 7.96% 
 
Rata-rata 102.21% 36.12% 7.94% 
 















Gambar 4.4 Grafik Pertumbuhan Rasio Likuiditas PT. Citatah Tbk tahun 2008-2012 
 
a.) Rasio Lancar (Current Ratio) 
Perkembangan nilai rasio lancar PT. Citatah Tbk. yaitu tahun 2008 adalah 
83,44%, 2009 adalah 92,62%, 2010 adalah 113,17%, 2011 adalah 111,87% dan 
tahun 2012 adalah 109,94%. Pada tahun 2009 telah terjadi peningkatan rasio yaitu 
sebesar 9,18% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2010 rasio mengalami 
peningkatan yaitu sebesar 20,55%. Pada tahun 2011 rasio mengalami penurunan 
yaitu sebesar 1,3%. Dan pada tahun 2012 rasio kembali mengalami penurunan yaitu 
sebesar 1,93%. Peningkatan rasio pada tahun 2009 dan 2010 disebabkan naiknya 
jumlah aktiva lancar perusahaan dan adanya tren menurun dari jumlah kewajiban 
lancar. Sedangkan pada tahun 2011 dan 2012 rasio ini menurun karena peningkatan 
hutang lancar lebih besar dibandingkan peningkatan aktiva lancarnya. Dari hasil 
analisis, rata-rata rasio lancar PT. Citatah Tbk. adalah 102,21% yang berarti bahwa 







b.) Rasio Cepat (Quick Ratio) 
Dari hasil analisis, perkembangan rasio cepat PT. Citatah Tbk. yaitu tahun 
2008 adalah 23%, 2009 adalah 47,68%, 2010 adalah 44,99%, 2011 adalah 33,76% 
dan tahun 2012 adalah 31,19%. Pada tahun 2009 telah terjadi peningkatan rasio 
yaitu sebesar 24,68% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2010 rasio cepat 
mengalami penurunan yaitu sebesar 2,69%. Pada tahun 2011 rasio kembali 
mengalami penurunan sebesar 11,23% dan pada tahun 2012 rasio cepat juga 
mengalami penurunan sebesar 2,57%. Penurunan rasio pada tahun 2010 sampai 
tahun 2012 dikarenakan adanya peningkatan hutang lancar yang lebih besar 
dibanding dengan peningkatan aktiva lancar dan tingginya investasi pada 
persediaan. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio cepat PT. Citatah Tbk. adalah 
36,12% yang berarti bahwa setiap Rp. 1,- hutang lancar dijamin dengan Rp. 0,36 
aktiva lancar tanpa persediaan. 
c.) Ratio Kas (Cash Ratio) 
Dari hasil analisis, perkembangan rasio kas PT. Citatah Tbk. yaitu tahun 
2008 adalah 1,83%, 2009 adalah 10,42%, 2010 adalah 10,55%, 2011 adalah 8,95% 
dan tahun 2012 adalah 7,96%. Pada tahun 2009 telah terjadi peningkatan rasio 
sebesar 8,59% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2010 rasio kas mengalami 
peningkatan sebesar 0,13%. Pada tahun 2011 terjadi penurunan rasio sebesar 
1,6%. Pada tahun 2012 rasio kas kembali mengalami penurunan sebesar 0,99%. 
Penurunan rasio pada tahun 2011 dan 2012 dikarenakan peningkatan hutang lancar 
lebih besar dibanding dengan peningkatan saldo kasnya. Dapat disimpulkan bahwa 
rata-rata rasio kas PT. Citatah Tbk. adalah 7,94% yang berarti bahwa setiap Rp. 1,- 





4.1.5 Rasio Likuiditas pada PT. Darwa Henwa Tbk. 
Perkembangan rasio likuiditas PT. Darwa Henwa Tbk tahun 2008-2012 dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini : 
 
Tabel 4.5 









CR QR CsR 
PT. Darwa Henwa Tbk. 
2008 103.36% 76.56% 25.59% 
2009 92.55% 66.17% 15.70% 
2010 242.67% 194.50% 40.08% 
2011 248.93% 209.87% 46.23% 
2012 209.63% 175.12% 17.52% 
 
Rata-rata 179.43% 144.44% 30.94% 
 
 Sumber :Hasil data yang diolah dari laporan keuangan tahunan PT. Darma Henwa 
Tbk. tahun 2008-2012. 
 














Gambar 4.5 Grafik Pertumbuhan Rasio Likuiditas PT. Darma Henwa Tbk tahun 2008-2012 
 
a.) Rasio Lancar (Current Ratio) 
Perkembangan nilai rasio lancar PT. Darma Henwa Tbk. yaitu tahun 2008 adalah 





tahun 2012 adalah 209,63%. Pada tahun 2009 telah terjadi penurunan rasio yaitu 
sebesar 10,81% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2010 rasio mengalami 
peningkatan yang pesat yaitu sebesar 150,12%. Pada tahun 2011 rasio kembali 
mengalami peningkatan yaitu sebesar 6,26%. Dan pada tahun 2012 rasio 
mengalami penurunan yaitu sebesar 39,3%. Peningkatan rasio pada tahun 2010 dan 
2011 disebabkan naiknya jumlah aktiva lancar perusahaan dan adanya tren 
menurun dari jumlah kewajiban lancar. Sedangkan pada tahun 2009 dan 2012 rasio 
ini menurun karena peningkatan hutang lancar lebih besar dibandingkan 
peningkatan aktiva lancarnya. Dari hasil analisis, rata-rata rasio lancar PT. Darma 
Henwa Tbk. adalah 179,43% yang berarti bahwa setiap Rp. 1,- hutang lancar 
dijamin dengan Rp. 1,79 aktiva lancar. 
b.) Rasio Cepat (Quick Ratio) 
Dari hasil analisis, perkembangan rasio cepat PT. Darma Henwa Tbk. yaitu tahun 
2008 adalah 76,56%, 2009 adalah 66,17%, 2010 adalah 194,50%, 2011 adalah 
209,87% dan tahun 2012 adalah 175,12%. Pada tahun 2009 telah terjadi penurunan 
rasio yaitu sebesar 10,39% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2010 rasio cepat 
mengalami peningkatan yang pesat yaitu sebesar 128,33%. Pada tahun 2011 rasio 
kembali mengalami peningkatan sebesar 15,37% dan pada tahun 2012 rasio cepat 
mengalami penurunan sebesar 34,75%. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio 
cepat PT. Darma Henwa Tbk. adalah 144,44% yang berarti bahwa setiap Rp. 1,- 
hutang lancar dijamin dengan Rp. 1,44 aktiva lancar tanpa persediaan. 
c.) Ratio Kas (Cash Ratio) 
Dari hasil analisis, perkembangan rasio kas PT. Darma Henwa Tbk. yaitu tahun 





46,23% dan tahun 2012 adalah 17,52%. Pada tahun 2009 telah terjadi penurunan 
rasio sebesar 9,89% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2010 rasio kas mengalami 
peningkatan sebesar 24,38%. Pada tahun 2011 rasio kas kembali mengalami 
peningkatan sebesar 6,15%. Pada tahun 2012 rasio kas mengalami penurunan 
sebesar 28,71%. Penurunan rasio pada tahun 2009 dan 2012 dikarenakan 
peningkatan hutang lancar lebih besar dibanding dengan peningkatan saldo kasnya. 
Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio kas PT. Darma Henwa Tbk. adalah 29,02% 
yang berarti bahwa setiap Rp. 1,- hutang lancar dijamin dengan Rp. 0,29 uang kas. 
 
4.1.6 Rasio Likuiditas pada PT. Elnusa Tbk. 
Perkembangan rasio likuiditas PT. Elnusa Tbk tahun 2008-2012 dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini : 
 
Tabel 4.6 









CR QR CsR 
PT. ElnusaTbk. 
2008 139.20% 132.79% 34.48% 
2009 153.39% 148.34% 67.67% 
2010 161.97% 153.01% 57.26% 
2011 124.59% 119.14% 34.65% 
2012 137.00% 131.50% 55.04% 
 
Rata-rata 143.23% 136.95% 49.82% 
 


















Gambar 4.6 Grafik Pertumbuhan Rasio Likuiditas PT. Elnusa Tbk tahun 2008-2012 
 
a.) Rasio Lancar (Current Ratio) 
Perkembangan nilai rasio lancar PT. Elnusa Tbk. yaitu tahun 2008 adalah 139,36%, 
2009 adalah 153,39%, 2010 adalah 161,97%, 2011 adalah 124,59% dan tahun 2012 
adalah 137%. Pada tahun 2009 telah terjadi peningkatan rasio yaitu sebesar 14,03% 
dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2010 rasio kembali mengalami peningkatan 
yaitu sebesar 8,58%. Pada tahun 2011 rasio mengalami penurunan yaitu sebesar 
37,38%. Dan pada tahun 2012 rasio mengalami peningkatan yaitu sebesar 12,41%. 
Peningkatan rasio pada tahun 2009 dan 2010 disebabkan naiknya jumlah aktiva 
lancar perusahaan dan adanya tren menurun dari jumlah kewajiban lancar. 
Sedangkan pada tahun 2011 rasio ini menurun karena peningkatan hutang lancar 
lebih besar dibandingkan peningkatan aktiva lancarnya. Dari hasil analisis, rata-rata 
rasio lancar PT. Elnusa Tbk. adalah 143,23% yang berarti bahwa setiap Rp. 1,- 







b.) Rasio Cepat (Quick Ratio) 
Dari hasil analisis, perkembangan rasio cepat PT. Elnusa Tbk. yaitu tahun 2008 
adalah 132,79%, 2009 adalah 148,34%, 2010 adalah 153,01%, 2011 adalah 
119,14% dan tahun 2012 adalah 131,50%. Pada tahun 2009 telah terjadi 
peningkatan rasio yaitu sebesar 15,52% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2010 
rasio cepat kembali mengalami peningkatan yaitu sebesar 4,67%. Pada tahun 2011 
rasio mengalami penurunan sebesar 33,87% dan pada tahun 2012 rasio cepat 
mengalami peningkatan sebesar 12,36%. Peningkatan rasio pada tahun 2009 dan 
2010 dikarenakan adanya peningkatan aktiva lancar yang lebih besar dibanding 
dengan peningkatan hutang lancar. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio cepat 
PT. Elnusa Tbk. adalah 136,95% yang berarti bahwa setiap Rp. 1,- hutang lancar 
dijamin dengan Rp. 1,37 aktiva lancar tanpa persediaan. 
c.) Rasio Kas (Cash Ratio) 
Dari hasil analisis, perkembangan rasio kas PT. Elnusa Tbk. yaitu tahun 2008 
adalah 34,48%, 2009 adalah 67,67%, 2010 adalah 57,26%, 2011 adalah 34,65% 
dan tahun 2012 adalah 55,04%. Pada tahun 2009 telah terjadi peningkatan rasio 
sebesar 33,19% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2010 rasio kas mengalami 
penurunan sebesar 10,41%. Pada tahun 2011 rasio kas kembali mengalami 
penurunan sebesar 22,61%. Pada tahun 2012 rasio kas mengalami peningkatan 
sebesar 20,39%. Penurunan rasio pada tahun 2010 dan 2011 dikarenakan 
peningkatan hutang lancar lebih besar dibanding dengan peningkatan saldo kasnya. 
Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio kas PT. Elnusa Tbk. adalah 49,82% yang 







4.1.7 Rasio Likuiditas pada PT. Energi Mega Persada Tbk. 
Perkembangan rasio likuiditas PT. Energi Mega Persada Tbk tahun 2008-2012 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
 
Tabel 4.7 









CR QR CsR 
PT. Energi Mega Persada Tbk. 
2008 68.07% 58.20% 15.33% 
2009 184.82% 154.85% 13.34% 
2010 61.28% 49.93% 5.75% 
2011 63.36% 53.62% 3.33% 
2012 67.08% 58.46% 6.30% 
 
Rata-rata 88.92% 75.01% 8.81% 
 
 Sumber :Hasil data yang diolah dari laporan keuangan tahunan PT. Energi Mega 
Persada Tbk. tahun 2008-2012. 
 



















a.) Rasio Lancar (Current Ratio) 
Perkembangan nilai rasio lancar PT. Energi Mega Persada Tbk. yaitu tahun 2008 
adalah 68,07%, 2009 adalah 184,82%, 2010 adalah 61,28%, 2011 adalah 63,36% 
dan tahun 2012 adalah 67,08%. Pada tahun 2009 telah terjadi peningkatan rasio 
yang pesat yaitu sebesar 116,75% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2010 rasio 
mengalami penurunan yaitu sebesar 123,54%. Pada tahun 2011 rasio mengalami 
peningkatan yaitu sebesar 2,08%. Dan pada tahun 2012 rasio kembali mengalami 
peningkatan yaitu sebesar 3,72%. Peningkatan rasio pada tahun 2009 disebabkan 
naiknya jumlah aktiva lancar perusahaan dan adanya tren menurun dari jumlah 
kewajiban lancar. Sedangkan pada tahun 2010 rasio ini menurun karena 
peningkatan hutang lancar lebih besar dibandingkan peningkatan aktiva lancarnya. 
Dari hasil analisis, rata-rata rasio lancar PT. Energi Mega Persada Tbk. adalah 
88,92% yang berarti bahwa setiap Rp. 1,- hutang lancar dijamin dengan Rp. 0,89 
aktiva lancar. 
b.) Rasio Cepat (Quick Ratio) 
Dari hasil analisis, perkembangan rasio cepat PT. Energi Mega Persada Tbk. yaitu 
tahun 2008 adalah 58,20%, 2009 adalah 154,85%, 2010 adalah 49,93%, 2011 
adalah 53,62% dan tahun 2012 adalah 58,46%. Pada tahun 2009 telah terjadi 
peningkatan rasio yang pesat yaitu sebesar 96,65% dari tahun sebelumnya. Pada 
tahun 2010 rasio cepat mengalami penurunan yaitu sebesar 104,92%. Pada tahun 
2011 rasio mengalami peningkatan sebesar 3,69% dan pada tahun 2012 rasio cepat 
kembali mengalami peningkatan sebesar 4,84%. Peningkatan rasio pada tahun 
2009 dikarenakan adanya peningkatan aktiva lancar yang lebih besar dibanding 





PT. Energi Mega Persada Tbk. adalah 75,01% yang berarti bahwa setiap Rp. 1,- 
hutang lancar dijamin dengan Rp. 0,75 aktiva lancar tanpa persediaan. 
c.) Rasio Kas (Cash Ratio) 
Dari hasil analisis, perkembangan rasio kas PT. Energi Mega Persada Tbk. yaitu 
tahun 2008 adalah 15,33%, 2009 adalah 13,34,%, 2010 adalah 5,75%, 2011 adalah 
3,33% dan tahun 2012 adalah 6,30%. Pada tahun 2009 telah terjadi penurunan rasio 
sebesar 1,99% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2010 rasio kas mengalami 
penurunan sebesar 7,59%. Pada tahun 2011 rasio kas kembali mengalami 
penurunan sebesar 2,42%. Pada tahun 2012 rasio kas mengalami peningkatan 
sebesar 2,97%. Penurunan rasio pada tahun 2009 sampai tahun 2011 dikarenakan 
peningkatan hutang lancar lebih besar dibanding dengan peningkatan saldo kasnya. 
Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio kas PT. Energi Mega Persada Tbk. adalah 
8,81% yang berarti bahwa setiap Rp. 1,- hutang lancar dijamin dengan Rp. 0,09 
uang kas. 
 
4.1.8 Rasio Likuiditas pada PT. Medco Energi International Tbk. 
Perkembangan rasio likuiditas PT. Medco Energi International Tbk tahun 2008-2012 




























CR QR CsR 
PT. Medco Energi International Tbk. 
2008 222.50% 214,25% 89,88% 
2009 155,40% 147,55% 49,69% 
2010 151,62% 144,79% 35,75% 
2011 160,52% 155,13% 86,75% 
2012 169,09% 163,52% 87,12% 
 
Rata-rata 171.82% 165.05% 69.84% 
 
 Sumber :Hasil data yang diolah dari laporan keuangan tahunan PT. Medco Energi 
International. tahun 2008-2012. 
 







Gambar 4.8 Grafik Pertumbuhan Rasio Likuiditas PT. Medco Energi International Tbk tahun 
2008-2012 
 
a.) Rasio Lancar (Current Ratio) 
Perkembangan nilai rasio lancar PT. Medco Energi International Tbk. yaitu 
tahun 2008 adalah 222,50%, 2009 adalah 155,40%, 2010 adalah 151,62%, 2011 
adalah 160,52% dan tahun 2012 adalah 169,09%. Pada tahun 2009 telah terjadi 
penurunan rasio yaitu sebesar 67,10% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2010 





mengalami peningkatan yaitu sebesar 8,90%. Dan pada tahun 2012 rasio kembali 
mengalami peningkatan yaitu sebesar 8,57%. Peningkatan rasio pada tahun 2010 
sampai tahun 2012 disebabkan naiknya jumlah aktiva lancar perusahaan dan 
adanya tren menurun dari jumlah kewajiban lancar. Sedangkan pada tahun 2009 
rasio ini menurun karena peningkatan hutang lancar lebih besar dibandingkan 
peningkatan aktiva lancarnya. Dari hasil analisis, rata-rata rasio lancar PT. Medco 
Energi International Tbk. adalah 171,82% yang berarti bahwa setiap Rp. 1,- hutang 
lancar dijamin dengan Rp. 1,72 aktiva lancar. 
b.) Rasio Cepat (Quick Ratio) 
Dari hasil analisis, perkembangan rasio cepat PT. Medco Energi Internationa 
Tbk. yaitu tahun 2008 adalah 214,25%, 2009 adalah 147,55%, 2010 adalah 
144,79%, 2011 adalah 155,13% dan tahun 2012 adalah 163,52%. Pada tahun 2009 
telah terjadi penurunan rasio yaitu sebesar 66,70% dari tahun sebelumnya. Pada 
tahun 2010 rasio cepat kembali mengalami penurunan yaitu sebesar 2,76%. Pada 
tahun 2011 rasio mengalami peningkatan sebesar 10,34% dan pada tahun 2012 
rasio cepat kembali mengalami peningkatan sebesar 8,39%. Peningkatan rasio pada 
tahun 2010 sampai tahun 2012 dikarenakan adanya peningkatan aktiva lancar yang 
lebih besar dibanding dengan peningkatan hutang lancar. Dapat disimpulkan bahwa 
rata-rata rasio cepat PT. Medco Energi International Tbk. adalah 165,05% yang 
berarti bahwa setiap Rp. 1,- hutang lancar dijamin dengan Rp. 1,65 aktiva lancar 
tanpa persediaan. 
c.) Rasio Kas (Cash Ratio) 
Dari hasil analisis, perkembangan rasio kas PT. Medco Energi International 





2011 adalah 86,75% dan tahun 2012 adalah 87,12%. Pada tahun 2009 telah terjadi 
penurunan rasio sebesar 40,19% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2010 rasio kas 
mengalami penurunan sebesar 13,94%. Pada tahun 2011 rasio kas mengalami 
peningkatan yaitu sebesar 51%. Pada tahun 2012 rasio kas mengalami peningkatan 
sebesar 0,37%. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio kas PT. Medco Energi 
International Tbk. adalah 69,84% yang berarti bahwa setiap Rp. 1,- hutang lancar 
dijamin dengan Rp. 0,70 uang kas. 
 
4.1.9 Rasio Likuiditas pada PT. Radiant Utama Interisco Tbk. 
Perkembangan rasio likuiditas PT. Radiant Utama Interinsco Tbk tahun 2008-2012 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
 
Tabel 4.9 









CR QR CsR 
PT. Radiant Utama InterinscoTbk. 
2008 207.31% 204.86% 37.05% 
2009 149.53% 146.78% 18.68% 
2010 128.82% 126.78% 11.24% 
2011 107.84% 106.50% 11.51% 
2012 100.38% 99.21% 17.93% 
 
Rata-rata 138.78% 136.83% 19.28% 
 
 Sumber :Hasil data yang diolah dari laporan keuangan tahunan PT. Radiant Utama 



















Gambar 4.9 Grafik Pertumbuhan Rasio Likuiditas PT. Radiant Utama Interinsco Tbk tahun 
2008-2012 
a.) Rasio Lancar (Current Ratio) 
Rasio lancar PT. Radiant Utama Interinsco Tbk. dari tahun 2008 hingga tahun 2012 
mengalami penurunan yaitu tahun 2008 adalah 207,31%, 2009 adalah 149,53%, 
2010 adalah 128,82%, 2011 adalah 107,84% dan tahun 2012 adalah 100,38%. 
Pada tahun 2009 rasio turun sebesar 57,78% dari tahun sebelumnya. Tahun 2010 
turun sebesar 20,71%. Pada tahun 2011 rasio turun sebesar 20,98%. Dan pada 
tahun 2012 rasio turun sebesar 7,46%. Selama 5 tahun, rasio ini menurun karena 
peningkatan hutang lancar lebih besar dibandingkan peningkatan aktiva lancar tiap 
tahunnya. Dari hasil analisis, rata-rata rasio lancar PT. Radiant Utama Interinsco 
Tbk. adalah 138,78% yang berarti bahwa setiap Rp. 1,- hutang lancar dijamin 
dengan Rp. 1,39 aktiva lancar. 
b.) Rasio Cepat (Quick Ratio) 
Rasio cepat PT. Radiant Utama Interinsco Tbk. dari tahun 2008 hingga tahun 2012 
mengalami penurunan yaitu tahun 2008 adalah 204,86%, 2009 adalah 146,78%, 





tahun 2009 rasio turun sebesar 58,08% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2010 
rasio turun sebesar 20%. Pada tahun 2011 rasio turun sebesar 20,28% dan pada 
tahun 2012 rasio turun sebesar 7,29%. Penurunan rasio dari tahun 2008 sampai 
tahun 2012 dikarenakan adanya peningkatan hutang lancar yang lebih besar 
dibanding dengan peningkatan aktiva lancar. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata 
rasio cepat PT. Radiant Utama Interinsco Tbk. adalah 136,83% yang berarti bahwa 
setiap Rp. 1,- hutang lancar dijamin dengan Rp. 1,37 aktiva lancar tanpa persediaan. 
c.) Rasio Kas (Cash Ratio) 
Dari hasil analisis, perkembangan rasio kas PT. Radiant Utama Interinsco Tbk. yaitu 
tahun 2008 adalah 37,05%, 2009 adalah 18,68%, 2010 adalah 11,24%, 2011 adalah 
11,51% dan tahun 2012 adalah 17,93%. Pada tahun 2009 telah terjadi penurunan 
rasio sebesar 18,37% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2010 rasio kas 
mengalami penurunan sebesar 7,44%. Pada tahun 2011 rasio kas mengalami 
peningkatan yaitu sebesar 0,27%. Pada tahun 2012 rasio kas mengalami 
peningkatan sebesar 6,42%. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio kas PT. 
Radiant Utama Interinsco Tbk. adalah 19,28% yang berarti bahwa setiap Rp. 1,- 




















4.1.10 Rasio Likuiditas pada PT. Timah Tbk. 
Perkembangan rasio likuiditas PT. Timah Tbk tahun 2008-2012 dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini : 
 
Tabel 4.10 









CR QR CSR 
PT. Timah (Persero) Tbk. 
2008 262.41% 69.01% 28.07% 
2009 287.67% 114.58% 45.50% 
2010 323.67% 181.66% 66.50% 
2011 322.42% 150.31% 46.39% 
2012 409.42% 240.91% 69.85% 
 
Rata-rata 321.12% 151.30% 51.26% 
 






























a.) Rasio Lancar (Current Ratio) 
Perkembangan nilai rasio lancar PT. Timah Tbk. yaitu tahun 2008 adalah 262,41%, 
2009 adalah 287,67%, 2010 adalah 323,67%, 2011 adalah 322,42% dan tahun 2012 
adalah 409,42%. Pada tahun 2009 telah terjadi peningkatan rasio yaitu sebesar 
25,26% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2010 rasio kembali mengalami 
peningkatan yaitu sebesar 36%. Pada tahun 2011 rasio mengalami penurunan yaitu 
sebesar 1,25%. Dan pada tahun 2012 rasio mengalami peningkatan yaitu sebesar 
87%. Peningkatan rasio pada tahun 2009, 2010 dan tahun 2012 disebabkan naiknya 
jumlah aktiva lancar perusahaan dan adanya tren menurun dari jumlah kewajiban 
lancar. Dari hasil analisis, rata-rata rasio lancar PT. Timah Tbk. adalah 321,12% 
yang berarti bahwa setiap Rp. 1,- hutang lancar dijamin dengan Rp. 3,21 aktiva 
lancar. 
b.) Rasio Cepat (Quick Ratio) 
Dari hasil analisis, perkembangan rasio cepat PT. Timah Tbk. yaitu tahun 2008 
adalah 69,01%, 2009 adalah 114,58%, 2010 adalah 181,66%, 2011 adalah 150,31% 
dan tahun 2012 adalah 240,91%. Pada tahun 2009 telah terjadi peningkatan rasio 
yaitu sebesar 45,57% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2010 rasio cepat kembali 
mengalami peningkatan yaitu sebesar 67,08%. Pada tahun 2011 rasio mengalami  
penurunan sebesar 31,35% dan pada tahun 2012 rasio cepat kembali mengalami 
peningkatan sebesar 90,6%. Penurunan rasio pada tahun 2011 dikarenakan adanya 
investasi yang besar dalam persediaan. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio 
cepat PT. Timah Tbk. adalah 151,30% yang berarti bahwa setiap Rp. 1,- hutang 






c.) Rasio Kas (Cash Ratio) 
Dari hasil analisis, perkembangan rasio kas PT. Timah Tbk. yaitu tahun 2008 adalah 
28,07%, 2009 adalah 45,50%, 2010 adalah 66,50%, 2011 adalah 46,39% dan tahun 
2012 adalah 69,85%. Pada tahun 2009 telah terjadi peningkatan rasio sebesar 
17,43% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2010 rasio kas kembali mengalami 
peningkatan sebesar 21%. Pada tahun 2011 rasio mengalami penurunan sebesar 
20,11%. Pada tahun 2012 rasio kas kembali mengalami peningkatan sebesar 
23,46%. Penurunan rasio pada tahun 2011  dikarenakan peningkatan hutang lancar 
lebih besar dibanding dengan peningkatan saldo kasnya. Dapat disimpulkan bahwa 
rata-rata rasio kas PT. Timah Tbk. adalah 51,26% yang berarti bahwa setiap Rp. 1,- 
hutang lancar dijamin dengan Rp. 0,51 uang kas. 
 
4.1.11 Rasio Leverage pada PT. Aneka Tambang Tbk. 
Analisis rasio leverage digunakan untuk mengetahui sejauh mana aktiva perusahaan 
dibiayai dengan hutang. Artinya berapa besar beban hutang yang ditanggung 













Perkembangan rasio leverage PT. Aneka Tambang Tbk. tahun 2008-2012 dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 4.11 









DTAR DTER LTDtER 
PT. Aneka Tambang Tbk. 
2008 50.21% 63.79% 54.89% 
2009 52.82% 64.43% 55.26% 
2010 54.37% 69.33% 49.10% 
2011 45.71% 64.51% 56.57% 
2012 46.20% 64.53% 57.12% 
 
Rata-rata 49.86% 65.32% 54.59% 
 
 Sumber :Hasil data yang diolah dari laporan keuangan tahunan PT. Aneka Tambang 
Tbk. tahun 2008-2012. 
 













Gambar 4.11 Grafik 
Pertumbuhan Rasio Leverage PT. Aneka Tambang Tbk tahun 2008-2012 
 
a.) Rasio Hutang Terhadap Total Aset (Debt to Asset Ratio) 
Rasio ini merupakan rasio untuk menunjukkan banyaknya jumlah aktiva yang 
dibiayai dengan menggunakan hutang (pinjaman). Dari hasil perhitungan diperoleh 
nilai rasio hutang terhadap total aset PT. Aneka Tambang Tbk. yaitu tahun 2008 





dan tahun 2012 adalah 46,20%. Pada tahun 2009 telah terjadi peningkatan rasio 
yaitu sebesar 2,61% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2010 rasio kembali 
mengalami peningkatan yaitu sebesar 1,55%. Pada tahun 2011 rasio mengalami 
penurunan yaitu sebesar 8,66%. Pada tahun 2012 rasio mengalami peningkatan 
yaitu sebesar 0,49%. Peningkatan rasio pada tahun 2009 dan 2010 dikarenakan 
peningkatan total hutang yang lebih besar dibanding dengan peningkatan total aset. 
Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio hutang terhadap total aset PT. Aneka 
Tambang Tbk. adalah 49,86% yang berarti bahwa jumah aktiva yang dibiayai oleh 
hutang yaitu sebesar 49,86% dan sisanya dibiayai dengan modal sendiri yaitu 
sebesar 50,17%.  
b.)  Rasio Hutang Terhadap Modal (Debt to Equity Ratio) 
Rasio ini menunjukkan seberapa besar modal sendiri dapat menjamin hutang 
perusahaan. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai rasio hutang terhadap modal PT. 
Aneka Tambang Tbk. yaitu tahun 2008 adalah 63,79%, 2009 adalah 64,43%, 2010 
adalah 69,33%, 2011 adalah 64,51% dan tahun 2012 adalah 64,53%. Pada tahun 
2009 telah terjadi peningkatan rasio sebesar 0,64% dari tahun sebelumnya. Pada 
tahun 2010 rasio mengalami peningkatan yaitu sebesar 4,90%. Pada tahun 2011 
rasio mengalami penurunan yaitu sebesar 4,82%. Pada tahun 2012 rasio mengalami 
peningkatan yaitu sebesar 0,02%. Rasio ini mengalami penurunan pada tahun 2011 
disebabkan peningkatan jumlah ekuitas yang jauh lebih besar dibandingkan dengan 
kenaikan jumlah hutang. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio hutang terhadap 
modal PT. Aneka Tambang Tbk. adalah 65,32% yang berarti bahwa setiap Rp 1,- 






c.) Rasio Hutang Jangka Panjang terhadap Modal (Long-Term Debt to Equity Ratio) 
Rasio ini menunjukkan seberapa besar bagian dari setiap modal sendiri dijadikan 
jaminan untuk hutang jangka panjang. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai rasio 
utang jangka panjang terhadap modal PT. Aneka Tambang Tbk. yaitu tahun 2008 
adalah 54,89%, 2009 adalah 55,26%, 2010 adalah 49,10%, 2011 adalah 56,57% 
dan tahun 2012 adalah 57,12%. Pada tahun 2009 telah terjadi peningkatan rasio 
yaitu sebesar 0,37% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2010 rasio mengalami 
penurunan yaitu sebesar 6,16%. Pada tahun 2011 rasio kembali mengalami 
peningkatan yaitu sebesar 7,47%. Pada tahun 2012 rasio mengalami peningkatan 
yaitu sebesar 0,55%. Penurunan rasio yang terjadi pada tahun 2010 dikarenakan 
peningkatan modal lebih besar dibanding dengan peningkatan hutang jangka 
panjang. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio hutang jangka panjang terhadap 
modal PT. Aneka Tambang Tbk. adalah 54,59% yang berarti bahwa setiap Rp. 1,- 















4.1.12 Rasio Leverage pada PT. Bayan Resource Tbk. 
Perkembangan rasio leverage PT. Bayan Resource Tbk. tahun 2008-2012 dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 4.12 









DTAR DTER LTDtER 
PT. Bayan Resource Tbk. 
2008 70.17% 237.61% 97,21% 
2009 65.55% 194.88% 83.59% 
2010 63.71% 175.56% 78.62% 
2011 59.69% 148.06% 65.44% 
2012 53.99% 117.32% 33.32% 
 
Rata-rata 62.62% 174.69% 71.63% 
 
 Sumber :Hasil data yang diolah dari laporan keuangan tahunan PT. Bayan Resource 
Tbk. tahun 2008-2012. 
 








Gambar 4.12 Grafik Pertumbuhan Rasio Leverage PT. Bayan Resource Tbk tahun 2008-
2012 
 
a.)  Rasio Hutang Terhadap Total Aset (Aset Debt to Asset Ratio) 
Dari hasil perhitungan, nilai rasio hutang terhadap total aset PT. Bayan 





tahun 2008 adalah 70,17%, 2009 adalah 65,55%, 2010 adalah 63,71%, 2011 adalah 
59,69% dan tahun 2012 adalah 53,99%. Pada tahun 2009 turun sebesar 4,62% dari 
tahun sebelumnya. Pada tahun 2010 turun sebesar 1,84. Pada tahun 2011 turun 
sebesar 4,02%. Pada tahun 2012 turun sebesar 5,7%. Penurunan rasio selama lima 
tahun terakhir disebabkan peningkatan total hutang lebih sedikit dibanding dengan 
peningkatan total aset. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio hutang terhadap 
total aset PT. Bayan Resource Tbk. adalah 62,62% yang berarti bahwa jumah aktiva 
yang dibiayai oleh hutang yaitu sebesar 62,62% dan sisanya dibiayai dengan modal 
sendiri yaitu sebesar 37,38%.  
b.)  Rasio Hutang Terhadap Modal (Debt to Equity Ratio) 
Dari hasil perhitungan, nilai rasio hutang terhadap modal PT. Bayan 
Resource Tbk. dari tahun 2008 hingga tahun 2012 mengalami penurunan yaitu 
tahun 2008 adalah 237,61%, 2009 adalah 194,88%, 2010 adalah 175,56%, 2011 
adalah 148,06% dan tahun 2012 adalah 117,32%. Pada tahun 2009 rasio turun 
sebesar 42,73% dari tahun sebeumnya. Pada tahun 2010 rasio turun sebesar 
19,32%. Pada tahun 2011 rasio turun sebesar 27,50%. Pada tahun 2012 rasio turun 
sebesar 30,74%. Rasio ini mengalami penurunan selama lima tahun terakhir 
disebabkan peningkatan jumlah ekuitas yang jauh lebih besar dibandingkan dengan 
peningkatan jumlah utang. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio hutang terhadap 
modal PT. Bayan Resource Tbk. adalah 174,69% yang berarti bahwa setiap Rp 1,- 
modal sendiri dapat menjamin Rp 1,75 hutang perusahaan. 
c.) Rasio Hutang Jangka Panjang terhadap Modal (Long-Term Debt to Equity 
Ratio)  
Dari hasil perhitungan, nilai rasio hutang jangka panjang terhadap modal PT. 





yaitu tahun 2008 adalah 97,21%, 2009 adalah 83,59%, 2010 adalah 78,62%, 2011 
adalah 65,44% dan tahun 2012 adalah 33,32%. Pada tahun 2009 rasio turun 
sebesar 13,62% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2010 rasio turun sebesar 
4.97%. Pada tahun 2011 rasio turun sebesar 13.18%. Pada tahun 2012 rasio turun 
sebesar 32,12%. Penurunan rasio yang terjadi selama lima tahun terakhir 
dikarenakan peningkatan modal lebih besar dibanding dengan peningkatan hutang 
jangka panjang. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio hutang jangka panjang 
terhadap modal PT. Bayan Resource Tbk. adalah 71,64% yang berarti bahwa setiap 
Rp. 0,72 hutang jangka panjang dijamin dengan Rp. 1,- modal sendiri. 
4.1.13 Rasio Leverage pada PT. Bumi Resource Tbk. 
Perkembangan rasio leverage PT. Bumi Resource Tbk. tahun 2008-2012 dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini : 
 
Tabel 4.13 









DTAR DTER LTDtER 
PT. Bumi Resource Tbk. 
2008 47.77% 111.01% 70.93% 
2009 61.02% 192.19% 89.11% 
2010 82.23% 462.73% 352.98% 
2011 85.30% 580.05% 365.70% 
2012 86.75% 654.53% 478.60% 
 
Rata-rata 72.61% 400,10% 271.46% 
 
 Sumber :Hasil data yang diolah dari laporan keuangan tahunan PT. Bumi Resource 























Gambar 4.13 Grafik Pertumbuhan Rasio Leverage PT. Bumi Resource Tbk tahun 2008-2012 
 
a.)  Rasio Hutang Terhadap Total Aset (Debt to Asset Ratio) 
Dari hasil perhitungan, nilai rasio hutang terhadap total aset PT. Bumi Resource Tbk. 
dari tahun 2008 hingga tahun 2012 mengalami peningkatan yaitu tahun 2008 adalah 
47,77%, 2009 adalah 61,02%, 2010 adalah 82,23%, 2011 adalah 85,30% dan tahun 
2012 adalah 86,75%. Pada tahun 2009 rasio naik sebesar 13,25% dari tahun 
sebelumnya. Pada tahun 2010 naik sebesar 21,21%. Pada tahun 2011 naik sebesar 
3,07%. Pada tahun 2012 naik sebesar 1,45%. Peningkatan rasio selama lima tahun 
terakhir disebabkan peningkatan total hutang lebih besar dibanding dengan 
peningkatan total aset. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio hutang terhadap 
total aset PT. Bumi Resource Tbk. adalah 72,61% yang berarti bahwa jumah aktiva 
yang dibiayai oleh hutang yaitu sebesar 72,61% dan sisanya dibiayai dengan modal 
sendiri yaitu sebesar 27,39%.  
b.)  Rasio Hutang Terhadap Modal (Debt to Equity Ratio) 
Dari hasil perhitungan, nilai rasio hutang terhadap modal PT. Bumi Resource Tbk. 
dari tahun 2008 hingga tahun 2012 mengalami peningkatan yaitu tahun 2008 adalah 





tahun 2012 adalah 654,53%. Pada tahun 2009 rasio naik sebesar 81,18% dari tahun 
sebeumnya. Pada tahun 2010 rasio naik sebesar 270,54%. Pada tahun 2011 rasio 
naik sebesar 117,32%. Pada tahun 2012 rasio naik sebesar 74,48%. Rasio ini 
mengalami peningkatan selama lima tahun terakhir dikarenakan peningkatan jumlah 
ekuitas yang jauh lebih rendah dibandingkan dengan peningkatan jumlah hutang. 
Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio hutang terhadap modal PT. Bumi Resource 
Tbk. adalah 400,01% yang berarti bahwa setiap Rp 1,- modal sendiri dapat 
menjamin Rp 4,00 hutang perusahaan. 
c.) Rasio Hutang Jangka Panjang terhadap Modal (Long-Term Debt to Equity 
Ratio)  
Dari hasil perhitungan, nilai rasio hutang jangka panjang terhadap modal PT. Bumi 
Resource Tbk. dari tahun 2008 hingga tahun 2012 mengalami peningkatan yaitu 
tahun 2008 adalah 70,93%, 2009 adalah 89,11%, 2010 adalah 352,98%, 2011 
adalah 365,70% dan tahun 2012 adalah 478,60%. Pada tahun 2009 rasio naik 
sebesar 18,18% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2010 rasio naik sebesar 
263,87%. Pada tahun 2011 rasio naik sebesar 12,72%. Pada tahun 2012 rasio turun 
sebesar 112,90%. Peningkatan rasio yang terjadi selama lima tahun terakhir 
dikarenakan peningkatan modal lebih rendah dibanding dengan peningkatan hutang 
jangka panjang. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio hutang jangka panjang 
terhadap modal PT. Bumi Resource Tbk. adalah 271,46% yang berarti bahwa setiap 











4.1.14 Rasio Leverage pada PT. Citatah Tbk. 
Perkembangan rasio leverage PT. Citatah Tbk. tahun 2008-2012 dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini : 
Tabel 4.14 









DTAR DTER LTDtER 
PT. CitatahTbk. 
2008 76.24% 320.89% 43.39% 
2009 69.47% 227.60% 33.21% 
2010 62.39% 165.90% 29.35% 
2011 65.18% 187.20% 33.98% 
2012 67.48% 207.51% 33.77% 
 
Rata-rata 68.15% 221.82% 34.74% 
 
 Sumber :Hasil data yang diolah dari laporan keuangan tahunan PT. Citatah Tbk. tahun 
2008-2012. 
 







Gambar 4.14 Grafik Pertumbuhan Rasio Leverage PT. Citatah Tbk tahun 2008-2012 
 
a.) Rasio Hutang Terhadap Total Aset (Debt to Asset Ratio) 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai rasio hutang terhadap total aset PT. 
Citatah Tbk. yaitu tahun 2008 adalah 76,24%, 2009 adalah 69,47%, 2010 adalah 





telah terjadi penurunan rasio yaitu sebesar 6,77% dari tahun sebelumnya. Pada 
tahun 2010 rasio kembali mengalami penurunan yaitu sebesar 7,08%. Pada tahun 
2011 rasio mengalami peningkatan yaitu sebesar 2,79%. Pada tahun 2012 rasio 
kembali mengalami peningkatan yaitu sebesar 2,30%. Peningkatan rasio pada tahun 
2011 dan 2012 dikarenakan peningkatan total hutang yang lebih besar dibanding 
dengan peningkatan total aset. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio hutang 
terhadap total aset PT. Citatah Tbk. adalah 68,15% yang berarti bahwa jumah aktiva 
yang dibiayai oleh hutang yaitu sebesar 68,15% dan sisanya dibiayai dengan modal 
sendiri yaitu sebesar 31,85%.  
b.)  Rasio Hutang Terhadap Modal (Debt to Equity Ratio) 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai rasio hutang terhadap modal PT. 
Citatah Tbk. yaitu tahun 2008 adalah 320,89%, 2009 adalah 227,60%, 2010 adalah 
165,90%, 2011 adalah 187,20% dan tahun 2012 adalah 207,51%. Pada tahun 2009 
telah terjadi penurunan rasio sebesar 93,29% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 
2010 rasio kembali mengalami penurunan yaitu sebesar 61,70%. Pada tahun 2011 
rasio mengalami peningkatan yaitu sebesar 23,3%. Pada tahun 2012 rasio 
mengalami peningkatan yaitu sebesar 20,31%. Rasio ini mengalami penurunan 
pada tahun 2009 dan 2010 disebabkan peningkatan jumlah ekuitas yang jauh lebih 
besar dibandingkan dengan kenaikan jumlah hutang. Dapat disimpulkan bahwa rata-
rata rasio hutang terhadap modal PT. Citatah Tbk. adalah 221,82% yang berarti 
bahwa setiap Rp 1,- modal sendiri dapat menjamin Rp 2,22 hutang perusahaan. 
c.) Rasio Hutang Jangka Panjang terhadap Modal (Long-Term Debt to Equity Ratio) 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai rasio hutang jangka panjang terhadap 





adalah 29,35%, 2011 adalah 33,98% dan tahun 2012 adalah 33,77%. Pada tahun 
2009 telah terjadi penurunan rasio yaitu sebesar 10,18% dari tahun sebelumnya. 
Pada tahun 2010 rasio kembali mengalami penurunan yaitu sebesar 3,86%. Pada 
tahun 2011 rasio mengalami peningkatan yaitu sebesar 4,63%. Pada tahun 2012 
rasio mengalami penurunan yaitu sebesar 0,21%. Penurunan rasio yang terjadi pada 
tahun 2009 dan 2010 dikarenakan peningkatan modal lebih besar dibanding dengan 
peningkatan hutang jangka panjang. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio 
hutang jangka panjang terhadap modal PT. Citatah Tbk. adalah 34,74% yang berarti 
bahwa setiap Rp. 0,35 hutang jangka panjang dijamin dengan Rp. 1,- modal sendiri. 
 
4.1.15 Rasio Leverage pada PT. Darma Henwa Tbk. 
Perkembangan rasio leverage PT. Darma Henwa Tbk. tahun 2008-2012 dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini : 
 
Tabel 4.15 









DTAR DTER LTDtER 
PT. Darwa HenwaTbk. 
2008 48.29% 93.44% 33.87% 
2009 40.55% 68.46% 12.64% 
2010 25.84% 36.91% 14.85% 
2011 22.74% 29.43% 4.79% 
2012 27.90% 38.69% 8.77% 
 
Rata-rata 35.71% 63.65% 14.98% 
 
 Sumber :Hasil data yang diolah dari laporan keuangan tahunan PT. Darma Henwa 















Gambar 4.15 Grafik Pertumbuhan Rasio Leverage PT. Darma Henwa Tbk tahun 2008-2012 
 
a.)  Rasio Hutang Terhadap Total Aset (Debt to Asset Ratio) 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai rasio hutang terhadap total aset PT. Darma 
Henwa Tbk. yaitu tahun 2008 adalah 48,29%, 2009 adalah 40,55%, 2010 adalah 
25,84%, 2011 adalah 22,74% dan tahun 2012 adalah 27,90%. Pada tahun 2009 
telah terjadi penurunan rasio yaitu sebesar 7,74% dari tahun sebelumnya. Pada 
tahun 2010 rasio kembali mengalami penurunan yaitu sebesar 14,71%. Pada tahun 
2011 rasio mengalami penurunan yaitu sebesar 3,10%. Pada tahun 2012 rasio 
mengalami peningkatan yaitu sebesar 5,16%. Penurunan rasio dari tahun 2009 
hingga tahun 2011 dikarenakan peningkatan total hutang yang lebih rendah 
dibanding dengan peningkatan total asset. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio 
hutang terhadap total aset PT. Darma Henwa Tbk. adalah 35,71% yang berarti 
bahwa jumah aktiva yang dibiayai oleh hutang yaitu sebesar 35,71% dan sisanya 







b.)  Rasio Hutang Terhadap Modal (Debt to Equity Ratio) 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai rasio hutang terhadap modal PT. Darma 
Henwa Tbk. yaitu tahun 2008 adalah 93,44%, 2009 adalah 68,46%, 2010 adalah 
36,91%, 2011 adalah 29,43% dan tahun 2012 adalah 38,69%. Pada tahun 2009 
telah terjadi penurunan rasio sebesar 24,98% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 
2010 rasio mengalami penurunan yaitu sebesar 31.55%. Pada tahun 2011 rasio 
kembali mengalami penurunan yaitu sebesar 7,48%. Pada tahun 2012 rasio 
mengalami peningkatan yaitu sebesar 9,26%. Rasio ini mengalami penurunan dari 
tahun 2009 sampai tahun 2011 disebabkan peningkatan jumlah ekuitas yang jauh 
lebih besar dibandingkan dengan kenaikan jumlah hutang. Dapat disimpulkan bahwa 
rata-rata rasio hutang terhadap modal PT. Darma Henwa Tbk. adalah 63,65% yang 
berarti bahwa setiap Rp 1,- modal sendiri dapat menjamin Rp 0,64 hutang 
perusahaan. 
c.) Rasio Hutang Jangka Panjang terhadap Modal (Long-Term Debt to Equity Ratio) 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai rasio hutang jangka panjang terhadap modal  
PT. Darma Henwa Tbk. yaitu tahun 2008 adalah 33,87%, 2009 adalah 12,64%, 2010 
adalah 14,85%, 2011 adalah 4,79% dan tahun 2012 adalah 8,77%. Pada tahun 
2009 telah terjadi penurunan rasio yaitu sebesar 21,23% dari tahun sebelumnya. 
Pada tahun 2010 mengalami peningkatan yaitu sebesar 2,18%. Pada tahun 2011 
rasio kembali mengalami penurunan yaitu sebesar 10,06%. Pada tahun 2012 rasio 
mengalami peningkatan yaitu sebesar 3,98%. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata 
rasio hutang jangka panjang terhadap modal  PT. Darma Henwa Tbk. adalah 
14,98% yang berarti bahwa setiap Rp. 0,15 hutang jangka panjang dijamin dengan 





4.1.16 Rasio Leverage pada PT. Elnusa Tbk. 
Perkembangan rasio leverage PT. Elnusa Tbk. tahun 2008-2012 dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini : 
 
Tabel 4.16 









DTAR DTER LTDtER 
PT. Elnusa Tbk. 
2008 50.81% 104.45% 32.37% 
2009 54.30% 127.99% 34.99% 
2010 47.09% 88.98% 23.33% 
2011 56.61% 130.46% 26.11% 
2012 52.45% 110.29% 27.71% 
 
Rata-rata 52.25% 112.44% 28.90% 
 
 Sumber :Hasil data yang diolah dari laporan keuangan tahunan PT. Elnusa Tbk. tahun 
2008-2012. 
 








Gambar 4.16 Grafik Pertumbuhan Rasio Leverage PT. Elnusa Tbk tahun 2008-2012 
 
a.)  Rasio Hutang Terhadap Total Aset (Debt to Asset Ratio) 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai rasio hutang terhadap total aset PT. Elnusa 





2011 adalah 56,61% dan tahun 2012 adalah 52,45%. Pada tahun 2009 telah terjadi 
peningkatan rasio yaitu sebesar 3,49% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2010 
rasio mengalami penurunan yaitu sebesar 7,21%. Pada tahun 2011 rasio mengalami 
peningkatan yaitu sebesar 9,52%. Pada tahun 2012 rasio mengalami penurunan 
yaitu sebesar 4,16%. Penurunan rasio pada tahun 2010 dan 2012 dikarenakan 
peningkatan total hutang yang lebih rendah dibanding dengan peningkatan total 
asset. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio hutang terhadap total aset PT. 
Elnusa Tbk. adalah 52,25% yang berarti bahwa jumah aktiva yang dibiayai oleh 
hutang yaitu sebesar 52,25% dan sisanya dibiayai dengan modal sendiri yaitu 
sebesar 47,75%.  
b.)  Rasio Hutang Terhadap Modal (Debt to Equity Ratio) 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai rasio hutang terhadap modal PT. Elnusa Tbk. 
yaitu tahun 2008 adalah 104,45%, 2009 adalah 127,99%, 2010 adalah 88,98%, 
2011 adalah 130,46% dan tahun 2012 adalah 110,29%. Pada tahun 2009 telah 
terjadi peningkatan rasio sebesar 23,54% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2010 
rasio mengalami penurunan yaitu sebesar 39,01%. Pada tahun 2011 rasio kembali 
mengalami peningkatan yaitu sebesar 41,48%. Pada tahun 2012 rasio mengalami 
penurunan yaitu sebesar 20,17%. Rasio ini mengalami penurunan dari tahun 2010 
dan 2012 disebabkan peningkatan jumlah ekuitas yang jauh lebih besar 
dibandingkan dengan kenaikan jumlah hutang. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata 
rasio hutang terhadap modal PT. Elnusa Tbk. adalah 112,44% yang berarti bahwa 







c.) Rasio Hutang Jangka Panjang terhadap Modal (Long-Term Debt to Equity Ratio) 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai rasio hutang jangka panjang terhadap modal  
PT. Elnusa Tbk. yaitu tahun 2008 adalah 32,37%, 2009 adalah 34,99%, 2010 adalah 
23,33%, 2011 adalah 26,11% dan tahun 2012 adalah 27,71%. Pada tahun 2009 
telah terjadi peningkatan rasio yaitu sebesar 2,62% dari tahun sebelumnya. Pada 
tahun 2010 rasio mengalami penurunan yaitu sebesar 11,66%. Pada tahun 2011 
rasio kembali mengalami peningkatan yaitu sebesar 2,78%. Pada tahun 2012 rasio 
mengalami peningkatan yaitu sebesar 1,60%. Penurunan rasio yang terjadi pada 
tahun 2010 dikarenakan peningkatan modal lebih besar dibanding dengan 
peningkatan hutang jangka panjang. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio 
hutang jangka panjang terhadap modal  PT. Elnusa Tbk. adalah 28,90% yang berarti 
bahwa setiap Rp. 0,29 hutang jangka panjang dijamin dengan Rp. 1,- modal sendiri. 
4.1.17 Rasio Leverage pada PT. Energi Mega Persada Tbk. 
Perkembangan rasio leverage PT. Energi Mega Persada Tbk. tahun 2008-2012 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
 
Tabel 4.17 









DTAR DTER LTDtER 
PT. Energi Mega Persada Tbk. 
2008 65.56% 190.35% 78.65% 
2009 70.80% 244.69% 202.13% 
2010 49.86% 99.80% 46.44% 
2011 64.62% 182.66% 112.45% 
2012 66.67% 200.01% 117.64% 
 
Rata-rata 63.50% 183.50% 111.46% 
 
 Sumber :Hasil data yang diolah dari laporan keuangan tahunan PT. Energi Mega 






Secara statistik dapat kita lihat berikut ini : 
 
  
Gambar 4.17 Grafik Pertumbuhan Rasio Leverage PT. Energi Mega Persada Tbk tahun 
2008-2012 
a.)  Rasio Hutang Terhadap Total Aset (Debt to Asset Ratio) 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai rasio hutang terhadap total aset PT. Energi 
Mega Persada Tbk. yaitu tahun 2008 adalah 65,56%, 2009 adalah 70,80%, 2010 
adalah 49,86%, 2011 adalah 64,62% dan tahun 2012 adalah 66,67%. Pada tahun 
2009 telah terjadi peningkatan rasio yaitu sebesar 5,24% dari tahun sebelumnya. 
Pada tahun 2010 rasio mengalami penurunan yaitu sebesar 20,94%. Pada tahun 
2011 rasio mengalami peningkatan yaitu sebesar 14,76%. Pada tahun 2012 rasio 
kembali mengalami peningkatan yaitu sebesar 2,05%. Penurunan rasio pada tahun 
2010 dikarenakan peningkatan total hutang yang lebih rendah dibanding dengan 
peningkatan total asset. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio hutang terhadap 
total aset PT. Energi Mega Persada Tbk. adalah 63,50% yang berarti bahwa jumah 
aktiva yang dibiayai oleh hutang yaitu sebesar 63,50% dan sisanya dibiayai dengan 







b.)  Rasio Hutang Terhadap Modal (Debt to Equity Ratio) 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai rasio hutang terhadap modal PT. Energi Mega 
Persada Tbk. yaitu tahun 2008 adalah 190,35%, 2009 adalah 244,69%, 2010 adalah 
99,80%, 2011 adalah 182,66% dan tahun 2012 adalah 200,01%. Pada tahun 2009 
telah terjadi peningkatan rasio sebesar 54,34% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 
2010 rasio mengalami penurunan yaitu sebesar 144,89%. Pada tahun 2011 rasio 
kembali mengalami peningkatan yaitu sebesar 82,86%. Pada tahun 2012 rasio 
mengalami peningkatan yaitu sebesar 17,35%. Rasio ini mengalami penurunan 
pada tahun 2010 disebabkan peningkatan jumlah ekuitas yang jauh lebih besar 
dibandingkan dengan kenaikan jumlah hutang. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata 
rasio hutang terhadap modal PT. Energi Mega Persada Tbk. adalah 183,50% yang 
berarti bahwa setiap Rp 1,- modal sendiri dapat menjamin Rp 1,84 hutang 
perusahaan. 
c.) Rasio Hutang Jangka Panjang terhadap Modal (Long-Term Debt to Equity Ratio) 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai rasio hutang jangka panjang terhadap modal 
PT. Energi Mega Persada Tbk. yaitu tahun 2008 adalah 32,37%, 2009 adalah 
34,99%, 2010 adalah 23,33%, 2011 adalah 26,11% dan tahun 2012 adalah 27,71%. 
Pada tahun 2009 telah terjadi peningkatan rasio yaitu sebesar 2,62% dari tahun 
sebelumnya. Pada tahun 2010 rasio mengalami penurunan yaitu sebesar 11,66%. 
Pada tahun 2011 rasio kembali mengalami peningkatan yaitu sebesar 2,78%. Pada 
tahun 2012 rasio mengalami peningkatan yaitu sebesar 1,60%. Penurunan rasio 
yang terjadi pada tahun 2010 dikarenakan peningkatan modal lebih besar dibanding 
dengan peningkatan hutang jangka panjang. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata 





111,46% yang berarti bahwa setiap Rp. 1,11 hutang jangka panjang dijamin dengan 
Rp. 1,- modal sendiri 
 
4.1.18 Rasio Leverage pada PT. Medco Energi International Tbk. 
Perkembangan rasio leverage PT. Medco Energi International Tbk. tahun 2008-2012 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
 
Tabel 4.18 









DTAR DTER LTDtER 
PT. Medco Energi International Tbk. 
2008 62.36% 168.43% 115.54% 
2009 64.34% 185.23% 113.39% 
2010 64.23% 179.58% 118.17% 
2011 66.94% 202.50% 107.62% 
2012 65.75% 191.97% 108.32% 
 
Rata-rata 64.72% 185.54% 112.61% 
 
 Sumber :Hasil data yang diolah dari laporan keuangan tahunan PT. Medco Energi 
International Tbk. tahun 2008-2012. 
 



















a.) Rasio Hutang Terhadap Total Aset (Debt to Asset Ratio) 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai rasio hutang terhadap total aset PT. Medco 
Energi International Tbk. yaitu tahun 2008 adalah 62,36%, 2009 adalah 64,34%, 
2010 adalah 64,23%, 2011 adalah 66,94% dan tahun 2012 adalah 65,75%. Pada 
tahun 2009 telah terjadi peningkatan rasio yaitu sebesar 1,98% dari tahun 
sebelumnya. Pada tahun 2010 rasio mengalami penurunan yaitu sebesar 0,11%. 
Pada tahun 2011 rasio kembali mengalami peningkatan yaitu sebesar 2,71%. Pada 
tahun 2012 rasio mengalami penurunan yaitu sebesar 1,22%. Penurunan rasio pada 
tahun 2010 dan 2012 dikarenakan peningkatan total hutang yang lebih rendah 
dibanding dengan peningkatan total asset. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio 
hutang terhadap total aset PT. Medco Energi International Tbk. adalah 64,72% yang 
berarti bahwa jumah aktiva yang dibiayai oleh hutang yaitu sebesar 64,72% dan 
sisanya dibiayai dengan modal sendiri yaitu sebesar 35,28%.  
b.)  Rasio Hutang Terhadap Modal (Debt to Equity Ratio) 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai rasio hutang terhadap modal PT. Medco Energi 
Internatioanal Tbk. yaitu tahun 2008 adalah 168,43%, 2009 adalah 185,23%, 2010 
adalah 179,58%, 2011 adalah 202,50% dan tahun 2012 adalah 191,79%. Pada 
tahun 2009 telah terjadi peningkatan rasio sebesar 16,80% dari tahun sebelumnya. 
Pada tahun 2010 rasio mengalami penurunan yaitu sebesar 5,65%. Pada tahun 
2011 rasio kembali mengalami peningkatan yaitu sebesar 22,92%. Pada tahun 2012 
rasio mengalami penurunan yaitu sebesar 10,53%. Rasio ini mengalami penurunan 
pada tahun 2010 dan 2012 disebabkan peningkatan jumlah ekuitas yang jauh lebih 
besar dibandingkan dengan kenaikan jumlah hutang. Dapat disimpulkan bahwa rata-





185,54% yang berarti bahwa setiap Rp 1,- modal sendiri dapat menjamin Rp 1,86 
hutang perusahaan. 
c.) Rasio Hutang Jangka Panjang terhadap Modal (Long-Term Debt to Equity Ratio) 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai rasio hutang jangka panjang terhadap modal  
PT. Medco Energi International Tbk. yaitu tahun 2008 adalah 115,54%, 2009 adalah 
113,39%, 2010 adalah 118,17%, 2011 adalah 107,62% dan tahun 2012 adalah 
108,32%. Pada tahun 2009 telah terjadi penurunan rasio yaitu sebesar 2,15% dari 
tahun sebelumnya. Pada tahun 2010 rasio mengalami peningkatan yaitu sebesar 
4,78%. Pada tahun 2011 rasio kembali mengalami penurunan yaitu sebesar 10,55%. 
Pada tahun 2012 rasio mengalami peningkatan yaitu sebesar 0,70%. Dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata rasio hutang jangka panjang terhadap modal PT. 
Medco Energi International Tbk. adalah 112,61% yang berarti bahwa setiap Rp. 1,13 
















4.1.19 Rasio Leverage pada PT. Radiant Utama Interinsco Tbk. 
Perkembangan rasio leverage PT. Radiant Utama Interinsco Tbk. tahun 2008-2012 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 4.19 









DTAR DTER LTDtER 
PT. Radiant UtamaInterinscoTbk. 
2008 62.59% 167.35% 86.34% 
2009 64.03% 178.00% 55.64% 
2010 68.24% 214.90% 64.36% 
2011 79.78% 394.49% 140.26% 
2012 79.31% 383.38% 122.38% 
 
Rata-rata 70.79% 267.62% 93.80% 
 
 Sumber :Hasil data yang diolah dari laporan keuangan tahunan PT. Radiant Utama 
Interinsco Tbk. tahun 2008-2012. 
 







Gambar 4.19 Grafik Pertumbuhan Rasio Leverage PT. Radiant Utama Interinsco Tbk tahun 
2008-2012 
a.)  Rasio Hutang Terhadap Total Aset (Debt to Asset Ratio) 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai rasio hutang terhadap total aset PT. Radiant 
Utama Interinsco Tbk. yaitu tahun 2008 adalah 62,59%, 2009 adalah 64,03%, 2010 





2009 telah terjadi peningkatan rasio yaitu sebesar 1,44% dari tahun sebelumnya. 
Pada tahun 2010 rasio mengalami peningkatan yaitu sebesar 4,21%. Pada tahun 
2011 rasio kembali mengalami peningkatan yaitu sebesar 11,54%. Pada tahun 2012 
rasio mengalami penurunan yaitu sebesar 0,47%. Penurunan rasio pada tahun 2012 
dikarenakan peningkatan total hutang yang lebih rendah dibanding dengan 
peningkatan total asset. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio hutang terhadap 
total aset PT. Radiant Utama Interinsco Tbk. adalah 70,79% yang berarti bahwa 
jumah aktiva yang dibiayai oleh hutang yaitu sebesar 70,79% dan sisanya dibiayai 
dengan modal sendiri yaitu sebesar 29,21%.  
b.) Rasio Hutang Terhadap Modal (Debt to Equity Ratio) 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai rasio hutang terhadap modal PT. Radiant 
Utama Interinsco Tbk. yaitu tahun 2008 adalah 167,35%, 2009 adalah 178%, 2010 
adalah 214,90%, 2011 adalah 394,49% dan tahun 2012 adalah 383,38%. Pada 
tahun 2009 telah terjadi peningkatan rasio sebesar 10,65% dari tahun sebelumnya. 
Pada tahun 2010 rasio mengalami peningkatan yaitu sebesar 36,90%. Pada tahun 
2011 rasio kembali mengalami peningkatan yaitu sebesar 179,59%. Pada tahun 
2012 rasio mengalami penurunan yaitu sebesar 11,11%. Rasio ini mengalami 
penurunan pada tahun 2012 disebabkan peningkatan jumlah ekuitas yang jauh lebih 
besar dibandingkan dengan kenaikan jumlah hutang. Dapat disimpulkan bahwa rata-
rata rasio hutang terhadap modal PT. Radiant Utama Interinsco Tbk. adalah 








c.) Rasio Hutang Jangka Panjang terhadap Modal (Long-Term Debt to Equity Ratio) 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai rasio hutang jangka panjang terhadap modal  
PT. Radiant Utama Interinsco Tbk. yaitu tahun 2008 adalah 86,34%, 2009 adalah 
55,64%, 2010 adalah 64,36%, 2011 adalah 140,26% dan tahun 2012 adalah 
122,38%. Pada tahun 2009 telah terjadi penurunan rasio yaitu sebesar 30,70% dari 
tahun sebelumnya. Pada tahun 2010 rasio mengalami peningkatan yaitu sebesar 
8,72%. Pada tahun 2011 rasio kembali mengalami peningkatan yaitu sebesar 
75,90%. Pada tahun 2012 rasio mengalami penurunan yaitu sebesar 17,88%. 
Penurunan rasio yang terjadi pada tahun 2009 dan 2012 dikarenakan peningkatan 
modal lebih besar dibanding dengan peningkatan hutang jangka panjang. Dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata rasio hutang jangka panjang terhadap modal  PT. 
Radiant Utama Interinsco Tbk. adalah 93,80% yang berarti bahwa setiap Rp. 100,- 
















4.1.20 Rasio Leverage pada PT. Timah Tbk. 
Perkembangan rasio leverage PT. Timah Tbk. tahun 2008-2012 dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini : 
Tabel 4.20 









DTAR DTER LTDtER 
PT. Timah (Persero) Tbk. 
2008 33.95% 51.41% 8.46% 
2009 29.35% 41.55% 9.40% 
2010 28.53% 39.93% 9.72% 
2011 21.64% 30.93% 11.96% 
2012 25.28% 33.83% 12.79% 
 
Rata-rata 27.75% 39.53% 10.47% 
 
 Sumber :Hasil data yang diolah dari laporan keuangan tahunan PT. Timah Tbk. tahun 
2008-2012. 








Gambar 4.20 Grafik Pertumbuhan Rasio Leverage PT. Timah Tbk tahun 2008-2012 
 
a.)  Rasio Hutang Terhadap Total Aset (Debt to Asset Ratio) 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai rasio hutang terhadap total aset PT. Timah 
Tbk. yaitu tahun 2008 adalah 33,95%, 2009 adalah 29,35%, 2010 adalah 28,53%, 





penurunan rasio yaitu sebesar 4,60% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2010 rasio 
mengalami penurunan yaitu sebesar 0,82%. Pada tahun 2011 rasio kembali 
mengalami penurunan yaitu sebesar 6,89%. Pada tahun 2012 rasio mengalami 
peningkatan yaitu sebesar 3,64%. Penurunan rasio dari tahun 2009 hingga tahun 
2011 dikarenakan peningkatan total hutang yang lebih rendah dibanding dengan 
peningkatan total asset. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio hutang terhadap 
total aset PT. Timah Tbk. adalah 27,75% yang berarti bahwa jumah aktiva yang 
dibiayai oleh hutang yaitu sebesar 27,75% dan sisanya dibiayai dengan modal 
sendiri yaitu sebesar 72,25%. 
b.)  Rasio Hutang Terhadap Modal (Debt to Equity Ratio) 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai rasio hutang terhadap modal PT. Timah Tbk. 
yaitu tahun 2008 adalah 51,41%, 2009 adalah 41,55%, 2010 adalah 39,93%, 2011 
adalah 30,93% dan tahun 2012 adalah 33,83%. Pada tahun 2009 telah terjadi 
penurunan rasio sebesar 9,86% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2010 rasio 
mengalami penurunan yaitu sebesar 1,62%. Pada tahun 2011 rasio kembali 
mengalami penurunan yaitu sebesar 9%. Pada tahun 2012 rasio mengalami 
peningkatan yaitu sebesar 2,90%. Rasio ini mengalami penurunan dari tahun 2009 
hingga tahun 2011 disebabkan peningkatan jumlah ekuitas yang jauh lebih besar 
dibandingkan dengan kenaikan jumlah hutang. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata 
rasio hutang terhadap modal PT. Timah Tbk. adalah 39,53% yang berarti bahwa 
setiap Rp 1,- modal sendiri dapat menjamin Rp 0,40 hutang perusahaan. 
c.) Rasio Hutang Jangka Panjang terhadap Modal (Long-Term Debt to Equity 
Ratio) 
Dari hasil perhitungan, nilai rasio hutang jangka panjang terhadap modal  PT. Timah 





2008 adalah 8,46%, 2009 adalah 9,40%, 2010 adalah 9,72%, 2011 adalah 11,96% 
dan tahun 2012 adalah 12,79%. Pada tahun 2009 rasio naik sebesar 0,94% dari 
tahun sebelumnya. Pada tahun 2010 rasio naik sebesar 0,32%. Pada tahun 2011 
rasio naik sebesar 2,24%. Pada tahun 2012 rasio naik sebesar 0,83%. Peningkatan 
rasio yang terjadi dari tahun 2008 hingga tahun 2012 dikarenakan peningkatan 
modal yang lebih rendah dibanding dengan peningkatan hutang jangka panjang. 
Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio hutang jangka panjang terhadap modal  
PT. Timah Tbk. adalah 10,47% yang berarti bahwa setiap Rp. 0,10 hutang jangka 
panjang dijamin dengan Rp. 1,- modal sendiri. 
4.1.21 Rasio Aktivitas pada PT. Aneka Tambang Tbk. 
Analisis rasio aktivitas digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi perusahaan 
dalam mengelola sumber daya yang dimiliki untuk melaksanakan kegiatan 
operasional perusahaan. 
Perkembangan rasio aktivitas PT. Aneka Tambang Tbk. tahun 2008-2012 dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini : 
 
Tabel 4.21 









RTO ITO FATO TATO 
PT. Aneka Tambang Tbk. 
2008 1.12 6.89 2.17 0.94 
2009 1.17 7.44 1.93 0.88 
2010 1.24 7.11 1.86 0.72 
2011 0.89 6.13 1.70 0.68 
2012 1.00 7.03 1.64 0.67 
 
Rata-rata 1.08 6.92 1.86 0.78 
 
 Sumber :Hasil data yang diolah dari laporan keuangan tahunan PT. Aneka Tambang 













Gambar 4.21 Grafik Pertumbuhan Rasio Aktivitas PT. Aneka Tambang Tbk tahun 2008-2012 
 
a.)  Perputaran Piutang (Receivabe Turn Over) 
Rasio perputaran piutang digunakan untuk menunjukkan berapa kali waktu yang 
diperlukan perusahaan untuk melakukan penagihan terhadap piutangnya dalam 
suatu periode waktu atau hari yang diperlukan untuk mengubah piutang menjadi 
uang kas.  Dari hasil perhitungan diperoleh rasio perputaran piutang PT. Aneka 
Tambang Tbk. yaitu tahun 2008 adalah 1,12, tahun 2009 adalah 1,17, tahun 2010 
adalah 1,24, 2011 adalah 0,89 dan tahun 2012 adalah 1,00. Rasio perputaran 
piutang pada tahun 2009 mengalami peningkatan yaitu sebesar 0,05. Pada tahun 
2010 rasio kembali mengalami peningkatan yaitu sebesar 0,07. Pada tahun 2011 
rasio mengalami penurunan yaitu sebesar 0,35. Pada tahun 2012 rasio mengalami 
peningkatan yaitu sebesar 0,11. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio perputaran 
piutang PT. Aneka Tambang Tbk. adalah 1,08 yang berarti bahwa perusahaan 
mampu melakukan penagihan piutang atau mengkonversi piutang menjadi uang kas 
sebanyak 1,08 kali. Penurunan rasio yang terjadi pada tahun 2011 dikarenakan 






b.) Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over) 
Rasio perputaran persediaan digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dalam memutarkan produknya. Selain itu rasio ini digunakan untuk menujukkan 
efisiensi pengelolaan persediaan produk yang dilakukan perusahaan. Dari hasil 
perhitungan diperoleh rasio perputaran persediaan PT. Aneka Tambang Tbk. yaitu 
tahun 2008 adalah 6,89, tahun 2009 adalah 7,44, tahun 2010 adalah 1,24, tahun 
2011 adalah 6,13, dan tahun 2012 adalah 7,03. Rasio perputaran persediaan pada 
tahun 2009 mengalami peningkatan yaitu sebesar 0,55. Pada tahun 2010 rasio 
mengalami penurunan yaitu sebesar 0,33. Pada tahun 2011 rasio kembali 
mengalami penurunan yaitu sebesar 0,98. Pada tahun 2012 rasio mengalami 
peningkatan yaitu sebesar 0,9. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio perputaran 
persediaan PT. Aneka Tambang Tbk. adalah 6,92 yang berarti bahwa dalam satu 
periode dana yang ditanam dalam persediaan berputar sebanyak 6,92 kali. Rasio 
perputaran persediaan pada tahun 2009 dan 2010 mengalami penurunan 
disebabkan semakin meningkatnya volume penjualan dan tingkat persediaan 
perusahaan. 
c.) Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Asset Turn Over) 
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
pendapatan dari penggunaan aktiva tetapnya. Dari hasil perhitungan, rasio 
perputaran aktiva tetap PT. Aneka Tambang Tbk. dari tahun 2008 hingga tahun 
2012 terus mengalami penurunan yaitu tahun 2008 adalah 2,17, tahun 2009 adalah 
1,93, tahun 2010 adalah 1,86, tahun 2011 adalah 1,70, dan tahun 2012 adalah 1,64. 
Tahun 2009 rasio turun sebesar 0,24. Tahun 2010 rasio turun sebesar 0,07. Tahun 





disimpulkan bahwa rata-rata rasio perputaran aktiva tetap PT. Aneka Tambang Tbk. 
adalah 1,86 yang berarti bahwa setiap Rp. 1,- aktiva tetap dapat menghasilkan 1,86 
kali penjualan. 
d.) Perputaran Total Aktiva (Total Asset Turn Over) 
Rasio ini menunjukkan efetivitas perusahaan dalam menggunakan seluruh aktivanya 
untuk melakukan penjualan dan memeroleh keuntungan. Dari hasil perhitungan, 
rasio perputaran total aktiva PT. Aneka Tambang Tbk. dari tahun 2008 hingga tahun 
2012 terus mengalami penurunan yaitu tahun 2008 adalah 0,94, tahun 2009 adalah 
0,88, tahun 2010 adalah 0,72, tahun 2011 adalah 0,68, dan tahun 2012 adalah 0,67. 
Tahun 2009 rasio turun sebesar 0,06. Tahun 2010 rasio turun sebesar 0,16. Tahun 
2011 turun sebesar 0,04. Tahun 2012 rasio turun sebesar 0,01. Dapat disimpulkan 
bahwa rata-rata rasio perputaran total aktiva PT. Aneka Tambang Tbk. adalah 0,78 
yang berarti bahwa aktiva yang digunakan untuk melakukan penjualan adalah 

























4.1.22  Rasio Aktivitas pada PT. Bayan Resource Tbk. 
Perkembangan rasio aktivitas PT. Bayan Resource Tbk. tahun 2008-2012 dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini : 
 
Tabel 4.22 









RTO ITO FATO TATO 
PT. Bayan Resource Tbk. 
2008 1.32 3.05 1.22 0.72 
2009 1.13 4.50 1.59 1.08 
2010 1.11 2.34 0.69 0.45 
2011 1.20 2.16 0.64 0.38 
2012 1.04 2.48 0.35 0.24 
 
Rata-rata 1.16 2.91 0.90 0.58 
 
 Sumber :Hasil data yang diolah dari laporan keuangan tahunan PT. Bayan Resource 
Tbk. tahun 2008-2012. 
 








Gambar 4.22 Grafik Pertumbuhan Rasio Aktivitas PT. Bayan Resource Tbk tahun 2008-2012 
 
a.)  Perputaran Piutang (Receivabe Turn Over) 
Dari hasil perhitungan diperoleh rasio perputaran piutang PT. Bayan Resource Tbk. 





tahun 2011 adalah 1,20, dan tahun 2012 adalah 1,04. Rasio perputaran piutang 
pada tahun 2009 mengalami penurunan yaitu sebesar 0,08. Pada tahun 2010 rasio 
mengalami peningkatan yaitu sebesar 0,15. Pada tahun 2011 rasio mengalami 
penurunan yaitu sebesar 0,35. Pada tahun 2012 rasio kembali mengalami 
penurunan yaitu sebesar 0,08. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio perputaran 
piutang PT. Bayan Resource Tbk. adalah 1,16 yang berarti bahwa perusahaan 
mampu melakukan penagihan piutang atau mengkonversi piutang menjadi uang kas 
sebanyak 1,16 kali. Penurunan rasio yang terjadi pada tahun 2009, 2011 dan 2012 
dikarenakan rendahnya penjualan secara kredit yang dilakukan perusahaan. 
b.) Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over) 
Dari hasil perhitungan diperoleh rasio perputaran persediaan PT. Bayan Resorce 
Tbk. yaitu tahun 2008 adalah 3,05, tahun 2009 adalah 4,50, tahun 2010 adalah 2,34, 
tahun 2011 adalah 2,16, dan tahun 2012 adalah 2,48. Rasio perputaran persediaan 
pada tahun 2009 mengalami peningkatan yaitu sebesar 1,45. Pada tahun 2010 rasio 
mengalami penurunan yaitu sebesar 2,16. Pada tahun 2011 rasio kembali 
mengalami penurunan yaitu sebesar 0,22. Pada tahun 2012 rasio mengalami 
peningkatan yaitu sebesar 0,32. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio perputaran 
persediaan PT. Bayan Resource Tbk. adalah 2,91 yang berarti bahwa dalam satu 
periode dana yang ditanam dalam persediaan berputar sebanyak 2,91 kali. Rasio 
perputaran persediaan pada tahun 2010 dan 2011 mengalami penurunan 








c.) Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Asset Turn Over) 
Dari hasil perhitungan diperoleh rasio perputaran aktiva tetap PT. Bayan Resource 
Tbk. yaitu tahun 2008 adalah 1,22, tahun 2009 adalah 1,59, tahun 2010 adalah 0,69, 
tahun 2011 adalah 0,64, dan tahun 2012 adalah 0,35. Pada tahun 2009 rasio 
mengalami peningkatan yaitu sebesar 0,37 dari tahun sebelumnya. Tahun 2010 
rasio mengalami penurunan yaitu sebesar 0,90. Pada tahun 2011 rasio mengalami 
penurunan yaitu sebesar 0,16. Pada tahun 2012 rasio kembali mengalami 
penurunan yaitu sebesar 0,29. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio perputaran 
aktiva tetap PT. Bayan Resource Tbk. adalah 0,90 yang berarti bahwa setiap Rp. 1,- 
aktiva tetap dapat menghasilkan 0,90 kali penjualan. 
d.) Perputaran Total Aktiva (Total Asset Turn Over) 
Dari hasil perhitungan diperoleh rasio perputaran total aktiva PT. Bayan Resource 
Tbk. yaitu tahun 2008 adalah 0,72, tahun 2009 adalah 1,08, tahun 2010 adalah 0,45, 
tahun 2011 adalah 0,38, dan tahun 2012 adalah 0,24. Pada tahun 2009 rasio 
mengalami peningkatan yaitu sebesar 0,36 dari tahun sebelumnya. Tahun 2010 
rasio mengalami penurunan yaitu sebesar 0,63. Pada tahun 2011 rasio mengalami 
penurunan yaitu sebesar 0,07. Pada tahun 2012 rasio kembali mengalami 
penurunan yaitu sebesar 0,14. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio perputaran 
total aktiva PT. Bayan Resource Tbk. adalah 0,58 yang berarti bahwa aktiva yang 













4.1.23 Rasio Aktivitas pada PT. Bumi Resource Tbk. 
Perkembangan rasio aktivitas PT. Bumi Resource Tbk. tahun 2008-2012 dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 4.23 









RTO ITO FATO TATO 
PT. Bumi Resource Tbk. 
2008 1.22 6.81 0.36 0.22 
2009 1.14 5.13 0.20 0.14 
2010 1.29 6.74 0.18 0.11 
2011 0.94 5.41 0.18 0.11 
2012 0.86 7.06 0.20 0.14 
 
Rata-rata 1.09 6.23 0.22 0.15 
 
 Sumber :Hasil data yang diolah dari laporan keuangan tahunan PT. Bumi Resource 
Tbk. tahun 2008-2012. 
 







Gambar 4.23 Grafik Pertumbuhan Rasio Aktivitas PT. Bumi Resource Tbk tahun 2008-2012 
 
 
a.)  Perputaran Piutang (Receivabe Turn Over) 
Dari hasil perhitungan diperoleh rasio perputaran piutang PT. Bumi Resource Tbk. 
yaitu tahun 2008 adalah 1,22, tahun 2009 adalah 1,14, tahun 2010 adalah 1,29, 





2009 mengalami penurunan yaitu sebesar 0,08. Pada tahun 2010 rasio mengalami 
peningkatan yaitu sebesar 0,15. Pada tahun 2011 rasio kembali mengalami 
penurunan yaitu sebesar 0,35 Pada tahun 2012 rasio mengalami penurunan yaitu 
sebesar 0,08. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio perputaran piutang PT. Bumi 
Resource Tbk. adalah 1,09 yang berarti bahwa perusahaan mampu melakukan 
penagihan piutang atau mengkonversi piutang menjadi uang kas sebanyak 1,09 kali. 
Penurunan rasio yang terjadi pada tahun 2009, 2011 dan 2012 dikarenakan 
rendahnya penjualan secara kredit yang dilakukan perusahaan. 
b.) Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over) 
Dari hasil perhitungan diperoleh rasio perputaran persediaan PT. Bumi Resorce Tbk. 
yaitu tahun 2008 adalah 6,81, tahun 2009 adalah 5,13, tahun 2010 adalah 6,74, 
tahun 2011 adalah 5,41, dan tahun 2012 adalah 7,06. Rasio perputaran persediaan 
pada tahun 2009 mengalami penurunan yaitu sebesar 1,68. Pada tahun 2010 rasio 
mengalami peningkatan yaitu sebesar 1,61. Pada tahun 2011 rasio kembali 
mengalami penurunan yaitu sebesar 1,33. Pada tahun 2012 rasio mengalami 
peningkatan yaitu sebesar 1,65. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio perputaran 
persediaan PT. Bumi Resource Tbk. adalah 6,23 yang berarti bahwa dalam satu 
periode dana yang ditanam dalam persediaan berputar sebanyak 6,23 kali. Rasio 
perputaran persediaan pada tahun 2009 dan 2011 mengalami penurunan 
disebabkan semakin meningkatnya volume penjualan dan tingkat persediaan 
perusahaan. 
c.) Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Asset Turn Over) 
Dari hasil perhitungan diperoleh rasio perputaran aktiva tetap PT. Bumi Resource 





tahun 2011 adalah 0,18, dan tahun 2012 adalah 0,20. Pada tahun 2009 rasio 
mengalami penurunan yaitu sebesar 0,16 dari tahun sebelumnya. Tahun 2010 rasio 
kembali mengalami penurunan yaitu sebesar 0,02. Pada tahun 2011 rasio tidak 
mengalami perubahan. Pada tahun 2012 rasio mengalami peningkatan yaitu 
sebesar 0,02. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio perputaran aktiva tetap PT. 
Bumi Resource Tbk. adalah 0,22 yang berarti bahwa setiap Rp. 1,- aktiva tetap 
dapat menghasilkan 0,22 kali penjualan. 
d.) Perputaran Total Aktiva (Total Asset Turn Over) 
Dari hasil perhitungan diperoleh rasio perputaran total aktiva PT. Bumi Resource 
Tbk. yaitu tahun 2008 adalah 0,22, tahun 2009 adalah 0,14, tahun 2010 adalah 0,11 
tahun 2011 adalah 0,11, dan tahun 2012 adalah 0,14. Pada tahun 2009 rasio 
mengalami penurunan yaitu sebesar 0,08 dari tahun sebelumnya. Tahun 2010 rasio 
mengalami penurunan yaitu sebesar 0,03. Pada tahun 2011 rasio tidak mengalami 
perubahan. Pada tahun 2012 rasio  mengalami peningkatan yaitu sebesar 0,03. 
Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio perputaran total aktiva PT. Bumi Resource 
Tbk. adalah 0,15 yang berarti bahwa aktiva yang digunakan untuk melakukan 



















4.1.24 Rasio Aktivitas pada PT. Citatah Tbk. 
Perkembangan rasio aktivitas PT. Citatah Tbk. tahun 2008-2012 dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini : 
 
Tabel 4.24 









RTO ITO FATO TATO 
PT. CitatahTbk. 
2008 0.81 0.68 0.61 0.27 
2009 1.24 1.59 0.94 0.42 
2010 0.81 2.18 1.82 0.76 
2011 0.92 1.63 1.69 0.68 
2012 1.04 0.26 0.31 0.12 
 
Rata-rata 0.96 1.27 1.07 0.45 
 
 Sumber :Hasil data yang diolah dari laporan keuangan tahunan PT. Citatah Tbk. tahun 
2008-2012. 
 



























a.)  Perputaran Piutang (Receivabe Turn Over) 
Dari hasil perhitungan diperoleh rasio perputaran piutang PT. Citatah Tbk. yaitu 
tahun 2008 adalah 0,81, tahun 2009 adalah 1,24, tahun 2010 adalah 0,81, tahun 
2011 adalah 0,92, dan tahun 2012 adalah 1,04. Rasio perputaran piutang pada 
tahun 2009 mengalami peningkatan yaitu sebesar 0,43. Pada tahun 2010 rasio 
mengalami penurunan yaitu sebesar 0,43. Pada tahun 2011 rasio kembali 
mengalami peningkatan yaitu sebesar 0,11. Pada tahun 2012 rasio mengalami 
peningkatan yaitu sebesar 0,12. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio perputaran 
piutang PT. Citatah Tbk. adalah 0,96 yang berarti bahwa perusahaan mampu 
melakukan penagihan piutang atau mengkonversi piutang menjadi uang kas 
sebanyak 0,96 kali. Penurunan rasio yang terjadi pada tahun 2010 dikarenakan 
rendahnya penjualan secara kredit yang dilakukan perusahaan. 
b.) Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over) 
Dari hasil perhitungan diperoleh rasio perputaran persediaan PT. Citatah Tbk. yaitu 
tahun 2008 adalah 0,68, tahun 2009 adalah 1,59, tahun 2010 adalah 2,18, tahun 
2011 adalah 1,63, dan tahun 2012 adalah 0,26. Rasio perputaran persediaan pada 
tahun 2009 mengalami peningkatan yaitu sebesar 0,91. Pada tahun 2010 rasio 
kembali mengalami peningkatan yaitu sebesar 0,59. Pada tahun 2011 rasio 
mengalami penurunan yaitu sebesar 0,55. Pada tahun 2012 rasio mengalami 
penurunan yaitu sebesar 1,37. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio perputaran 
persediaan PT. Citatah Tbk. adalah 1,27 yang berarti bahwa dalam satu periode 
dana yang ditanam dalam persediaan berputar sebanyak 1,27 kali. Rasio perputaran 
persediaan pada tahun 2011 dan 2012 mengalami penurunan disebabkan semakin 





c.) Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Asset Turn Over) 
Dari hasil perhitungan diperoleh rasio perputaran aktiva tetap PT. Citatah Tbk. yaitu 
tahun 2008 adalah 0,61, tahun 2009 adalah 0,94, tahun 2010 adalah 1,82, tahun 
2011 adalah 1,69, dan tahun 2012 adalah 0,31. Pada tahun 2009 rasio mengalami 
peningkatan yaitu sebesar 0,33 dari tahun sebelumnya. Tahun 2010 rasio kembali 
mengalami peningkatan yaitu sebesar 0,68. Pada tahun 2011 rasio mengalami 
penurunan yaitu sebesar 0,13. Pada tahun 2012 rasio kembali mengalami 
penurunan yaitu sebesar 1,38. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio perputaran 
aktiva tetap PT. Citatah Tbk. adalah 1,07 yang berarti bahwa setiap    Rp. 1,- aktiva 
tetap dapat menghasilkan 1,07 kali penjualan. 
d.) Perputaran Total Aktiva (Total Asset Turn Over) 
Dari hasil perhitungan diperoleh rasio perputaran total aktiva PT. Citatah Tbk. yaitu 
tahun 2008 adalah 0,27, tahun 2009 adalah 0,42, tahun 2010 adalah 0,76, tahun 
2011 adalah 0,68, dan tahun 2012 adalah 0,12. Pada tahun 2009 rasio mengalami 
penurunan yaitu sebesar 0,15 dari tahun sebelumnya. Tahun 2010 rasio mengalami 
peningkatan yaitu sebesar 0,34. Pada tahun 2011 rasio mengalami penurunan yaitu 
sebesar 0,08. Pada tahun 2012 rasio kembali mengalami penurunan yaitu sebesar 
0,56. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio perputaran total aktiva PT. Citatah 
Tbk. adalah 0,45 yang berarti bahwa aktiva yang digunakan untuk melakukan 













4.1.25 Rasio Aktivitas pada PT. Darma Henwa Tbk. 
Perkembangan rasio aktivitas PT. Darma Henwa Tbk. tahun 2008-2012 dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini : 
Tabel 4.25 









RTO ITO FATO TATO 
PT. Darwa HenwaTbk. 
2008 1.75 4.96 0.60 0.41 
2009 1.00 5.00 0.63 0.44 
2010 1.35 6.41 0.82 0.48 
2011 1.10 9.38 1.33 0.70 
2012 1.13 4.69 0.64 0.35 
 
Rata-rata 1.26 6.09 0.80 0.47 
 
 Sumber :Hasil data yang diolah dari laporan keuangan tahunan PT. Darma Henwa 
Tbk. tahun 2008-2012. 
 












Gambar 4.25 Grafik Pertumbuhan Rasio Aktivitas PT. Darma Henwa Tbk tahun 2008-2012 
a.)  Perputaran Piutang (Receivabe Turn Over) 
Dari hasil perhitungan diperoleh rasio perputaran piutang PT. Darma Henwa Tbk. 
yaitu tahun 2008 adalah 1,75, tahun 2009 adalah 1,00, tahun 2010 adalah 1,35, 
tahun 2011 adalah 1,10, dan tahun 2012 adalah 1,13. Rasio perputaran piutang 





mengalami peningkatan yaitu sebesar 0,35. Pada tahun 2011 rasio kembali 
mengalami penurunan yaitu sebesar 0,25. Pada tahun 2012 rasio mengalami 
peningkatan yaitu sebesar 0,03. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio perputaran 
piutang PT. Darma Henwa Tbk. adalah 1,26 yang berarti bahwa perusahaan mampu 
melakukan penagihan piutang atau mengkonversi piutang menjadi uang kas 
sebanyak 1,26 kali. Penurunan rasio yang terjadi pada tahun 2009 dan 2011 
dikarenakan rendahnya penjualan secara kredit yang dilakukan perusahaan. 
b.) Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over) 
Dari hasil perhitungan diperoleh rasio perputaran persediaan PT. Darma Henwa 
Tbk. yaitu tahun 2008 adalah 4,96, tahun 2009 adalah 5,00, tahun 2010 adalah 6,41, 
tahun 2011 adalah 9,38, dan tahun 2012 adalah 4,69. Rasio perputaran persediaan 
pada tahun 2009 mengalami peningkatan yaitu sebesar 0,04. Pada tahun 2010 rasio 
mengalami peningkatan yaitu sebesar 1,41. Pada tahun 2011 rasio kembali 
mengalami peningkatan yaitu sebesar 2,97. Pada tahun 2012 rasio mengalami 
penurunan yaitu sebesar 4,69. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio perputaran 
persediaan PT. Darma Henwa Tbk. adalah 6,09 yang berarti bahwa dalam satu 
periode dana yang ditanam dalam persediaan berputar sebanyak 6,09 kali. Rasio 
perputaran persediaan pada tahun 2012 mengalami penurunan disebabkan semakin 
meningkatnya volume penjualan dan tingkat persediaan perusahaan. 
c.) Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Asset Turn Over) 
Dari hasil perhitungan diperoleh rasio perputaran aktiva tetap PT. Darma Henwa 
Tbk. yaitu tahun 2008 adalah 0,60, tahun 2009 adalah 0,63, tahun 2010 adalah 0,82, 
tahun 2011 adalah 1,33, dan tahun 2012 adalah 0,64. Pada tahun 2009 rasio 





rasio mengalami peningkatan yaitu sebesar 0,19. Pada tahun 2011 rasio kembali 
mengalami peningkatan yaitu sebesar 0,51. Pada tahun 2012 rasio mengalami 
penurunan yaitu sebesar 0,69. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio perputaran 
aktiva tetap PT. Darma Henwa Tbk. adalah 0,80 yang berarti bahwa setiap Rp. 1,-
aktiva tetap dapat menghasilkan 0,80 kali penjualan. 
d.) Perputaran Total Aktiva (Total Asset Turn Over) 
Dari hasil perhitungan diperoleh rasio perputaran total aktiva PT. Darma Henwa Tbk. 
yaitu tahun 2008 adalah 0,41, tahun 2009 adalah 0,44, tahun 2010 adalah 0,48, 
tahun 2011 adalah 0,70, dan tahun 2012 adalah 0,35. Pada tahun 2009 rasio 
mengalami peningkatan yaitu sebesar 0,03 dari tahun sebelumnya. Tahun 2010 
rasio mengalami peningkatan yaitu sebesar 0,04. Pada tahun 2011 rasio kembali 
mengalami penurunan yaitu sebesar 0,22. Pada tahun 2012 rasio mengalami 
penurunan yaitu sebesar 0,35. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio perputaran 
total aktiva PT. Darma Henwa Tbk. adalah 0,47 yang berarti bahwa aktiva yang 














4.1.26 Rasio Aktivitas pada PT. Elnusa Tbk. 
Perkembangan rasio aktivitas PT. Elnusa Tbk. tahun 2008-2012 dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini : 
 
Tabel 4.26 









RTO ITO FATO TATO 
PT. ElnusaTbk. 
2008 0.99 34.10 1.50 0.77 
2009 1.04 43.70 2.20 0.87 
2010 0.95 36.66 2.61 1.14 
2011 1.21 43.50 2.47 1.07 
2012 0.96 51.52 2.41 1.11 
 
Rata-rata 1.03 41.90 2.24 0.99 
 
 Sumber :Hasil data yang diolah dari laporan keuangan tahunan PT. Elnusa Tbk. tahun 
2008-2012. 
 








Gambar 4.26 Grafik Pertumbuhan Rasio Aktivitas PT. Elnusa Tbk tahun 2008-2012 
a.)  Perputaran Piutang (Receivabe Turn Over) 
Dari hasil perhitungan diperoleh rasio perputaran piutang PT. Elnusa Tbk. yaitu 
tahun 2008 adalah 0,99, tahun 2009 adalah 1,04, tahun 2010 adalah 0,95, tahun 





tahun 2009 mengalami peningkatan yaitu sebesar 0,05. Pada tahun 2010 rasio 
mengalami penurunan yaitu sebesar 0,09. Pada tahun 2011 rasio kembali 
mengalami peningkatan yaitu sebesar 0,26. Pada tahun 2012 rasio mengalami 
penurunan yaitu sebesar 0,25. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio perputaran 
piutang PT. Elnusa Tbk. adalah 1,03 yang berarti bahwa perusahaan mampu 
melakukan penagihan piutang atau mengkonversi piutang menjadi uang kas 
sebanyak 1,03 kali. Penurunan rasio yang terjadi pada tahun 2010 dan 2012 
dikarenakan rendahnya penjualan secara kredit yang dilakukan perusahaan. 
b.) Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over) 
Dari hasil perhitungan diperoleh rasio perputaran persediaan PT. Elnusa Tbk. yaitu 
tahun 2008 adalah 34,10, tahun 2009 adalah 43,70, tahun 2010 adalah 36,66, tahun 
2011 adalah 43,50, dan tahun 2012 adalah 51,52. Rasio perputaran persediaan 
pada tahun 2009 mengalami peningkatan yaitu sebesar 9,60. Pada tahun 2010 rasio 
mengalami penurunan yaitu sebesar 7,04. Pada tahun 2011 rasio mengalami 
peningkatan yaitu sebesar 6,84. Pada tahun 2012 rasio kembali mengalami 
peningkatan yaitu sebesar 8,02. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio perputaran 
persediaan PT. Elnusa Tbk. adalah 41,90 yang berarti bahwa dalam satu periode 
dana yang ditanam dalam persediaan berputar sebanyak 41,90 kali. Rasio 
perputaran persediaan pada tahun 2010 mengalami penurunan disebabkan semakin 
meningkatnya volume penjualan dan tingkat persediaan perusahaan. 
c.) Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Asset Turn Over) 
Dari hasil perhitungan diperoleh rasio perputaran aktiva tetap PT. Elnusa Tbk. yaitu 
tahun 2008 adalah 1,50, tahun 2009 adalah 2,20, tahun 2010 adalah 2,61, tahun 





peningkatan yaitu sebesar 0,70 dari tahun sebelumnya. Tahun 2010 rasio kembali 
mengalami peningkatan yaitu sebesar 0,41. Pada tahun 2011 rasio mengalami 
penurunan yaitu sebesar 0,14. Pada tahun 2012 rasio kembali mengalami 
penurunan yaitu sebesar 0,06. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio perputaran 
aktiva tetap PT. Elnusa Tbk. adalah 2,24 yang berarti bahwa setiap Rp. 1,00 aktiva 
tetap dapat menghasilkan 2,24 kali penjualan. 
d.) Perputaran Total Aktiva (Total Asset Turn Over) 
Dari hasil perhitungan diperoleh rasio perputaran total aktiva PT. Elnusa Tbk. yaitu 
tahun 2008 adalah 0,77, tahun 2009 adalah 0,87, tahun 2010 adalah 1,14, tahun 
2011 adalah 1,07, dan tahun 2012 adalah 1,11. Pada tahun 2009 rasio mengalami 
peningkatan yaitu sebesar 0,10 dari tahun sebelumnya. Tahun 2010 rasio kembali 
mengalami peningkatan yaitu sebesar 0,27. Pada tahun 2011 rasio mengalami 
penurunan yaitu sebesar 0,07. Pada tahun 2012 rasio mengalami peningkatan yaitu 
sebesar 0,04. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio perputaran total aktiva PT. 
Elnusa Tbk. adalah 0,99 yang berarti bahwa aktiva yang digunakan untuk 





















4.1.27 Rasio Aktivitas pada PT. Energi Mega Persada Tbk. 
Perkembangan rasio aktivitas PT. Energi Mega Persada Tbk. tahun 2008-2012 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 4.27 









RTO ITO FATO TATO 
PT. Energi Mega PersadaTbk. 
2008 1.26 1.13 0.06 0.04 
2009 1.10 0.71 0.03 0.03 
2010 0.91 3.51 0.13 0.11 
2011 1.39 5.06 0.15 0.12 
2012 1.20 2.30 0.07 0.05 
 
Rata-rata 1.17 2.54 0.09 0.07 
 
 Sumber :Hasil data yang diolah dari laporan keuangan tahunan PT. Energi Mega 
Persada Tbk. tahun 2008-2012. 
 
Secara statistik dapat kita lihat berikut ini : 
 
 
Gambar 4.27 Grafik Pertumbuhan Rasio Aktivitas PT. Energi Mega Persada Tbk tahun 2008-
2012 
 
a.)  Perputaran Piutang (Receivabe Turn Over) 
Dari hasil perhitungan diperoleh rasio perputaran piutang PT. Energi Mega Persada 





tahun 2011 adalah 139, dan tahun 2012 adalah 1,20. Rasio perputaran piutang pada 
tahun 2009 mengalami penurunan yaitu sebesar 0,16. Pada tahun 2010 rasio 
kembali mengalami penurunan yaitu sebesar 0,19. Pada tahun 2011 rasio 
mengalami peningkatan yaitu sebesar 0,48. Pada tahun 2012 rasio mengalami 
penurunan yaitu sebesar 0,19. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio perputaran 
piutang PT. Energi Mega Persada Tbk. adalah 1,17 yang berarti bahwa perusahaan 
mampu melakukan penagihan piutang atau mengkonversi piutang menjadi uang kas 
sebanyak 1,17 kali. Penurunan rasio yang terjadi pada tahun 2009, 2010 dan 2012 
dikarenakan rendahnya penjualan secara kredit yang dilakukan perusahaan. 
b.) Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over) 
Dari hasil perhitungan diperoleh rasio perputaran persediaan PT. Energi Mega 
Persada Tbk. yaitu tahun 2008 adalah 1,13, tahun 2009 adalah 0,71, tahun 2010 
adalah 3,51, tahun 2011 adalah 5,06, dan tahun 2012 adalah 2,30. Rasio perputaran 
persediaan pada tahun 2009 mengalami penurunan yaitu sebesar 0,42. Pada tahun 
2010 rasio mengalami peningkatan yaitu sebesar 2,80. Pada tahun 2011 rasio 
kembali mengalami peningkatan yaitu sebesar 1,45. Pada tahun 2012 rasio 
mengalami penurunan yaitu sebesar 2,76. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio 
perputaran persediaan PT. Energi Mega Persada Tbk. adalah 2,54 yang berarti 
bahwa dalam satu periode dana yang ditanam dalam persediaan berputar sebanyak 
2,54 kali. Rasio perputaran persediaan pada tahun 2009 dan 2012 mengalami 








c.) Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Asset Turn Over) 
Dari hasil perhitungan diperoleh rasio perputaran aktiva tetap PT. Energi Mega 
Persada Tbk. yaitu tahun 2008 adalah 0,06, tahun 2009 adalah 0,03, tahun 2010 
adalah 0,13, tahun 2011 adalah 0,15, dan tahun 2012 adalah 0,07. Pada tahun 2009 
rasio mengalami penurunan yaitu sebesar 0,03 dari tahun sebelumnya. Tahun 2010 
rasio mengalami peningkatan yaitu sebesar 0,10. Pada tahun 2011 rasio kembali 
mengalami peningkatan yaitu sebesar 0,02. Pada tahun 2012 rasio mengalami 
penurunan yaitu sebesar 0,08. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio perputaran 
aktiva tetap PT. Energi Mega Persada Tbk. adalah 0,09 yang berarti bahwa setiap 
Rp. 1,- aktiva tetap dapat menghasilkan 0,09 kali penjualan. 
d.) Perputaran Total Aktiva (Total Asset Turn Over) 
Dari hasil perhitungan diperoleh rasio perputaran total aktiva PT. Energi Mega 
Persada Tbk. yaitu tahun 2008 adalah 0,04, tahun 2009 adalah 0,03, tahun 2010 
adalah 0,11, tahun 2011 adalah 0,12, dan tahun 2012 adalah 0,05. Pada tahun 2009 
rasio mengalami penurunan yaitu sebesar 0,01 dari tahun sebelumnya. Tahun 2010 
rasio mengalami peningkatan yaitu sebesar 0,08. Pada tahun 2011 rasio kembali 
mengalami peningkatan yaitu sebesar 0,01. Pada tahun 2012 rasio mengalami 
penurunan yaitu sebesar 0,07. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio perputaran 
total aktiva PT. Energi Mega Persada Tbk. adalah 0,07 yang berarti bahwa aktiva 













4.1.28 Rasio Aktivitas pada PT. Medco Energi International Tbk. 
Perkembangan rasio aktivitas PT. Medco Energi International Tbk. tahun 2008-2012 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
 
Tabel 4.28 









RTO ITO FATO TATO 
PT. Medco Energi International Tbk. 
2008 1.13 40.13 1.15 0.65 
2009 0.97 16.71 0.53 0.33 
2010 1.07 27.24 0.61 0.41 
2011 0.92 26.16 0.89 0.44 
2012 1.02 24.85 0.77 0.40 
 
Rata-rata 1.02 27.02 0.79 0.44 
 
 Sumber :Hasil data yang diolah dari laporan keuangan tahunan PT. Medco Energi 
International Tbk. tahun 2008-2012. 
 
























a.)  Perputaran Piutang (Receivabe Turn Over) 
Dari hasil perhitungan diperoleh rasio perputaran piutang PT. Medco Energi 
International Tbk. yaitu tahun 2008 adalah 1,13, tahun 2009 adalah 0,97, tahun 2010 
adalah 1,07, tahun 2011 adalah 0,92, dan tahun 2012 adalah 1,02. Rasio perputaran 
piutang pada tahun 2009 mengalami penurunan yaitu sebesar 0,16. Pada tahun 
2010 rasio mengalami peningkatan yaitu sebesar 0,07. Pada tahun 2011 rasio 
mengalami penurunan yaitu sebesar 0,15. Pada tahun 2012 rasio mengalami 
peningkatan yaitu sebesar 0,10. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio perputaran 
piutang PT. Medco Energi International Tbk. adalah 1,02 yang berarti bahwa 
perusahaan mampu melakukan penagihan piutang atau mengkonversi piutang 
menjadi uang kas sebanyak 1,02 kali. Penurunan rasio yang terjadi pada tahun 2009 
dan 2011 dikarenakan rendahnya penjualan secara kredit yang dilakukan 
perusahaan. 
b.) Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over) 
Dari hasil perhitungan diperoleh rasio perputaran persediaan PT. Medco Energi 
International Tbk. yaitu tahun 2008 adalah 40,13, tahun 2009 adalah 16,71, tahun 
2010 adalah 27,24, tahun 2011 adalah 26,16, dan tahun 2012 adalah 24,85. Rasio 
perputaran persediaan pada tahun 2009 mengalami penurunan yaitu sebesar 23,42. 
Pada tahun 2010 rasio mengalami penurunan yaitu sebesar 10,53. Pada tahun 2011 
rasio mengalami peningkatan yaitu sebesar 1,08. Pada tahun 2012 rasio kembali 
mengalami penurunan yaitu sebesar 1,31. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio 
perputaran persediaan PT. Medco Energi International Tbk. adalah 27,02 yang 
berarti bahwa dalam satu periode dana yang ditanam dalam persediaan berputar 





mengalami penurunan disebabkan semakin meningkatnya volume penjualan dan 
tingkat persediaan perusahaan. 
c.) Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Asset Turn Over) 
Dari hasil perhitungan diperoleh rasio perputaran aktiva tetap PT. Medco Energi 
International Tbk. yaitu tahun 2008 adalah 1,15, tahun 2009 adalah 0,53, tahun 2010 
adalah 0,61, tahun 2011 adalah 0,89, dan tahun 2012 adalah 0,77. Pada tahun 2009 
rasio mengalami penurunan yaitu sebesar 0,62 dari tahun sebelumnya. Tahun 2010 
rasio mengalami peningkatan yaitu sebesar 0,08. Pada tahun 2011 rasio  mengalami 
peningkatan yaitu sebesar 0,28. Pada tahun 2012 rasio mengalami penurunan yaitu 
sebesar 0,12. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio perputaran aktiva tetap PT. 
Medco Energi International Tbk. adalah 0,79 yang berarti bahwa setiap Rp. 1,- aktiva 
tetap dapat menghasilkan 0,79 kali penjualan. 
d.) Perputaran Total Aktiva (Total Asset Turn Over) 
Dari hasil perhitungan diperoleh rasio perputaran total aktiva PT. Medco Energi 
International Tbk. yaitu tahun 2008 adalah 0,65, tahun 2009 adalah 0,33, tahun 2010 
adalah 0,41, tahun 2011 adalah 0,44, dan tahun 2012 adalah 0,40. Pada tahun 2009 
rasio mengalami penurunan yaitu sebesar 0,32 dari tahun sebelumnya. Tahun 2010 
rasio mengalami peningkatan yaitu sebesar 0,08. Pada tahun 2011 rasio kembali 
mengalami peningkatan yaitu sebesar 0,03. Pada tahun 2012 rasio mengalami 
penurunan yaitu sebesar 0,04. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio perputaran 
total aktiva PT. Medco Energi International Tbk. adalah 0,44 yang berarti bahwa 









4.1.29 Rasio Aktivitas pada PT.  Radiant Utama Interinsco Tbk. 
Perkembangan rasio aktivitas PT. Radiant Utama Interinsco Tbk. tahun 2008-2012 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
 
Tabel 4.29 









RTO ITO FATO TATO 
PT. Radiant Utama InterinscoTbk. 
2008 1.10 2.47 4.95 1.84 
2009 1.07 1.45 5.15 1.76 
2010 1.07 1.45 3.68 1.41 
2011 1.30 1.85 2.86 1.28 
2012 0.95 2.27 3.13 1.43 
 
Rata-rata 1.10 1.90 3.95 1.54 
Sumber :Hasil data yang diolah dari laporan keuangan tahunan PT. Radiant Utama 
Interinsco Tbk. tahun 2008-2012. 
 














Gambar 4.29 Grafik Pertumbuhan Rasio Aktivitas PT. Radiant Utama Interinsco Tbk tahun 
2008-2012 
 
a.)  Perputaran Piutang (Receivabe Turn Over) 
Dari hasil perhitungan diperoleh rasio perputaran piutang PT. Radiant Utama 





adalah 1,07, tahun 2011 adalah 1,30, dan tahun 2012 adalah 0,95. Rasio perputaran 
piutang pada tahun 2009 mengalami penurunan yaitu sebesar 1,02. Pada tahun 
2010 rasio tidak mengalami perubahan. Pada tahun 2011 rasio mengalami 
peningkatan yaitu sebesar 0,23. Pada tahun 2012 rasio mengalami penurunan yaitu 
sebesar 0,25. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio perputaran piutang PT. 
Radiant Utama Interinsco Tbk. adalah 1,90 yang berarti bahwa perusahaan mampu 
melakukan penagihan piutang atau mengkonversi piutang menjadi uang kas 
sebanyak 1,10 kali. Penurunan rasio yang terjadi pada tahun 2009 dan 2012 
dikarenakan rendahnya penjualan secara kredit yang dilakukan perusahaan. 
b.) Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over) 
Dari hasil perhitungan diperoleh rasio perputaran persediaan PT. Radiant Utama 
Interinsco Tbk. yaitu tahun 2008 adalah 2,47, tahun 2009 adalah 1,45, tahun 2010 
adalah 1,45, tahun 2011 adalah 1,85, dan tahun 2012 adalah 2,27. Rasio perputaran 
persediaan pada tahun 2009 mengalami penurunan yaitu sebesar 1,02. Pada tahun 
2010 rasio tidak mengalami perubahan. Pada tahun 2011 rasio mengalami 
peningkatan yaitu sebesar 0,40. Pada tahun 2012 rasio kembali mengalami 
peningkatan yaitu sebesar 0,42. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio perputaran 
persediaan PT. Radiant Utama Interinsco Tbk. adalah 1,90 yang berarti bahwa 
dalam satu periode dana yang ditanam dalam persediaan berputar sebanyak 1,90 
kali. Rasio perputaran persediaan pada tahun 2009 mengalami penurunan 








c.) Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Asset Turn Over) 
Dari hasil perhitungan diperoleh rasio perputaran aktiva tetap PT. Radiant Utama 
Interimsco Tbk. yaitu tahun 2008 adalah 4,95, tahun 2009 adalah 5,15, tahun 2010 
adalah 3,68, tahun 2011 adalah 2,86, dan tahun 2012 adalah 3,13. Pada tahun 2009 
rasio mengalami peningkatan yaitu sebesar 0,20 dari tahun sebelumnya. Tahun 
2010 rasio mengalami penurunan yaitu sebesar 1,47. Pada tahun 2011 rasio 
kembali mengalami penurunan yaitu sebesar 0,42. Pada tahun 2012 rasio 
mengalami peningkatan yaitu sebesar 0,27. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio 
perputaran aktiva tetap PT. Radiant Utama Interinsco Tbk. adalah 3,95 yang berarti 
bahwa setiap Rp. 1,- aktiva tetap dapat menghasilkan 3,95 kali penjualan. 
d.) Perputaran Total Aktiva (Total Asset Turn Over) 
Dari hasil perhitungan diperoleh rasio perputaran total aktiva PT. Radiant Utama 
Interinsco Tbk. yaitu tahun 2008 adalah 1,84, tahun 2009 adalah 1,76, tahun 2010 
adalah 1,41, tahun 2011 adalah 1,28, dan tahun 2012 adalah 1,43. Pada tahun 2009 
rasio mengalami penurunan yaitu sebesar 0,08 dari tahun sebelumnya. Tahun 2010 
rasio mengalami penurunan yaitu sebesar 0,35. Pada tahun 2011 rasio kembali 
mengalami penurunan yaitu sebesar 0,13. Pada tahun 2012 rasio mengalami 
peningkatan yaitu sebesar 0,15. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio perputaran 
total aktiva PT. Radiant Utama Interinsco Tbk. adalah 1,54 yang berarti bahwa aktiva 













4.1.30 Rasio Aktivitas pada PT.  Timah Tbk. 
Perkembangan rasio aktivitas PT. Timah Tbk. tahun 2008-2012 dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini : 
Tabel 4.30 









RTO ITO FATO TATO 
PT. Timah (Persero) Tbk. 
2008 1.12 2.85 6.12 1.56 
2009 1.05 4.04 4.58 1.59 
2010 1.20 3.52 3.58 1.08 
2011 0.84 3.58 4.41 1.33 
2012 0.96 4.84 3.60 1.28 
 
Rata-rata 1.03 1.03 3.76 1.37 
 
 Sumber :Hasil data yang diolah dari laporan keuangan tahunan PT. Timah Tbk. tahun 
2008-2012. 
 








Gambar 4.30 Grafik Pertumbuhan Rasio Aktivitas PT. Timah Tbk tahun 2008-2012 
 
a.)  Perputaran Piutang (Receivabe Turn Over) 
Dari hasil perhitungan diperoleh rasio perputaran piutang PT. Timah Tbk. yaitu tahun 





adalah 0,84, dan tahun 2012 adalah 0,96. Rasio perputaran piutang pada tahun 
2009 mengalami penurunan yaitu sebesar 0,07. Pada tahun 2010 rasio mengalami 
peningkatan yaitu sebesar 0,15. Pada tahun 2011 rasio kembali mengalami 
penurunan yaitu sebesar 0,36. Pada tahun 2012 rasio mengalami peingkatan yaitu 
sebesar 0,12. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio perputaran piutang PT. 
Timah Tbk. adalah 1,03 yang berarti bahwa perusahaan mampu melakukan 
penagihan piutang atau mengkonversi piutang menjadi uang kas sebanyak 1,03 kali. 
Penurunan rasio yang terjadi pada tahun 2009 dan 2011 dikarenakan rendahnya 
penjualan secara kredit yang dilakukan perusahaan. 
b.) Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over) 
Dari hasil perhitungan diperoleh rasio perputaran persediaan PT. Timah Tbk. yaitu 
tahun 2008 adalah 2,85, tahun 2009 adalah 4,04, tahun 2010 adalah 3,52, tahun 
2011 adalah 3,58, dan tahun 2012 adalah 4,84. Rasio perputaran persediaan pada 
tahun 2009 mengalami peningkatan yaitu sebesar 1,19. Pada tahun 2010 rasio 
mengalami penurunan yaitu sebesar 0,52. Pada tahun 2011 rasio mengalami 
peningkatan yaitu sebesar 0,06. Pada tahun 2012 rasio kembali mengalami 
peningkatan yaitu sebesar 1,26. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio perputaran 
persediaan PT. Timah Tbk. adalah 3,76 yang berarti bahwa dalam satu periode 
dana yang ditanam dalam persediaan berputar sebanyak 3,76 kali. Rasio perputaran 
persediaan pada tahun 2010 mengalami penurunan disebabkan semakin 
meningkatnya volume penjualan dan tingkat persediaan perusahaan. 
c.) Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Asset Turn Over) 
Dari hasil perhitungan diperoleh rasio perputaran aktiva tetap PT. Timah Tbk. 





tahun 2011 adalah 4,41, dan tahun 2012 adalah 3,60. Pada tahun 2009 rasio 
mengalami penurunan yaitu sebesar 1,54 dari tahun sebelumnya. Tahun 2010 rasio 
kembali mengalami penurunan yaitu sebesar 1,00. Pada tahun 2011 rasio 
mengalami peningkatan yaitu sebesar 0,83. Pada tahun 2012 rasio mengalami 
penurunan yaitu sebesar 0,81. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio perputaran 
aktiva tetap PT. Timah Tbk. adalah 4,46 yang berarti bahwa setiap Rp. 1,- aktiva 
tetap dapat menghasilkan 4,46 kali penjualan. 
d.) Perputaran Total Aktiva (Total Asset Turn Over) 
Dari hasil perhitungan diperoleh rasio perputaran total aktiva PT. Timah Tbk. yaitu 
tahun 2008 adalah 1,56, tahun 2009 adalah 1,59, tahun 2010 adalah 1,08, tahun 
2011 adalah 1,33, dan tahun 2012 adalah 1,28. Pada tahun 2009 rasio mengalami 
penngkatan yaitu sebesar 0,03 dari tahun sebelumnya. Tahun 2010 rasio mengalami 
peningkatan yaitu sebesar 0,51. Pada tahun 2011 rasio kembali mengalami 
penurunan yaitu sebesar 0,25. Pada tahun 2012 rasio mengalami penurunan yaitu 
sebesar 0,05. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio perputaran total aktiva PT. 
Timah Tbk. adalah 1,37 yang berarti bahwa aktiva yang digunakan untuk melakukan 



















4.1.31 Rasio Profitabilitas pada PT.  Aneka Tambang Tbk. 
Rasio profitabilitas adalah rasio yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba. 
Perkembangan rasio profitabilitas PT. Aneka Tambang Tbk. tahun 2008-2012 dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 4.31 









NPM ROI ROE 
PT. Aneka Tambang Tbk. 
2008 14.26% 1335.42% 1696.78% 
2009 6.94% 607.96% 741.58% 
2010 19.29% 1380.60% 1760.25% 
2011 18.60% 1266.17% 1786.79% 
2012 28.60% 1919.34% 2680.85% 
 
Rata-rata 19.84% 1503.11% 1978.68% 
 
 Sumber :Hasil data yang diolah dari laporan keuangan tahunan PT. Aneka Tambang 
Tbk. tahun 2008-2012. 
 














 Gambar 4.21 Grafik Pertumbuhan Rasio Aktivitas PT. Aneka Tambang Tbk tahun 2008-2012 







a.) Net Profit Margin 
Rasio ini menggambaran besarnya laba bersih yang diperoleh oleh perusahaan 
pada setiap penjualan yang dilakukan. Rasio ini menggambarkan besarnya 
persentase keuntungan bersih yang diperoleh perusahaan untuk setiap penjualan 
karena memasukkan semua unsur pendapatan dan biaya. Dari hasil perhitungan 
diperoleh rasio net profit margin PT. Aneka Tambang Tbk. yaitu tahun 2008 adalah 
14,26%, tahun 2009 adalah 6,94%, tahun 2010 adalah 19,29%, tahun 2011 adalah 
18,60%, dan tahun 2012 adalah 28,60%. Rasio net profit margin pada tahun 2009 
mengalami penurunan yaitu sebesar 7,32%. Tahun 2010 rasio mengalami 
peningkatan yaitu sebesar 12,35%. Tahun 2011 rasio kembali mengalami 
penurunan yaitu sebesar 0,69%. Tahun 2012 rasio mengalami peningkatan yaitu 
sebesar 10,00%. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio net profit margin PT. 
Aneka Tambang Tbk. adalah 19,84% yang berarti bahwa setiap Rp. 1,- penjualan 
mampu menghasilkan keuntungan bersih sebesar Rp. 0,20. Peningkatan rasio 
terjadi pada tahun 2010 dan 2012 dikarenakan meningkatnya laba bersih yang 
diperoleh perusahaan karena semakin menurunnya beban usaha. Sedangkan tahun 
2009 dan 2012 rasio mengalami penurunan dikarenakan menurunnya laba bersih 
yang diperoleh perusahaan. 
b.) ROI (Return On Investment). 
Rasio ini mengukur keuntungan yang diperoleh dari hasil kegiatan perusahaan  (net 
income) dengan jumlah investasi atau aktiva yang digunakan setelah dikurangi 
bunga  dan pajak . Dari hasil perhitungan diperoleh return on investment PT. Aneka 
Tambang Tbk. yaitu tahun 2008 adalah 1335,42%, tahun 2009 adalah 607,96%, 





1919,34%. Return on investment pada tahun 2009 mengalami penurunan yaitu 
sebesar 727,46%. Tahun 2010 rasio mengalami peningkatan yaitu sebesar 
772,64%. Tahun 2011 rasio kembali mengalami penurunan yaitu sebesar 114,43%. 
Tahun 2012 rasio mengalami peningkatan yaitu sebesar 653,17%. Dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata rasio return on investment PT. Aneka Tambang Tbk. 
adalah 1503,11% yang berarti setiap Rp. 1,- investasi yang ditanam menghasilkan 
keuntungan sebesar Rp. 15,03. Peningkatan rasio terjadi pada tahun 2010 dan 2012 
dikarenakan meningkatnya laba bersih dan total aktiva yang diinvestasikan. 
Sedangkan tahun 2009 dan 2011 rasio mengalami penurunan dikarenakan 
menurunnya laba bersih dan rendahnya total aktiva yang dinvestasikan. 
c.) ROE (Return On Equity) 
Rasio ini mengukur besarnya pengembalian yang diberikan oleh perusahaan untuk 
setiap rupiah modal dari pemilik modal. Dari hasil perhitungan diperoleh return on 
equity PT. Aneka Tambang Tbk. yaitu tahun 2008 adalah 1696,78%, tahun 2009 
adalah 741,58%, tahun 2010 adalah 1760,25%, tahun 2011 adalah 1786,79%, dan 
tahun 2012 adalah 2680,85%. Pada tahun 2009 rasio mengalami penurunan yaitu 
sebesar 955,20%. Tahun 2010 rasio mengalami peningkatan yaitu sebesar 
1018,67%. Tahun 2011 rasio mengalami peningkatan yaitu sebesar 26,54%. Tahun 
2012 rasio kembali mengalami peningkatan yaitu sebesar 894,06%. Dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata rasio return on equity PT. Aneka Tambang Tbk. adalah 
1978,68% yang berarti bahwa setiap Rp. 1,- investasi pemegang saham, 
perusahaan memberikan kembalian sebesar Rp. 19,79. Peningkatan rasio yang 
terjadi dari tahun 2010 hingga tahun 2012 dikarenakan meningkatnya laba bersih 





4.1.32 Rasio Profitabilitas pada PT.  Bayan Resource Tbk. 
Perkembangan rasio profitabilitas PT. Bayan Resource Tbk. tahun 2008-2012 dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 4.32 









NPM ROI ROE 
PT. Bayan Resource Tbk. 
2008 2.07% 149.26% 505.45% 
2009 1.76% 189.80% 564.30% 
2010 12.72% 575.34% 1585.41% 
2011 10.32% 396.28% 982.99% 
2012 9.45% 229.39% 498.51% 
 
Rata-rata 7.26% 308.01% 827.33% 
 
 Sumber :Hasil data yang diolah dari laporan keuangan tahunan PT. Bayan Resource 






















a.) Net Profit Margin 
Dari hasil perhitungan diperoleh rasio net profit margin PT. Bayan Resource Tbk. 
yaitu tahun 2008 adalah 2,07%, tahun 2009 adalah 1,76%, tahun 2010 adalah 
12,72% tahun 2011 adalah 10,32%, dan tahun 2012 adalah 9,45%. Rasio net profit 
margin pada tahun 2009 mengalami penurunan yaitu sebesar 0,31%. Tahun 2010 
rasio mengalami peningkatan yaitu sebesar 10,96%. Tahun 2011 rasio mengalami 
penurunan yaitu sebesar 2,40%. Tahun 2012 rasio mengalami penurunan yaitu 
sebesar 0,87%. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio net profit margin PT. 
Bayan Resource adalah 7,26% yang berarti bahwa setiap Rp. 1,- penjualan mampu 
menghasilkan keuntungan bersih sebesar Rp. 0,07. Peningkatan rasio terjadi pada 
tahun 2010 dikarenakan meningkatnya laba bersih yang diperoleh perusahaan 
karena semakin menurunnya beban usaha. Sedangkan tahun 2009, 2011 dan 2012 
rasio mengalami penurunan dikarenakan menurunnya laba bersih yang diperoleh 
perusahaan. 
b.) ROI (Return On Investment). 
Dari hasil perhitungan diperoleh return on investment PT. Bayan Resource Tbk. 
yaitu tahun 2008 adalah 149,26%, tahun 2009 adalah 189,80%, tahun 2010 adalah 
575,34%, tahun 2011 adalah 396,28%, dan tahun 2012 adalah 229,39%. Return on 
investment pada tahun 2009 mengalami peningkatan yaitu sebesar 40,54%. Tahun 
2010 rasio kembali mengalami peningkatan yaitu sebesar 385,54%. Tahun 2011 
rasio mengalami penurunan yaitu sebesar 179,06%. Tahun 2012 rasio mengalami 
penurunan yaitu sebesar 166,89%. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio return 
on investment PT. Bayan Resource Tbk. adalah 308,01% yang berarti setiap Rp. 1,- 





rasio terjadi pada tahun 2009 dan 2010 dikarenakan meningkatnya laba bersih dan 
total aktiva yang diinvestasikan. Sedangkan tahun 2011 dan 2012 rasio mengalami 
penurunan dikarenakan menurunnya laba bersih dan rendahnya total aktiva yang 
dinvestasikan. 
c.) ROE (Return On Equity) 
Dari hasil perhitungan diperoleh return on equity PT. Bayan Resource Tbk. yaitu 
tahun 2008 adalah 505,45%, tahun 2009 adalah 564,30%, tahun 2010 adalah 
1585,41%, tahun 2011 adalah 982,99%, dan tahun 2012 adalah 498,51%. Pada 
tahun 2009 rasio mengalami peningkatan yaitu sebesar 58,85%. Tahun 2010 rasio 
kembali mengalami peningkatan yaitu sebesar 1021,11%. Tahun 2011 rasio 
mengalami penurunan yaitu sebesar 602,42%. Tahun 2012 rasio kembali 
mengalami penurunan yaitu sebesar 484,48%. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata 
rasio return on equity PT. Bayan Resource Tbk. adalah 827,33% yang berarti bahwa 
setiap Rp. 1,- investasi pemegang saham, perusahaan memberikan kembalian 
sebesar Rp. 8,27. Peningkatan rasio yang terjadi dari tahun 2009 dan 2010 
dikarenakan meningkatnya laba bersih dan modal yang digunakan untuk kegiatan 
perusahaan. Sedangkan pada tahun 2011 dan 2012 rasio mengalami penurunan 
















4.1.33 Rasio Profitabilitas pada PT.  Bumi Resource Tbk. 
Perkembangan rasio profitabilitas PT. Bumi Resource Tbk. tahun 2008-2012 dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini : 
 
Tabel 4.33 









NPM ROI ROE 
PT. Bumi Resource Tbk. 
2008 15.56% 347.58% 807.67% 
2009 16.54% 226.54% 713.46% 
2010 13.92% 159.02% 894.84% 
2011 12.95% 148.26% 1008.21% 
2012 10.63% 145.00% 1094.06% 
 
Rata-rata 13.92% 205.28% 903.65% 
  
 Sumber :Hasil data yang diolah dari laporan keuangan tahunan PT. Bumi Resource 
Tbk. tahun 2008-2012. 
 


















a.) Net Profit Margin 
Dari hasil perhitungan diperoleh rasio net profit margin PT. Bumi Resource Tbk. 
yaitu tahun 2008 adalah 15,56%, tahun 2009 adalah 16,54%, tahun 2010 adalah 
12,72% tahun 2011 adalah 10,32%, dan tahun 2012 adalah 9,45%. Rasio net profit 
margin pada tahun 2009 mengalami peningkatan yaitu sebesar 0,98%. Tahun 2010 
rasio mengalami penurunan yaitu sebesar 2,62%. Tahun 2011 rasio kembali 
mengalami penurunan yaitu sebesar 0,97%. Tahun 2012 rasio mengalami 
penurunan yaitu sebesar 2,32%. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio net profit 
margin PT. Bumi Resource Tbk. adalah 13,92% yang berarti bahwa setiap Rp. 1,- 
penjualan mampu menghasilkan keuntungan bersih sebesar Rp. 0,14. Peningkatan 
rasio terjadi pada tahun 2009 dikarenakan meningkatnya laba bersih yang diperoleh 
perusahaan karena semakin menurunnya beban usaha. Sedangkan tahun 2010. 
2011 dan 2012 rasio mengalami penurunan dikarenakan menurunnya laba bersih 
yang diperoleh perusahaan. 
b.) ROI (Return On Investment). 
Dari hasil perhitungan, return on investment PT. Bumi Resource Tbk. dari tahun 
2008 hingga tahun 2012 mengalami penurunan yaitu tahun 2008 adalah 347,58%, 
tahun 2009 adalah 226,54%, tahun 2010 adalah 159,02%, tahun 2011 adalah 
148,26%, dan tahun 2012 adalah 145,00%. Return on investment pada tahun 2009 
turun sebesar 121,04%. Tahun 2010 rasio turun sebesar 67,52%. Tahun 2011 rasio 
turun sebesar 10,76%. Tahun 2012 rasio turun sebesar 3,26%. Dapat disimpulkan 
bahwa rata-rata rasio return on investment PT. Bumi Resource Tbk. adalah 205,28% 





sebesar Rp. 2,05. Penurunan rasio ini dikarenakan menurunnya laba bersih dan 
rendahnya total aktiva yang dinvestasikan. 
c.) ROE (Return On Equity) 
Dari hasil perhitungan diperoleh return on equity PT. Bumi Resource Tbk. yaitu 
tahun 2008 adalah 807,67%, tahun 2009 adalah 713,46%, tahun 2010 adalah 
894,84%, tahun 2011 adalah 1008,21%, dan tahun 2012 adalah 1094,06%. Pada 
tahun 2009 rasio mengalami penurunan yaitu sebesar 94,21%. Tahun 2010 rasio 
mengalami peningkatan yaitu sebesar 181,38%. Tahun 2011 rasio mengalami 
peningkatan yaitu sebesar 113,37%. Tahun 2012 rasio kembali mengalami 
peningkatan yaitu sebesar 85,85%. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio return 
on equity PT. Bum Resource Tbk. adalah 903,65% yang berarti bahwa setiap Rp. 1,- 
investasi pemegang saham, perusahaan memberikan kembalian sebesar Rp. 9,04. 
Peningkatan rasio yang terjadi dari tahun 2010 hingga tahun 2012 dikarenakan 
meningkatnya laba bersih dan modal yang digunakan untuk kegiatan perusahaan. 
Sedangkan pada tahun 2009 rasio mengalami penurunan dikarenakan menurunnya 





















4.1.34 Rasio Profitabilitas pada PT.  Citatah Tbk. 
Perkembangan rasio profitabilitas PT. Citatah Tbk. tahun 2008-2012 dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini : 
 
Tabel 4.34 









NPM ROI ROE 
PT. CitatahTbk. 
2008 7.78% 211.37% 889.62% 
2009 17.58% 745.87% 2443.46% 
2010 8.38% 640.35% 1702.67% 
2011 0.62% 41.97% 120.54% 
2012 3.37% 39.00% 119.94% 
 
Rata-rata 7.55% 355.71% 1055.25% 
  
 Sumber :Hasil data yang diolah dari laporan keuangan tahunan PT. Citatah Tbk. tahun 
2008-2012. 
 

















a.) Net Profit Margin 
Dari hasil perhitungan diperoleh rasio net profit margin PT. Citatah Tbk. yaitu tahun 
2008 adalah 7,78%, tahun 2009 adalah 17,58%, tahun 2010 adalah 8,38% tahun 
2011 adalah 0,62%, dan tahun 2012 adalah 3,37%. Rasio net profit margin pada 
tahun 2009 mengalami peningkatan yaitu sebesar 9,80%. Tahun 2010 rasio 
mengalami penurunan yaitu sebesar 9,20%. Tahun 2011 rasio kembali mengalami 
penurunan yaitu sebesar 7,76%. Tahun 2012 rasio mengalami peningkatan yaitu 
sebesar 2,75%. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio net profit margin PT. 
Citatah Tbk. adalah 7,55% yang berarti bahwa setiap Rp. 1,- penjualan mampu 
menghasilkan keuntungan bersih sebesar Rp. 0,08. Peningkatan rasio terjadi pada 
tahun 2009 dikarenakan meningkatnya laba bersih yang diperoleh perusahaan 
karena semakin menurunnya beban usaha.  
b.) ROI (Return On Investment). 
Dari hasil perhitungan diperoleh return on investment PT. Citatah Tbk. yaitu tahun 
2008 adalah 211,37%, tahun 2009 adalah 745,87%, tahun 2010 adalah 640,35%, 
tahun 2011 adalah 41,976%, dan tahun 2012 adalah 39,00%. Return on investment 
pada tahun 2009 mengalami peningkatan yaitu sebesar 534,50%. Tahun 2010 rasio 
mengalami penurunan yaitu sebesar 105,52%. Tahun 2011 rasio mengalami 
penurunan yaitu sebesar 597,38%. Tahun 2012 rasio kembali mengalami penurunan 
yaitu sebesar 2,94%. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio return on investment 
PT. Citatah Tbk. adalah 355,71% yang berarti setiap    Rp. 1,- investasi yang 
ditanam menghasilkan keuntungan sebesar Rp. 3,36. Peningkatan rasio terjadi pada 






c.) ROE (Return On Equity) 
Dari hasil perhitungan diperoleh return on equity PT. Citatah Tbk. yaitu tahun 2008 
adalah 889,62%, tahun 2009 adalah 2443,46%, tahun 2010 adalah 1702,67%, tahun 
2011 adalah 120,54%, dan tahun 2012 adalah 119,94%. Pada tahun 2009 rasio 
mengalami peningkatan yaitu sebesar 1553,84%. Tahun 2010 rasio mengalami 
penurunan yaitu sebesar 740,79%. Tahun 2011 rasio mengalami penurunan yaitu 
sebesar 1582,13%. Tahun 2012 rasio kembali mengalami penurunan yaitu sebesar 
119,94%. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio return on equity PT. Citatah Tbk. 
adalah 1055,25% yang berarti bahwa setiap Rp. 1,- investasi pemegang saham, 
perusahaan memberikan kembalian sebesar Rp. 10,55. Peningkatan rasio terjadi 
pada tahunn 2009. Sedangkan dari tahun 2012 hingga tahun 2012 rasio mengalami 
penurunan dikarenakan menurunnya laba bersih yang diperoleh dan rendahnya 



























4.1.35 Rasio Profitabilitas pada PT.  Darma Henwa Tbk. 
Perkembangan rasio profitabilitas PT. Darma Henwa Tbk. tahun 2008-2012 dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 4.35 









NPM ROI ROE 
PT. Darwa HenwaTbk. 
2008 4.81% 196.86% 380.92% 
2009 0.92% 39.97% 67.48% 
2010 0.29% 13.91% 19.87% 
2011 8.49% 592.10% 766.38% 
2012 16.65% 580.82% 805.56% 
 
Rata-rata 6.23% 284.73% 408.04% 
 
 Sumber :Hasil data yang diolah dari laporan keuangan tahunan PT. Darma Henwa 
Tbk. tahun 2008-2012. 
 








Gambar 4.35 Grafik Pertumbuhan Rasio Profitabilitas PT. Darma Henwa Tbk tahun 2008-
2012 
a.) Net Profit Margin 
Dari hasil perhitungan diperoleh rasio net profit margin PT. Darma Henwa Tbk. yaitu 





tahun 2011 adalah 8,49%, dan tahun 2012 adalah 16,65%. Rasio net profit margin 
pada tahun 2009 mengalami penurunan yaitu sebesar 3,89%. Tahun 2010 rasio 
kembali mengalami penurunan yaitu sebesar 0,63%. Tahun 2011 rasio mengalami 
peningkatan yaitu sebesar 8,20%. Tahun 2012 rasio mengalami peningkatan yaitu 
sebesar 8,16%. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio net profit margin PT. 
Darma Henwa Tbk. adalah 6,23% yang berarti bahwa setiap Rp. 1,- penjualan 
mampu menghasilkan keuntungan bersih sebesar Rp. 0,06. Peningkatan rasio 
terjadi pada tahun 2011 dan 2012 dikarenakan meningkatnya laba bersih yang 
diperoleh perusahaan karena semakin menurunnya beban usaha.  
b.) ROI (Return On Investment). 
Dari hasil perhitungan diperoleh return on investment PT. Darma Henwa Tbk. yaitu 
tahun 2008 adalah 196,86%, tahun 2009 adalah 39,97%, tahun 2010 adalah 
13,91%, tahun 2011 adalah 592,10%, dan tahun 2012 adalah 580,82%. Return on 
investment pada tahun 2009 mengalami penurunan yaitu sebesar 156,89%. Tahun 
2010 rasio kembali mengalami penurunan yaitu sebesar 26,06%. Tahun 2011 rasio 
mengalami peningkatan yaitu sebesar 578,19%. Tahun 2012 rasio kembali 
mengalami penurunan yaitu sebesar 11,28%. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata 
rasio return on investment PT. Darma Henwa Tbk. adalah 284,73% yang berarti 
setiap Rp. 1,- investasi yang ditanam menghasilkan keuntungan sebesar Rp. 2,85. 
Peningkatan rasio terjadi pada tahun 2011 dikarenakan meningkatnya laba bersih 
dan total aktiva yang diinvestasikan. 
c.) ROE (Return On Equity) 
Dari hasil perhitungan diperoleh return on equity PT. Darma Henwa Tbk. yaitu tahun 





tahun 2011 adalah 766,38%, dan tahun 2012 adalah 805,56%. Pada tahun 2009 
rasio mengalami penurunan yaitu sebesar 313,44%. Tahun 2010 rasio kembali 
mengalami penurunan yaitu sebesar 47,61%. Tahun 2011 rasio mengalami 
peningkatan yaitu sebesar 746,51%. Tahun 2012 rasio mengalami peningkatan yaitu 
sebesar 39,18%. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio return on equity PT. 
Darma Henwa Tbk. adalah 408,04% yang berarti bahwa setiap Rp. 1,- investasi 
pemegang saham, perusahaan memberikan kembalian sebesar Rp. 4,08. 
Peningkatan rasio terjadi pada tahun 2011 dan 2012. Sedangkan pada tahun 2009 
dan 2010 rasio mengalami penurunan dikarenakan menurunnya laba bersih yang 
diperoleh dan rendahnya modal yang digunakan perusahaan. 
 
4.1.36 Rasio Profitabilitas pada PT.  Elnusa Tbk. 
Perkembangan rasio profitabilitas PT. Elnusa Tbk. tahun 2008-2012 dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini : 
Tabel 4.36 









NPM ROI ROE 
PT. Elnusa Tbk. 
2008 5.26% 403.19% 828.91% 
2009 12.73% 1107.33% 2610.14% 
2010 1.51% 171.83% 324.72% 
2011 0.64% 68.60% 158.10% 
2012 2.84% 315.74% 663.96% 
 
Rata-rata 4.59% 413.34% 917.17% 
  


















Gambar 4.36 Grafik Pertumbuhan Rasio Profitabilitas PT. Elnusa Tbk tahun 2008-2012 
a.) Net Profit Margin 
Dari hasil perhitungan diperoleh rasio net profit margin PT. Elnusa Tbk. yaitu tahun 
2008 adalah 5,26%, tahun 2009 adalah 12,73%, tahun 2010 adalah 1,51% tahun 
2011 adalah 0,64%, dan tahun 2012 adalah 2,84%. Rasio net profit margin pada 
tahun 2009 mengalami peningkatan yaitu sebesar 7,47%. Tahun 2010 rasio 
mengalami penurunan yaitu sebesar 11,22%. Tahun 2011 rasio kembali mengalami 
penurunan yaitu sebesar 0,87%. Tahun 2012 rasio mengalami peningkatan yaitu 
sebesar 2,20%. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio net profit margin PT. 
Elnusa Tbk. adalah 4,59% yang berarti bahwa setiap Rp. 1,- penjualan mampu 
menghasilkan keuntungan bersih sebesar Rp. 0,05. Peningkatan rasio terjadi pada 
tahun 2009 dikarenakan meningkatnya laba bersih yang diperoleh perusahaan 
karena semakin menurunnya beban usaha.  
b.) ROI (Return On Investment). 
Dari hasil perhitungan diperoleh return on investment PT. Elnusa Tbk. yaitu tahun 
2008 adalah 403,19%, tahun 2009 adalah 1107,33%, tahun 2010 adalah 171,83%, 





pada tahun 2009 mengalami peningkatan yaitu sebesar 704,14%. Tahun 2010 rasio 
mengalami penurunan yaitu sebesar 935,51%. Tahun 2011 rasio kembali 
mengalami penurunan yaitu sebesar 103,23%. Tahun 2012 rasio mengalami 
peningkatan yaitu sebesar 247,14%. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio return 
on investment PT. Elnusa Tbk. adalah 413,34% yang berarti setiap Rp. 1,- investasi 
yang ditanam menghasilkan keuntungan sebesar Rp. 4,13. Peningkatan rasio terjadi 
pada tahun 2009 dikarenakan meningkatnya laba bersih dan total aktiva yang 
diinvestasikan. 
c.) ROE (Return On Equity) 
Dari hasil perhitungan diperoleh return on equity PT. Elnusa Tbk. yaitu tahun 2008 
adalah 828,91%, tahun 2009 adalah 2610%, tahun 2010 adalah 324,72%, tahun 
2011 adalah 158,10%, dan tahun 2012 adalah 663,96%. Pada tahun 2009 rasio 
mengalami peningkatan yaitu sebesar 1781,23%. Tahun 2010 rasio mengalami 
penurunan yaitu sebesar 2285,42%. Tahun 2011 rasio kembali mengalami 
penurunan yaitu sebesar 166,62%. Tahun 2012 rasio mengalami peningkatan yaitu 
sebesar 505,86%. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio return on equity PT. 
Elnusa Tbk. adalah 917,17% yang berarti bahwa setiap Rp. 1,- investasi pemegang 
saham, perusahaan memberikan kembalian sebesar Rp. 9,17. Peningkatan rasio 
terjadi pada tahun 2009. Sedangkan pada tahun 2010 dan 2011 rasio mengalami 
penurunan dikarenakan menurunnya laba bersih yang diperoleh dan rendahnya 









4.1.37 Rasio Profitabilitas pada PT.  Energi Mega Persada Tbk. 
Perkembangan rasio profitabilitas PT. Energi Mega Persada Tbk. tahun 2008-2012 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
 
Tabel 4.37 









NPM ROI ROE 
PT. Energi Mega PersadaTbk. 
2008 6.56% 28.16% 81.78% 
2009 5.30% 13.82% 47.75% 
2010 5.08% 53.83% 107.74% 
2011 8.19% 100.22% 283.28% 
2012 3.88% 21.16% 63.47% 
 
Rata-rata 5.80% 43.44% 116.80% 
  
 Sumber :Hasil data yang diolah dari laporan keuangan tahunan PT. Energi Mega 
Persada Tbk. tahun 2008-2012. 
 

















a.) Net Profit Margin 
Dari hasil perhitungan diperoleh rasio net profit margin PT. Energi Mega Persada 
Tbk. yaitu tahun 2008 adalah 6,56%, tahun 2009 adalah 5,30%, tahun 2010 adalah 
5,08% tahun 2011 adalah 8,19%, dan tahun 2012 adalah 3,88%. Rasio net profit 
margin pada tahun 2009 mengalami penurunan yaitu sebesar 1,26%. Tahun 2010 
rasio kembali mengalami penurunan yaitu sebesar 0,22%. Tahun 2011 rasio 
mengalami peningkatan yaitu sebesar 3,11%. Tahun 2012 rasio mengalami 
penurunan yaitu sebesar 4,31%. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio net profit 
margin PT. Energi Mega Persada Tbk. adalah 5,80% yang berarti bahwa setiap    
Rp. 1,- penjualan mampu menghasilkan keuntungan bersih sebesar Rp. 0,06. 
Peningkatan rasio terjadi pada tahun 2011 dikarenakan meningkatnya laba bersih 
yang diperoleh perusahaan karena semakin menurunnya beban usaha.  
b.) ROI (Return On Investment). 
Dari hasil perhitungan diperoleh return on investment PT. Energi Mega Persada Tbk. 
yaitu tahun 2008 adalah 28,16%, tahun 2009 adalah 13,82%, tahun 2010 adalah 
53,83%, tahun 2011 adalah 100,22%, dan tahun 2012 adalah 21,16%. Return on 
investment pada tahun 2009 mengalami penurunan yaitu sebesar 3,85%. Tahun 
2010 rasio mengalami peningkatan yaitu sebesar 0,14%. Tahun 2011 rasio kembali 
mengalami peningkatan yaitu sebesar 0,40%. Tahun 2012 rasio mengalami 
penurunan yaitu sebesar 0,46%. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio return on 
investment PT. Energi Mega Persada Tbk. adalah 43,44% yang berarti setiap Rp. 1,- 
investasi yang ditanam menghasilkan keuntungan sebesar Rp. 0,43 Peningkatan 
rasio terjadi pada tahun 2010 dan 2011 dikarenakan meningkatnya laba bersih dan 





c.) ROE (Return On Equity) 
Dari hasil perhitungan diperoleh return on equity PT. Energi Mega Persada Tbk. 
yaitu tahun 2008 adalah 81,78%, tahun 2009 adalah 47,75%, tahun 2010 adalah 
107,74%, tahun 2011 adalah 283,28%, dan tahun 2012 adalah 63,47%. Pada tahun 
2009 rasio mengalami penurunan yaitu sebesar 34,02%. Tahun 2010 rasio 
mengalami penngkatan yaitu sebesar 59,89%. Tahun 2011 rasio kembali mengalami 
penngkatan yaitu sebesar 175,74%. Tahun 2012 rasio mengalami penurunan yaitu 
sebesar 219,80%. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio return on equity PT. 
Energi Mega Persada Tbk. adalah 116,80% yang berarti bahwa setiap Rp. 1,- 
investasi pemegang saham, perusahaan memberikan kembalian sebesar  Rp. 1,17. 
Peningkatan rasio terjadi pada tahun 2010 dan 2011. Sedangkan pada tahun 2009 
dan 2012 rasio mengalami penurunan dikarenakan menurunnya laba bersih yang 
















4.1.38 Rasio Profitabilitas pada PT.  Medco Energi International Tbk. 
Perkembangan rasio profitabilitas PT. Medco Energi International Tbk. tahun 2008-
2012 dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 4.38 









NPM ROI ROE 
PT. Medco Energi International Tbk. 
2008 21.83% 1415.01% 3821.91% 
2009 2.88% 94.25% 271.35% 
2010 9.75% 398.11% 1113.03% 
2011 7.62% 336.72% 1018.55% 
2012 7.47% 296.10% 864.53% 
 
Rata-rata 9.91% 508.04% 1417.87% 
 
 Sumber :Hasil data yang diolah dari laporan keuangan tahunan PT. Medco Energi 
International Tbk. tahun 2008-2012. 
 







Gambar 4.38 Grafik Pertumbuhan Rasio Profitabilitas PT. Medco Energi International Tbk 
tahun 2008-2012 
a.) Net Profit Margin 
Dari hasil perhitungan diperoleh rasio net profit margin PT. Medco Energi 
International Tbk. yaitu tahun 2008 adalah 21,83%, tahun 2009 adalah 2,88%, tahun 





net profit margin pada tahun 2009 mengalami penurunan yaitu sebesar 18,95%. 
Tahun 2010 rasio mengalami peningkatan yaitu sebesar 6,87%. Tahun 2011 rasio 
mengalami penurunan yaitu sebesar 2,13%. Tahun 2012 rasio kembali mengalami 
penurunan yaitu sebesar 0,15%. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio net profit 
margin PT. Medco Energi International Tbk. adalah 9,91% yang berarti bahwa setiap 
Rp. 1,- penjualan mampu menghasilkan keuntungan bersih sebesar Rp. 0,10. 
Peningkatan rasio terjadi pada tahun 2010 dikarenakan meningkatnya laba bersih 
yang diperoleh perusahaan karena semakin menurunnya beban usaha.  
b.) ROI (Return On Investment). 
Dari hasil perhitungan diperoleh return on investment PT. Medco Energi International 
Tbk. yaitu tahun 2008 adalah 1415,01%, tahun 2009 adalah 94,25%, tahun 2010 
adalah 398,11%, tahun 2011 adalah 336,72%, dan tahun 2012 adalah 296,10%. 
Return on investment pada tahun 2009 mengalami penurunan yaitu sebesar 
13,20%. Tahun 2010 rasio mengalami peningkatan yaitu sebesar 303,86%. Tahun 
2011 rasio kembali mengalami penurunan yaitu sebesar 61,40%. Tahun 2012 rasio 
mengalami penurunan yaitu sebesar 40,61%. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata 
rasio return on investment PT. Medco Energi International Tbk. adalah 508,04% 
yang berarti setiap Rp. 1,- investasi yang ditanam menghasilkan keuntungan 
sebesar Rp. 5,08. Peningkatan rasio terjadi pada tahun 2010 dikarenakan 
meningkatnya laba bersih dan total aktiva yang diinvestasikan. 
c.) ROE (Return On Equity) 
Dari hasil perhitungan diperoleh return on equity PT. Medco Energi International 
Tbk. yaitu tahun 2008 adalah 3821,91%, tahun 2009 adalah 271,35%, tahun 2010 





Pada tahun 2009 rasio mengalami penurunan yaitu sebesar 3550,56%. Tahun 2010 
rasio mengalami peningkatan yaitu sebesar 841,68%. Tahun 2011 rasio mengalami 
penurunan yaitu sebesar 94,47%. Tahun 2012 rasio kembali mengalami penurunan 
yaitu sebesar 154,03%. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio return on equity 
PT. Medco Energi International Tbk. adalah 1417,87% yang berarti bahwa setiap 
Rp. 1,- investasi pemegang saham, perusahaan memberikan kembalian sebesar Rp. 
14,18. Peningkatan rasio terjadi pada tahun 2010. Sedangkan pada tahun 2009, 
2011 dan 2012 rasio mengalami penurunan dikarenakan menurunnya laba bersih 
yang diperoleh dan rendahnya modal yang digunakan perusahaan. 
 
4.1.39 Rasio Profitabilitas pada PT.  Radiant Utama Interinsco Tbk. 
Perkembangan rasio profitabilitas PT. Radiant Utama Interinsco Tbk. tahun 2008-
2012 dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 4.39 









NPM ROI ROE 
PT. Radiant Utama InterinscoTbk. 
2008 1.79% 329.98% 882.21% 
2009 1.22% 215.58% 599.31% 
2010 2.57% 363.44% 1144.47% 
2011 1.37% 175.21% 866.40% 
2012 1.31% 187.30% 905.39% 
 
Rata-rata 1.65% 254.30% 879.56% 
 
 Sumber :Hasil data yang diolah dari laporan keuangan tahunan PT. Radiant Utama 




















Gambar 4.39 Grafik Pertumbuhan Rasio Profitabilitas PT. Radiant Utama Interinsco Tbk 
tahun 2008-2012 
 
a.) Net Profit Margin 
Dari hasil perhitungan diperoleh rasio net profit margin PT. Radiant Utama Interinsco 
Tbk. yaitu tahun 2008 adalah 1,79%, tahun 2009 adalah 1,22%, tahun 2010 adalah 
2,57%, tahun 2011 adalah 1,37%, dan tahun 2012 adalah 1,31%. Rasio net profit 
margin pada tahun 2009 mengalami penurunan yaitu sebesar 0,57%. Tahun 2010 
rasio mengalami peningkatan yaitu sebesar 1,35%. Tahun 2011 rasio mengalami 
penurunan yaitu sebesar 1,20%. Tahun 2012 rasio kembali mengalami penurunan 
yaitu sebesar 0,07%. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio net profit margin PT. 
Radiant Utama Interisco Tbk. adalah 1,65% yang berarti bahwa setiap Rp. 1,- 
penjualan mampu menghasilkan keuntungan bersih sebesar Rp. 0,02. Peningkatan 
rasio terjadi pada tahun 2010 dikarenakan meningkatnya laba bersih yang diperoleh 







b.) ROI (Return On Investment). 
Dari hasil perhitungan diperoleh return on investment PT. Radiant Utama Interinsco 
Tbk. yaitu tahun 2008 adalah 329,98%, tahun 2009 adalah 215,58%, tahun 2010 
adalah 363,44%, tahun 2011 adalah 175,21%, dan tahun 2012 adalah 187,30%. 
Return on investment pada tahun 2009 mengalami penurunan yaitu sebesar 
114,40%. Tahun 2010 rasio mengalami peningkatan yaitu sebesar 147,87%. Tahun 
2011 rasio kembali mengalami penurunan yaitu sebesar 188,23%. Tahun 2012 rasio 
mengalami peningkatan yaitu sebesar 12,09%. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata 
rasio return on investment PT. Radiant Utama Interinsco Tbk. adalah 254,30% yang 
berarti setiap Rp. 1,- investasi yang ditanam menghasilkan keuntungan sebesar Rp. 
2,54. Peningkatan rasio terjadi pada tahun 2010 dan 2012 dikarenakan 
meningkatnya laba bersih dan total aktiva yang diinvestasikan. 
c.) ROE (Return On Equity) 
Dari hasil perhitungan diperoleh return on equity PT. Radiant Utama Interinsco Tbk. 
yaitu tahun 2008 adalah 882,21%, tahun 2009 adalah 599,31%, tahun 2010 adalah 
1144,47%, tahun 2011 adalah 866,40%, dan tahun 2012 adalah 905,39%. Pada 
tahun 2009 rasio mengalami penurunan yaitu sebesar 282,90%. Tahun 2010 rasio 
mengalami peningkatan yaitu sebesar 545,16%. Tahun 2011 rasio mengalami 
penurunan yaitu sebesar 278,07%. Tahun 2012 rasio mengalami peningkatan yaitu 
sebesar 38,99%. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio return on equity PT. 
Radiant Utama Interinsco Tbk. adalah 879,56% yang berarti bahwa setiap Rp. 1,- 
investasi pemegang saham, perusahaan memberikan kembalian sebesar Rp. 8,80. 





dan 2011 rasio mengalami penurunan dikarenakan menurunnya laba bersih yang 
diperoleh dan rendahnya modal yang digunakan perusahaan. 
 
4.1.40 Rasio Profitabilitas pada PT.  Timah Tbk. 
Perkembangan rasio profitabilitas PT. Timah Tbk. tahun 2008-2012 dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini : 
Tabel 4.40 









NPM ROI ROE 
PT. Timah (Persero) Tbk. 
2008 14.83% 2320.41% 3513.49% 
2009 4.07% 646.15% 914.71% 
2010 14.95% 1611.83% 2255.51% 
2011 10.25% 1365.53% 1951.21% 
2012 5.57% 714.14% 955.86% 
 
Rata-rata 9.93% 1331.61% 1918.15% 
 
 Sumber :Hasil data yang diolah dari laporan keuangan tahunan PT. Timah Tbk. tahun 
2008-2012. 
 





















a.) Net Profit Margin 
Dari hasil perhitungan diperoleh rasio net profit margin PT. Timah Tbk. yaitu tahun 
2008 adalah 14,83%, tahun 2009 adalah 4,07%, tahun 2010 adalah 14,95%, tahun 
2011 adalah 10,26%, dan tahun 2012 adalah 5,57%. Rasio net profit margin pada 
tahun 2009 mengalami penurunan yaitu sebesar 10,76%. Tahun 2010 rasio 
mengalami peningkatan yaitu sebesar 10,88%. Tahun 2011 rasio mengalami 
penurunan yaitu sebesar 4,70%. Tahun 2012 rasio kembali mengalami penurunan 
yaitu sebesar 4,68%. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio net profit margin PT. 
Timah Tbk. adalah 9,39% yang berarti bahwa setiap Rp. 1,- penjualan mampu 
menghasilkan keuntungan bersih sebesar Rp. 0,10. Peningkatan rasio terjadi pada 
tahun 2010 dikarenakan meningkatnya laba bersih yang diperoleh perusahaan 
karena semakin menurunnya beban usaha.  
b.) ROI (Return On Investment). 
Dari hasil perhitungan diperoleh return on investment PT. Timah Tbk. yaitu tahun 
2008 adalah 2320,41%, tahun 2009 adalah 646,15%, tahun 2010 adalah 1611,83%, 
tahun 2011 adalah 1365,53%, dan tahun 2012 adalah 714,14%. Return on 
investment pada tahun 2009 mengalami penurunan yaitu sebesar 1674,26%. Tahun 
2010 rasio mengalami peningkatan yaitu sebesar 965,68%. Tahun 2011 rasio 
mengalami penurunan yaitu sebesar 246,30%. Tahun 2012 rasio kembali 
mengalami penurunan yaitu sebesar 651,39%. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata 
rasio return on investment PT. Timah Tbk. adalah 1331,61% yang berarti setiap   
Rp. 1,- investasi yang ditanam menghasilkan keuntungan sebesar Rp. 13,32. 
Peningkatan rasio terjadi pada tahun 2010 dikarenakan meningkatnya laba bersih 





c.) ROE (Return On Equity) 
Dari hasil perhitungan diperoleh return on equity PT. Timah Tbk. yaitu tahun 2008 
adalah 3513,49%, tahun 2009 adalah 914,71%, tahun 2010 adalah 2255,51%, tahun 
2011 adalah 1951,21%, dan tahun 2012 adalah 955,86%. Pada tahun 2009 rasio 
mengalami penurunan yaitu sebesar 2598,78%. Tahun 2010 rasio mengalami 
peningkatan yaitu sebesar 1340,80%. Tahun 2011 rasio mengalami penurunan yaitu 
sebesar 304,30%. Tahun 2012 rasio kembali mengalami penurunan yaitu sebesar 
995,35%. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio return on equity PT. Timah Tbk. 
adalah 1918,15% yang berarti bahwa setiap Rp. 1,- investasi pemegang saham, 
perusahaan memberikan kembalian sebesar Rp. 19,18. Peningkatan rasio terjadi 
pada tahun 2010. Sedangkan pada tahun 2009, 2011 dan 2012 rasio mengalami 
penurunan dikarenakan menurunnya laba bersih yang diperoleh dan rendahnya 
modal yang digunakan perusahaan. 
 
4.2 Analisis Kinerja Keuangan 
4.2.1 Analisis Kinerja Keuangan pada PT. Aneka Tambang Tbk. 
Setelah melakukan analisis rasio keuangan pada pada PT. Aneka Tambang Tbk 
tahun 2008-2012 maka dapat dilihat kinerja keuangan sebagai berikut : 
a.) Rasio Likuiditas 
Secara rata-rata rasio likuiditas yakni pada Current Ratio (CR) adalah 820.56%, 
Quick Ratio (QR) adalah 662.42%, dan Cash Ratio (CsR) adalah 483%. 
b.) Rasio Leverage 
Secara rata-rata rasio leverage yakni pada Debt to Asset Ratio (DTAR) adalah 
49.86%, Debt to Equity Ratio (DTER) adalah 65.32%, dan Long Term Debt to Equity 





c.) Rasio Aktivitas  
Secara rata-rata rasio aktivitas yakni pada Receivable Turn Over (RTO) adalah 1.08 
kali, Inventory Turn Over (ITO) adalah 6.92 kali, Fixed Asset Turn Over (FATO) 
adalah 1.86 kali, dan Total Asset Turn Over (TATO) adalah 0.78 kali. 
d.) Rasio Profitabilitas 
Secara rata-rata rasio profitabilitas yakni pada Net Profit Margin (NPM) adalah 
19.84%, Return On Investment (ROI) adalah 1503.11%, dan Return On Equity 
(ROE) adalah 1978.68%. 
 
4.2.2 Analisis Kinerja Keuangan pada PT. Bayan Resource Tbk. 
Setelah melakukan analisis rasio keuangan pada pada PT. Bayan Resource Tbk 
tahun 2008-2012 maka dapat dilihat kinerja keuangan sebagai berikut : 
a.) Rasio Likuiditas 
Secara rata-rata rasio likuiditas yakni pada Current Ratio (CR) adalah 88.50%, Quick 
Ratio (QR) adalah 42.12%, dan Cash Ratio (CsR) adalah 38.75%. 
b.) Rasio Leverage 
Secara rata-rata rasio leverage yakni pada Debt to Asset Ratio (DTAR) adalah 
62.62%, Debt to Equity Ratio (DTER) adalah 174.69%, dan Long Term Debt to 
Equity Ratio (LTDtER) adalah 71.63%. 
c.) Rasio Aktivitas  
Secara rata-rata rasio aktivitas yakni pada Receivable Turn Over (RTO) adalah 1.16 
kali, Inventory Turn Over (ITO) adalah 2.91 kali, Fixed Asset Turn Over (FATO) 







d.) Rasio Profitabilitas 
Secara rata-rata rasio profitabilitas yakni pada Net Profit Margin (NPM) adalah 
7.26%, Return On Investment (ROI) adalah 308.01%, dan Return On Equity (ROE) 
adalah 827.33%. 
 
4.2.3 Analisis Kinerja Keuangan pada PT. Bumi Resource Tbk. 
Setelah melakukan analisis rasio keuangan pada pada PT. Bumi Resource Tbk 
tahun 2008-2012 maka dapat dilihat kinerja keuangan sebagai berikut : 
a.) Rasio Likuiditas 
Secara rata-rata rasio likuiditas yakni pada Current Ratio (CR) adalah 121.37%, 
Quick Ratio (QR) adalah 113.41%, dan Cash Ratio (CsR) adalah 7.07%. 
b.) Rasio Leverage 
Secara rata-rata rasio leverage yakni pada Debt to Asset Ratio (DTAR) adalah 
72.61%, Debt to Equity Ratio (DTER) adalah 400.10%, dan Long Term Debt to 
Equity Ratio (LTDtER) adalah 271.46%. 
c.) Rasio Aktivitas  
Secara rata-rata rasio aktivitas yakni pada Receivable Turn Over (RTO) adalah 1.09 
kali, Inventory Turn Over (ITO) adalah 6.23 kali, Fixed Asset Turn Over (FATO) 
adalah 0.22 kali, dan Total Asset Turn Over (TATO) adalah 0.15 kali. 
d.) Rasio Profitabilitas 
Secara rata-rata rasio profitabilitas yakni pada Net Profit Margin (NPM) adalah 









4.2.4 Analisis Kinerja Keuangan pada PT. Citatah Tbk. 
Setelah melakukan analisis rasio keuangan pada pada PT. Citatah Tbk tahun 2008-
2012 maka dapat dilihat kinerja keuangan sebagai berikut : 
a.) Rasio Likuiditas 
Secara rata-rata rasio likuiditas yakni pada Current Ratio (CR) adalah 102.21%, 
Quick Ratio (QR) adalah 36.12%, dan Cash Ratio (CsR) adalah 7.94%. 
b.) Rasio Leverage 
Secara rata-rata rasio leverage yakni pada Debt to Asset Ratio (DTAR) adalah 
68.15%, Debt to Equity Ratio (DTER) adalah 221.82%, dan Long Term Debt to 
Equity Ratio (LTDtER) adalah 34.74%. 
c.) Rasio Aktivitas  
Secara rata-rata rasio aktivitas yakni pada Receivable Turn Over (RTO) adalah 0.96 
kali, Inventory Turn Over (ITO) adalah 1.27 kali, Fixed Asset Turn Over (FATO) 
adalah 1.07 kali, dan Total Asset Turn Over (TATO) adalah 0.45 kali. 
d.) Rasio Profitabilitas 
Secara rata-rata rasio profitabilitas yakni pada Net Profit Margin (NPM) adalah 
7.55%, Return On Investment (ROI) adalah 355.71%, dan Return On Equity (ROE) 
adalah 1055.25%. 
 
4.2.5 Analisis Kinerja Keuangan pada PT. Darma Henwa Tbk. 
Setelah melakukan analisis rasio keuangan pada pada PT. Darma Henwa Tbk tahun 
2008-2012 maka dapat dilihat kinerja keuangan sebagai berikut : 
a.) Rasio Likuiditas 
Secara rata-rata rasio likuiditas yakni pada Current Ratio (CR) adalah 179.43%, 





b.) Rasio Leverage 
Secara rata-rata rasio leverage yakni pada Debt to Asset Ratio (DTAR) adalah 
68.15%, Debt to Equity Ratio (DTER) adalah 63.65%, dan Long Term Debt to Equity 
Ratio (LTDtER) adalah 14.98%. 
c.) Rasio Aktivitas  
Secara rata-rata rasio aktivitas yakni pada Receivable Turn Over (RTO) adalah 1.26 
kali, Inventory Turn Over (ITO) adalah 6.09 kali, Fixed Asset Turn Over (FATO) 
adalah 0.80 kali, dan Total Asset Turn Over (TATO) adalah 0.47 kali. 
d.) Rasio Profitabilitas 
Secara rata-rata rasio profitabilitas yakni pada Net Profit Margin (NPM) adalah 
6.23%, Return On Investment (ROI) adalah 284.73%, dan Return On Equity (ROE) 
adalah 408.04%. 
 
4.2.6 Analisis Kinerja Keuangan pada PT. Elnusa Tbk. 
Setelah melakukan analisis rasio keuangan pada pada PT. Elnusa Tbk tahun 2008-
2012 maka dapat dilihat kinerja keuangan sebagai berikut : 
a.) Rasio Likuiditas 
Secara rata-rata rasio likuiditas yakni pada Current Ratio (CR) adalah 143.23%, 
Quick Ratio (QR) adalah 136.95%, dan Cash Ratio (CsR) adalah 49.82%. 
b.) Rasio Leverage 
Secara rata-rata rasio leverage yakni pada Debt to Asset Ratio (DTAR) adalah 
52.25%, Debt to Equity Ratio (DTER) adalah 112.44%, dan Long Term Debt to 
Equity Ratio (LTDtER) adalah 28.90%. 





Secara rata-rata rasio aktivitas yakni pada Receivable Turn Over (RTO) adalah 1.03 
kali, Inventory Turn Over (ITO) adalah 41.90 kali, Fixed Asset Turn Over (FATO) 
adalah 2.24 kali, dan Total Asset Turn Over (TATO) adalah 0.99 kali. 
d.) Rasio Profitabilitas 
Secara rata-rata rasio profitabilitas yakni pada Net Profit Margin (NPM) adalah 
4.59%, Return On Investment (ROI) adalah 413.34%, dan Return On Equity (ROE) 
adalah 917.17%. 
 
4.2.7 Analisis Kinerja Keuangan pada PT. Energi Mega Persada Tbk. 
Setelah melakukan analisis rasio keuangan pada pada PT. Energi Mega Persada 
Tbk tahun 2008-2012 maka dapat dilihat kinerja keuangan sebagai berikut : 
a.) Rasio Likuiditas 
Secara rata-rata rasio likuiditas yakni pada Current Ratio (CR) adalah 88.92%, Quick 
Ratio (QR) adalah 75.01%, dan Cash Ratio (CsR) adalah 8.81%. 
b.) Rasio Leverage 
Secara rata-rata rasio leverage yakni pada Debt to Asset Ratio (DTAR) adalah 
63.50%, Debt to Equity Ratio (DTER) adalah 183.50%, dan Long Term Debt to 
Equity Ratio (LTDtER) adalah 111.46%. 
c.) Rasio Aktivitas  
Secara rata-rata rasio aktivitas yakni pada Receivable Turn Over (RTO) adalah 1.17 
kali, Inventory Turn Over (ITO) adalah 2.54 kali, Fixed Asset Turn Over (FATO) 








d.) Rasio Profitabilitas 
Secara rata-rata rasio profitabilitas yakni pada Net Profit Margin (NPM) adalah 
5.80%, Return On Investment (ROI) adalah 43.44%, dan Return On Equity (ROE) 
adalah 116.80%. 
 
4.2.8 Analisis Kinerja Keuangan pada PT. Medco Energi International Tbk. 
Setelah melakukan analisis rasio keuangan pada pada PT. Medco Energi 
International Tbk tahun 2008-2012 maka dapat dilihat kinerja keuangan sebagai 
berikut : 
a.) Rasio Likuiditas 
Secara rata-rata rasio likuiditas yakni pada Current Ratio (CR) adalah 171.82%, 
Quick Ratio (QR) adalah 165.05%, dan Cash Ratio (CsR) adalah 69.84%. 
b.) Rasio Leverage 
Secara rata-rata rasio leverage yakni pada Debt to Asset Ratio (DTAR) adalah 
64.72%, Debt to Equity Ratio (DTER) adalah 185.54%, dan Long Term Debt to 
Equity Ratio (LTDtER) adalah 112.61%. 
c.) Rasio Aktivitas  
Secara rata-rata rasio aktivitas yakni pada Receivable Turn Over (RTO) adalah 1.02 
kali, Inventory Turn Over (ITO) adalah 27.02 kali, Fixed Asset Turn Over (FATO) 
adalah 0.79 kali, dan Total Asset Turn Over (TATO) adalah 0.44 kali. 
d.) Rasio Profitabilitas 
Secara rata-rata rasio profitabilitas yakni pada Net Profit Margin (NPM) adalah 







4.2.9 Analisis Kinerja Keuangan pada PT. Radiant Utama Interinsco Tbk. 
Setelah melakukan analisis rasio keuangan pada pada PT. Radiant Utama 
Interinsco Tbk tahun 2008-2012 maka dapat dilihat kinerja keuangan sebagai 
berikut: 
a.) Rasio Likuiditas 
Secara rata-rata rasio likuiditas yakni pada Current Ratio (CR) adalah 138.78%, 
Quick Ratio (QR) adalah 136.83%, dan Cash Ratio (CsR) adalah 19.28%. 
b.) Rasio Leverage 
Secara rata-rata rasio leverage yakni pada Debt to Asset Ratio (DTAR) adalah 
70.79%, Debt to Equity Ratio (DTER) adalah 267.62%, dan Long Term Debt to 
Equity Ratio (LTDtER) adalah 93.80%. 
c.) Rasio Aktivitas  
Secara rata-rata rasio aktivitas yakni pada Receivable Turn Over (RTO) adalah 1.10 
kali, Inventory Turn Over (ITO) adalah 1.90 kali, Fixed Asset Turn Over (FATO) 
adalah 3.95 kali, dan Total Asset Turn Over (TATO) adalah 1.54 kali. 
d.) Rasio Profitabilitas 
Secara rata-rata rasio profitabilitas yakni pada Net Profit Margin (NPM) adalah 
1.65%, Return On Investment (ROI) adalah 254.30%, dan Return On Equity (ROE) 
adalah 879.56%. 
 
4.2.10 Analisis Kinerja Keuangan pada PT. Timah Tbk. 
Setelah melakukan analisis rasio keuangan pada pada PT. Timah Tbk tahun 2008-







a.) Rasio Likuiditas 
Secara rata-rata rasio likuiditas yakni pada Current Ratio (CR) adalah 321.12%, 
Quick Ratio (QR) adalah 151.30%, dan Cash Ratio (CsR) adalah 51.26%. 
b.) Rasio Leverage 
Secara rata-rata rasio leverage yakni pada Debt to Asset Ratio (DTAR) adalah 
27.75%, Debt to Equity Ratio (DTER) adalah 39.53%, dan Long Term Debt to Equity 
Ratio (LTDtER) adalah 10.47%. 
c.) Rasio Aktivitas  
Secara rata-rata rasio aktivitas yakni pada Receivable Turn Over (RTO) adalah 1.03 
kali, Inventory Turn Over (ITO) adalah 1.03 kali, Fixed Asset Turn Over (FATO) 
adalah 3.76 kali, dan Total Asset Turn Over (TATO) adalah 1.37 kali. 
d.) Rasio Profitabilitas 
Secara rata-rata rasio profitabilitas yakni pada Net Profit Margin (NPM) adalah 








5.1   Kesimpulan 
Berdasarkan hasil perhitungan rasio keuangan pada laporan keuangan 
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2008 
sampai dengan tahun 2012, maka dapat disimpulkan bahwa : 
1) Secara umum, rasio likuiditas pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia mengalami fluktuasi, namun ada beberapa perusahaan 
yang memiliki tingkat likuiditas tertinggi dan tingkat likuiditas terendah. Di antara 
sepuluh perusahaan yang telah dianalisis, maka dapat dilihat bahwa perusahaan 
yang memiliki tingkat likuiditas tertinggi adalah PT. Aneka Tambang Tbk. dengan 
rata-rata rasio yakni current ratio (CR) sebesar 821%, quick ratio (QR) sebesar 
662% dan cash ratio (CsR) sebesar 483%. Sedangkan perusahaan yang 
memiliki tingkat likuiditas terendah adalah PT. Energi Mega Persada Tbk. 
dengan rata-rata rasio yakni current ratio (CR) sebesar 89%, quick ratio (QR) 
sebesar 75% dan cash ratio (CsR) sebesar 9%. 
2) Perusahaan yang memiliki tingkat leverage tertinggi adalah PT. Bumi Resource 
Tbk. dengan rata-rata rasio yakni debt to asset ratio (DTAR) sebesar 73%, debt 
to equity ratio (DTER) sebesar 400% dan long-term debt to equtiy ratio (LtDER) 
sebesar 271%. Sedangkan perusahaan yang memiliki tingkat leverage terendah 





sebesar 28%, debt to equity ratio (DTER) sebesar 40% dan long-term debt to 
equity ratio (LtDER) sebesar 10%. 
3) Perusahaan yang memiliki tingkat aktivitas tertinggi adalah PT. Darma Henwa 
Tbk. dengan rata-rata rasio yakni perputaran piutang (RTO) sebanyak 1,26 kali, 
perputaran persediaan (ITO) sebanyak 6,09 kali, perputaran aktiva tetap (FATO) 
sebanyak 0,80 kali dan perputaran total aktiva (TATO) sebanyak 0,47 kali. 
Sedangkan perusahaan yang memiliki tingkat aktivitas terendah adalah PT. 
Citatah Tbk. dengan rata-rata rasio yakni perputaran piutang (RTO) sebanyak 
0,96 kali, perputaran persediaan (ITO) sebanyak 1,27 kali, perputaran aktiva 
tetap (FATO) sebanyak 1,07 kali dan perputaran total aktiva (TATO) sebanyak 
0,45 kali. 
4) Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas tertinggi adalah PT. Aneka 
Tambang Tbk. dengan rata-rata rasio yakni net profit margin (NPM) sebesar 
20%, return on investment (ROI) sebesar 1503% dan return on equity (ROE) 
sebesar 1979%. Sedangkan perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas 
terendah adalah PT. Energi Mega Persada Tbk. dengan rata-rata rasio yakni net 
profit margin (NPM) sebesar 6%, return on investment (ROI) sebesar 43% dan 
return on equity (ROE) sebesar 117%. 
 
5.2   Saran 
Sebaiknya kesepuluh perusahaan tersebut mencari tambahan dana yang lebih 
besar dari investor dan menekan biaya-biaya operasional, serta berupaya untuk 
tidak memperoleh dana dari kreditur berupa pinjaman dalam jumlah yang banyak 
karena hal itu dapat menambah hutang yang dimilki perusahaan dan menambah 





profitabilitas yang tinggi diharapkan untuk mempertahankan kinerjanya dan 
perusahaan yang memiliki nilai rasio profitabilitas rendah diharapkan berupaya untuk 
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Daftar Nama Perusahaan Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar  
di Bursa Efek Indonesia 
 
Sub Sektor Batu Bara  
No Kode Saham Nama Emiten 
1 ADRO Adaro Energy Tbk 
2 ATPK ATPK Resources Tbk 
3 BSSR Baramulti Suksessarana Tbk 
4 BUMI Bumi Resources Tbk 
5 BYAN Bayan Resources Tbk 
6 CPDW Indo Setu Bara Resources Tbk 
7 DEWA Darma Henwa Tbk 
8 DOID Delta Dunia Makmur Tbk 
9 IMTG Indo Tambangraya Megah Tbk 
10 KKGI Resource Alam Indonesia Tbk 
11 MYOH Myoh Technology Tbk 
12 PKPK Perdana Karya Perkasa 
13 PTBA Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk 
14 PTRO Petrosea Tbk 
15 TOBA Toba Bara Sejahtra Tbk 
 
 
Sub Sektor Minyak dan Gas Bumi  
No Kode Saham Nama Emiten 
1 APEX Apexindo Pratama Duta Tbk 
2 ARTI Ratu Prabu Energi Tbk 
3 BIPI Benakat Petroleum Energy Tbk 
4 ELSA Elnusa Tbk 
5 ENRG Energi Mega Persada Tbk 
6 ESSA Surya Esa Perkasa Tbk 
7 MEDC Medco Energi International Tbk 
8 RUIS Radiant Utama Interinsco Tbk 
 
 
Sub Sektor Logam dan Mineral Lainnya  
No Kode Saham Nama Emiten 
1 ANTM Aneka Tambang (Persero) Tbk 
2 ARII Atlas Resources Tbk 
3 BORN Borneo Lumbung Energi & Metal Tbk 
4 BRAU Berau Coal Energy Tbk 
  
 
5 CITA Cita Mineral Investindo Tbk 
6 CKRA Cakra Mineral Tbk 
7 GEMS Golden Energy Mines Tbk 
8 GTBO Garda Tujuh Buana Tbk 
9 HRUM Harum Energy Tbk 
10 INCO Vale Indonesia Tbk 
11 PSAB J Resources Asia Pasifik Tbk 
12 SMRU SMR Utama Tbk 
13 TINS  Timah (Persero) Tbk 
 
 
Sub Sektor Batu Batuan  
No Kode Saham Nama Emiten 
1 CTTH Citatah Tbk 
2 MITI Mitra Investindo Tbk 
 
 
Sub Sektor Lainnya  
No Kode Saham Nama Emiten 
















Perhitungan Rasio Keuangan Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar  







CR QR CsR 
PT. Aneka Tambang Tbk. 
2008 810.30% 616.55% 457.29% 
2009 727.31% 570.72% 371.03% 
2010 387.60% 324.19% 218.17% 
2011 1064.23% 867.01% 658.97% 








CR QR CsR 
PT. Bayan Resource 
Tbk. 
2008 58.31% 24.32% 32.61% 
2009 86.14% 21.99% 33.48% 
2010 97.97% 42.92% 49.05% 
2011 120.99% 67.60% 58.42% 








CR QR CsR 
PT. Bumi Resource Tbk. 
2008 125.03% 114.29% 4.63% 
2009 95.68% 87.52% 7.78% 
2010 187.95% 179.32% 16.74% 
2011 109.75% 103.06% 2.94% 








CR QR CsR 
PT. CitatahTbk. 
2008 83.44% 23.00% 1.83% 
2009 92.62% 47.68% 10.42% 
2010 113.17% 44.99% 10.55% 
2011 111.87% 33.76% 8.95% 









CR QR CsR 
PT. Darwa HenwaTbk. 
2008 103.36% 76.56% 25.59% 
2009 92.55% 66.17% 15.70% 
2010 242.67% 194.50% 40.08% 
2011 248.93% 209.87% 46.23% 








CR QR CsR 
PT. ElnusaTbk. 
2008 139.20% 132.79% 34.48% 
2009 153.39% 148.34% 67.67% 
2010 161.97% 153.01% 57.26% 
2011 124.59% 119.14% 34.65% 








CR QR CsR 
PT. Energi Mega 
PersadaTbk. 
2008 68.07% 58.20% 15.33% 
2009 184.82% 154.85% 13.34% 
2010 61.28% 49.93% 5.75% 
2011 63.36% 53.62% 3.33% 








CR QR CsR 
PT. Medco Energi 
International Tbk. 
2008 222.50% 214,25% 89,88% 
2009 155,40% 147,55% 49,69% 
2010 151,62% 144,79% 35,75% 
2011 160,52% 155,13% 86,75% 











CR QR CsR 
PT. Radiant 
UtamaInterinscoTbk. 
2008 207.31% 204.86% 37.05% 
2009 149.53% 146.78% 18.68% 
2010 128.82% 126.78% 11.24% 
2011 107.84% 106.50% 11.51% 








CR QR CsR 
PT. Timah (Persero) Tbk. 
2008 262.41% 69.01% 28.07% 
2009 287.67% 114.58% 45.50% 
2010 323.67% 181.66% 66.50% 
2011 322.42% 150.31% 46.39% 








DTAR DTER LTDtER 
PT. Aneka Tambang Tbk. 
2008 50.21% 63.79% 54.89% 
2009 52.82% 64.43% 55.26% 
2010 54.37% 69.33% 49.10% 
2011 45.71% 64.51% 56.57% 








DTAR DTER LTDtER 
PT. Bayan Resource 
Tbk. 
2008 70.17% 237.61% 1.86% 
2009 65.55% 194.88% 83.59% 
2010 63.71% 175.56% 78.62% 
2011 59.69% 148.06% 65.44% 











DTAR DTER LTDtER 
PT. Bumi Resource Tbk. 
2008 47.77% 111.01% 70.93% 
2009 61.02% 192.19% 89.11% 
2010 82.23% 462.73% 352.98% 
2011 85.30% 580.05% 365.70% 








DTAR DTER LTDtER 
PT. CitatahTbk. 
2008 76.24% 320.89% 43.39% 
2009 69.47% 227.60% 33.21% 
2010 62.39% 165.90% 29.35% 
2011 65.18% 187.20% 33.98% 








DTAR DTER LTDtER 
PT. Darwa HenwaTbk. 
2008 48.29% 93.44% 33.87% 
2009 40.55% 68.46% 12.64% 
2010 25.84% 36.91% 14.85% 
2011 22.74% 29.43% 4.79% 








DTAR DTER LTDtER 
PT. ElnusaTbk. 
2008 50.81% 104.45% 32.37% 
2009 54.30% 127.99% 34.99% 
2010 47.09% 88.98% 23.33% 
2011 56.61% 130.46% 26.11% 











DTAR DTER LTDtER 
PT. Energi Mega 
PersadaTbk. 
2008 65.56% 190.35% 78.65% 
2009 70.80% 244.69% 202.13% 
2010 49.86% 99.80% 46.44% 
2011 64.62% 182.66% 112.45% 








DTAR DTER LTDtER 
PT. Medco Energi 
International Tbk. 
2008 62.36% 168.43% 115.54% 
2009 64.34% 185.23% 113.39% 
2010 64.23% 179.58% 118.17% 
2011 66.94% 202.50% 107.62% 








DTAR DTER LTDtER 
PT. Radiant 
UtamaInterinscoTbk. 
2008 62.59% 167.35% 86.34% 
2009 64.03% 178.00% 55.64% 
2010 68.24% 214.90% 64.36% 
2011 79.78% 394.49% 140.26% 








DTAR DTER LTDtER 
PT. Timah (Persero) Tbk. 
2008 33.95% 51.41% 8.46% 
2009 29.35% 41.55% 9.40% 
2010 28.53% 39.93% 9.72% 
2011 21.64% 30.93% 11.96% 











RTO ITO FATO TATO 
PT. Aneka Tambang Tbk. 
2008 1.12 6.89 2.17 0.94 
2009 1.17 7.44 1.93 0.88 
2010 1.24 7.11 1.86 0.72 
2011 0.89 6.13 1.70 0.68 








RTO ITO FATO TATO 
PT. Bayan Resource 
Tbk. 
2008 1.32 3.05 1.22 0.72 
2009 1.13 4.50 1.59 1.08 
2010 1.11 2.34 0.69 0.45 
2011 1.20 2.16 0.64 0.38 








RTO ITO FATO TATO 
PT. Bumi Resource Tbk. 
2008 1.22 6.81 0.36 0.22 
2009 1.14 5.13 0.20 0.14 
2010 1.29 6.74 0.18 0.11 
2011 0.94 5.41 0.18 0.11 








RTO ITO FATO TATO 
PT. CitatahTbk. 
2008 0.81 0.68 0.61 0.27 
2009 1.24 1.59 0.94 0.42 
2010 0.81 2.18 1.82 0.76 
2011 0.92 1.63 1.69 0.68 











RTO ITO FATO TATO 
PT. Darwa HenwaTbk. 
2008 1.75 4.96 0.60 0.41 
2009 1.00 5.00 0.63 0.44 
2010 1.35 6.41 0.82 0.48 
2011 1.10 9.38 1.33 0.70 








RTO ITO FATO TATO 
PT. ElnusaTbk. 
2008 0.99 34.10 1.50 0.77 
2009 1.04 43.70 2.20 0.87 
2010 0.95 36.66 2.61 1.14 
2011 1.21 43.50 2.47 1.07 








RTO ITO FATO TATO 
PT. Energi Mega 
PersadaTbk. 
2008 1.26 1.13 0.06 0.04 
2009 1.10 0.71 0.03 0.03 
2010 0.91 3.51 0.13 0.11 
2011 1.39 5.06 0.15 0.12 








RTO ITO FATO TATO 
PT. Medco Energi 
International Tbk. 
2008 1.13 40.13 1.15 0.65 
2009 0.97 16.71 0.53 0.33 
2010 1.07 27.24 0.61 0.41 
2011 0.92 26.16 0.89 0.44 











RTO ITO FATO TATO 
PT. Radiant 
UtamaInterinscoTbk. 
2008 1.10 247.30 4.95 1.84 
2009 1.07 145.28 5.15 1.76 
2010 1.07 145.34 3.68 1.41 
2011 1.30 185.31 2.86 1.28 








RTO ITO FATO TATO 
PT. Timah (Persero) Tbk. 
2008 1.12 2.85 6.12 1.56 
2009 1.05 4.04 4.58 1.59 
2010 1.20 3.52 3.58 1.08 
2011 0.84 3.58 4.41 1.33 








NPM ROI ROE 
PT. Aneka Tambang Tbk. 
2008 14.26% 1335.42% 1696.78% 
2009 6.94% 607.96% 741.58% 
2010 19.29% 1380.60% 1760.25% 
2011 18.60% 1266.17% 1786.79% 








NPM ROI ROE 
PT. Bayan Resource 
Tbk. 
2008 2.07% 149.26% 505.45% 
2009 1.76% 189.80% 564.30% 
2010 12.72% 575.34% 1585.41% 
2011 10.32% 396.28% 982.99% 











NPM ROI ROE 
PT. Bumi Resource Tbk. 
2008 15.56% 347.58% 807.67% 
2009 16.54% 226.54% 713.46% 
2010 13.92% 159.02% 894.84% 
2011 12.95% 148.26% 1008.21% 








NPM ROI ROE 
PT. CitatahTbk. 
2008 7.78% 211.37% 889.62% 
2009 17.58% 745.87% 2443.46% 
2010 8.38% 640.35% 1702.67% 
2011 0.62% 41.97% 120.54% 








NPM ROI ROE 
PT. Darwa HenwaTbk. 
2008 4.81% 196.86% 380.92% 
2009 0.92% 39.97% 67.48% 
2010 0.29% 13.91% 19.87% 
2011 8.49% 592.10% 766.38% 








NPM ROI ROE 
PT. ElnusaTbk. 
2008 5.26% 403.19% 828.91% 
2009 12.73% 1107.33% 2610.14% 
2010 1.51% 171.83% 324.72% 
2011 0.64% 68.60% 158.10% 











NPM ROI ROE 
PT. Energi Mega 
PersadaTbk. 
2008 6.56% 28.16% 81.78% 
2009 5.30% 13.82% 47.75% 
2010 5.08% 53.83% 107.74% 
2011 8.19% 100.22% 283.28% 








NPM ROI ROE 
PT. Medco Energi 
International Tbk. 
2008 21.83% 1415.01% 3821.91% 
2009 2.88% 94.25% 271.35% 
2010 9.75% 398.11% 1113.03% 
2011 7.62% 336.72% 1018.55% 








NPM ROI ROE 
PT. Radiant 
UtamaInterinscoTbk. 
2008 1.79% 329.98% 882.21% 
2009 1.22% 215.58% 599.31% 
2010 2.57% 363.44% 1144.47% 
2011 1.37% 175.21% 866.40% 








NPM ROI ROE 
PT. Timah (Persero) Tbk. 
2008 14.83% 2320.41% 3513.49% 
2009 4.07% 646.15% 914.71% 
2010 14.95% 1611.83% 2255.51% 
2011 10.25% 1365.53% 1951.21% 
2012 5.57% 714.14% 955.86% 
 
 
